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AIISTRAK 

Nama : Ujang Syahrui M 
Program Studi: Pusat Studi Timur Tengah dan Islam 
Judui : Pengaruh Anggaran Pengeluaran Pemerintah, Pendayagunaan 

Dana ZIS, dan PDRB Per Kapita Terhadap Tingkat Kemiskinan 
(Studi Kasus DK!Jakarta Tahun 1987-2002) 

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh anggaran 
pengeluaran pemerintah. Pendayagunaan dana ZJS, dan PDRB perkapita terhadap 
tingkat kemiskinan. Setiap variabel dibentuk variabel manifesnya sehingga 
variahel yang digunalrnn dalam penelitian ini adalah pengehmran pemerintah di 
bidang kesra (perumahan, pendidikan, ketenagakeljaan, dan kesebatan), 
pendayagunaan dana ZIS, dan PDRB Perkapita. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data time series mu1ai tahunl987 sampai dengan 2002. Data 
yang digunakan bersumber dari Badan Pusat Statistik dan BAZIS DK! Jakarta. 
PeneJitian ini menggunakan analisis ekonometrika regresi linear berganda HasiJ 
peneiitian menunjukan bahwa variabel angga:ran pengeluaran pemerintah, 
pendayagunaan dana ZlS~ dan PDRB Perkapita berhubungan negatif dengan 
tingkat kemisk.inan. Artinya, ketika anggara.n pengeluamn pemerintah, 
pendayagunaan dana ZlS, dan PDRB Per kapita meningkat, maka tingkat 
kemiskinan akan menurun. 

Kata Kunci: 
anggaran pengc!uaran pemerintah, pendayagunaan dana ZIS, dan PDRB Per 
kapita. 
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ABSTRACT 

Name : Ujang Syahrul M 
Study Program: Middle East and Islamic Study 
Title : The Influence of Government Expenditure Budget, ZIS 

Utilization. and Per capita GRDP to the Poverty Level 
(Case Study in Jakarta Year 1987-2002) 

This thesis is aimed to identify the influence of government expenditur budget and 
ZIS utilization toward the poverty level. The Variables used are government 
expenditure budget on people's welfare) ZIS utilization, and per capita GRDP. 
Each variable formed by it manifestation. so 1hat the variables used in this 
research are government expenditure fur housing. education and heal~ ZIS 
utilization, and per capita GRDP. The data which is used in this research are time 
series data, which is start from 1987 to 2002. The data source which used are from 
BPS {Statistics Indonesia) and BAZIS Jakarta. The method of analyzing data used 
is Multi Linear Regression. The result of this research shows that the government 
expenditure budget, ZIS utilization, and per capita GRDP have negative relation 
with the poverty level. It means that, when the amount of government expenditure 
budget, ZIS utilization, and per capita GRDP wiU increase, the poverty level will 
decrease. 

Keywords: 
Government Expenditure Budget, ZIS utilization, and per capita Gross Regional 
Domestic Product {GRDP). 
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RlNGKASAN EKSEKUTIF 

Mayorims ulama dan ekonom muslim telah sepakat hahwa kewajiban zakat bukan 

hanya untuk mernenuhi kepentingan ibadah., tetapi juga berguna bagi kepentingan 

ekonomi dan pembangunan dalam mengeotaskan kemi.<Wnan. Pendayagunaan 

dana ZIS yang disalurkan kepada para mustahiq dapat membantu mereka ke Juar 

dari kemiskinan. 

Usaha pengentasan kemiskinan juga dapat ditern:puh melalui pengelolaan 

anggamn pengeluaran pemerintah yang balk. Laporan Bank Donia (2001} 

menyebutkan bahwa penyusunan anggaran. pengeluaran pemerintah yang efisien 

sangat penting,. karena kontribusinya yang besar dalam mengentask:an k.emiskinan. 

Setiap tahwmya Anggaran Pendapalall dan llelanja Daerab (APBD) DKI 

Jakarta mengalarni peningkatan yang tinggi dibandingkan dengan daerah lain. 

Untuk belanja daerah dibagi atas dua bagian yakni belanja rutin dan belanja 

pembangunan. BeJanja rutin diperuntukkan bagi keperl.uan rumah tangga OK[ 

Jakarta seperti pernbayarnn gaji pegawai~ belanja barang. pernbayaran angsura:n 

hutang, belanja tak terduga dan fain~ lain. Sebagjan belanja pembangunan meliputi 

segala a<ipek kehidupan masyarakat seperti belanja pendidikan. kcsejahteraan, 

kesehatan, perumaha.n atau pemuk.iman, pariwisata dan sebagainya. 

Dari sisi pertumbuhan ekonomi DKI Jakarta yang dilihat dari Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB)-nya juga mengalami peningka:tan. Hal ini 

seharusnya ikut mempengarnhi penurunan tinglrat kemiskinan. 

Keadaan yang sama juga terjadi pada pendayagunaan dana zakat. infak 

dan sarlaqah (ZIS) pada Badan Ami! Zakat, lnfak, dan Sadaqah (BAZIS) DKI 

Jakarta. Nominal penyaluran dana ZIS selalu bertambah darj tahun ke tahun. 

Me1ihat data-data, dimana angka pendayagunaan dana ZlS dan anggaran 

pengeluaran pemerlntah serta pertumbuhan PDRB Perkapita terus mengalami 

kenaikan~ seharusnya angka kcmiskjnan mengalami penurunan. Namun yang 

terjadi justru jumlah penduduk miskin mengatami peningkatan. 

Berdasarkan paparan di atas~ maka perrnasalahan dalam penelitian ini 

adalah anggaran pcngeluaran dan pendayagunaan dana ZlS yang terus meningkat. 

pada saatyang samajumlah penduduk miskinjuga terus meningkat 

X 

Pengaruh..., Ujang Syahrul, Pascasarjana UI, 2009



Merujuk pada permasalahan dalam penelitian ini, maka pertanyaan

pertanyaan pada penelitian inl adalah: 

L Bagaimana gambaran anggaran belanja bidang kesra, pendayagunaan 

dana ZIS, dan PDRB per kapita terkait dengan pengentasan kemiskinan? 

2. Bagaimana pengarult angganm belanja bidang kesra, pendayagunaan dana 

ZIS, PDRB per kapita terbadap tingkat kemiskimm di DKI Jakarta? 

Jawaban dari pertanyaan penetitian ini diharapkan mencapai tujuan 

penelitian. yaitu : untuk Mengetahui pengaruh variabeJ anggaran pengeluarnn 

pmerintah, pendayagunaan dana ZIS, PDRB Perkapita terbadap tingkat 

kemiskinan. 

Jika diperhatikan proses terjadinya kemiskinan dalam suatu masyamkat, 

selain dari faktor internal seperti pemalas sebagai akibat dari nilai~nilai dan 

budaya yang dianut sebagian kaum miskin itu sendiri~ juga disebabka.n karena 

tertahannya hak milik mereka di tangan orang-orang kaya. Salah satu alat untuk 

memutusnya adalab zakat yang dapat dijadikan madal usaba dalam 

mengantisipasi sccara dini agar tidak terjatull dalam kemiskinan. 

Penyusunan anggaran pengeluaran pemerintah yang efiSien sangat penting 

karena keterkaitannya dengan berbagai sektor perekonomian lainnya. 

Kontribusinya yang besar tidak ha.nya mampu mendoromg pertwnbuhan elronom4 

tetapi juga dalam mengentaskan kemiskinan dan meociptaknn stabilitas ekonomi 

(Bank Dunia, 2001 dalmn Widiastuti, 2008, p 45). Penelitian Alawi (2006) 

membuktilcan bahwa pengeluaran daerah mempengaruhi kemiskinan) yaitu 

dengan melihat pola anggaran belanja untuk kebutuhan pembangunan yang 

dialokasikan kepada tiga jenis pengeluaran. PeNama, pengelua.ran untuk 

kebutuhan perturnbuhan ekonomL Kedua, pengeluaran uotuk human capital 

investment. Ketiga, pengeluaran untuk rnenyediakan jam in an sasial. 

Pengurangan tingkat kemiskinan juga bisa diternpuh dengan memacu 

pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan pendapatan nasional. Pendapatan 

nasiom:d yang semakin tinggi secara tidak langsung dapat rnengurangi tingkat 

kemiskinan. 
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Berdasar:kan TUlliusan masalah dan keraogka teorl yang dijelaskan di ata.s, 

maka hipotesis penelitian ini adalah : 

tidak ada pengaruh belanja bidang kesra, pendllyagunaan dana ZIS, 

dan PDRB per kapita terhadap tingkat kemisk:inan. 

ada pengaruh belanja bidang kesra pendllyagunaan dana ZIS, dan 

PDRB per kapita terhadap tingkat kemiskinan. 

Teknik analisis penelitian ini adalah pertanyaan pertam.a dari penelitian ini 

dijawab dengan mendeskripsikan tenlllng fakta-falcta yang terjadi di lapangan 

mengenai bagaimana pendayagunaan dana ZIS dan anggaran pengeluaran 

dialokasikan terhadap pengentasan kemiskinan. Pendekatlln kualitatif deskriptif 

ini digunakan untuk membuat deskripsi. gambaran atau lukisan secara sistematis, 

faktual dan aktual mengenai fuki:a~fakta, sifat-sifut serta hubungan antar fenomena 

yang diselidiki. 

Pertanyaan penelitian kedua dijawab melalui pendekatan kuantitatif. 

Metode kuantitatif adalah alat analisis yang menggunakan model maternatik., 

statistik. dan ekonomctrika. Penggunaan metode kuantitatif-ekonometrika 

dilakukan untuk membuat model persamaan regresi dala.m rnngka menjawab 

pennasalahan daiam penelitian dan membuktika.n hipotesis peneiitian. 

Model persamaan regresi daiam penelitian ini adaJah sebagai berikut: 

TM ~a+~, KESRA+~, ZIS+p, PDRB+o, 

Dimana: 

PM 

PL2 

KESRA 

ZIS 

PDRB 

'· 

= Jumlah Penduduk Miskin 

=Intercept atau konstanta 

= Koefisien regresi 

= Anggaran Belanja Bidang Kesejahteraan 

= Pendayagunaan Zakat, Infak, dan Sedekah 

= Produk Dnmeslik Regional Bruto Perk:apita 

= Standar error 
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Persamaan regresi penelitian ini akan dianalisis dengan anaHsis regresi 

linear berganda. Sementara pengolahannya dHakukan dengan menggunakan 

program Excel, SPSS, dan Eviews. 

1. Performa anggaran bidang kesra mendapat perhatian yang cukup besar 

dari Pemda DKI Jakarta, dimana setiap tahunnya kecenderungM anggaran 

bidang kesra mengalami kenaikan yang cukup besar. Pendayagunaan dana 

ZIS untuk modal usaba ptoduk:tif, membina pernan fl'latan dana untuk 

meningkatkan usaha,. dan mengurus pengembaiian dana produktif. 

Kegiatan bidang bina usaba produktif tetah menyalurkan dana kepada 

1.553 orang dangan jumlah dana sebesar Rp. 1,9 milyar. Sementara tahun 

2004 dan 2005 disalurkan kepada 19.458 orang dan 213 orang. Pada tahun 

2002 PDRB per kapita atas dasar barga berlaku meningkat sebesar 15,13 

persen yaitu dari Rp. 26,2juta di tabun 2001 menjadi Rp. 30,2 juta rupiah 

di tabun 2002. Bila dillitung dangM menggunakan atas dasar barga 

konstan akan diketahui pertumbuhan PDRB per kapita secara riil, Pada 

tahun 2002 PDRB per kapita meningkat sebesar 3,86 persen yaitu dari 7,4 

juta rupiah di tahun 2001 menjadi 7, 7 juta rupiab di tahun 2002. 

2. Anggaran belanja bidang kesra memiliki pengaruh y!lllg signiflkan 

terhadap penurunan tingkat kemiskinan. ini dapat diHhat dari koefisien 

sloope yang bertanda negatif yang menunjukan bahwa semakin tinggi 

anggaran belanja bidang kesra akan menurunkan tingkat kemisk.inan. 

Demikian juga Pendayagunaan Dana ZIS memiliki pengaruh terhadap 

tingkat kemiskinan di DKl Jakarta, dengan koefisien sloope yang negatif 

berarti bahwa semakin besar pendayagunaan dana ZIS maka tingkat 

kemiskinan akan semskin berkurang. Sadangkan variabel PDRil per kapita 

tidak memi11ki pengaruh yang s:ignifikan terhadap tingkat kemiskinan d! 

DKI Jakarta. 

Beberapa saran berdasarkan penelitian ini ada!ah: 

I. Pemerintah Daerah DKI Jakarta agar tetap mempertahankan perfoma 

anggaran bidang kesra yang berodentasi pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat miskin dengan sela1u menaikkan anggaran belanja k.hususnya 
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bidang kesejahteraan rakya~ yang meliputi bidang pendidikan, kesebolan, 

ketenagakerjaan, dan perumahan. Pendayagunaan dana ZIS memiliki 

hubungan negatif dangan tingkat kemiskinan, makn anggaran 

pendayagunaan dana ZIS selalu ditingkatkan dan difokuskan kepada 

pemberdayaan masyarakat misk.in. PDRB memiiik.i hubungan negatif 

dengan tingkat kemiskinan yang menunjukan bahwa peningkatan PDRB 

akan mengutangi tingkat kemiskinan, maka pemerinlah daerah DKI 

diharapakan dapat mendorong perekonomian daerah agar terjadi 

peningkatan PDRB. 

2. Pemerintah DKI Jakana agar memhantu peningkatan peran serta BAZIS 

DKI Jakarta dalam pelll!lannya memhantu mengurangi tingkat kemiskinan. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 

BAB1 

PENDAHULUAN 

Kemiskinan merupakan masafah yang sampai saat ini masih dihadapi oleh semua 

negara di dunia. Masalah k:emiskinan biasanya ditandai dengan adanya 

penganggurnn, keterbelakangan, dan kemudian meningkat menjadi ketimpangan. 

Hal ini menjadi penghambat bagi negara berkembang untuk menjadi negara maju. 

Kcrniskinan memiliki beberapa defmisi. Salah satu defmisi kemiskinan 

adalah kondisi dimana seseorang tidak memiliki tempat tingga4. orang saldt tidak 

memiliki biaya berobat ke dokter, anak-anak tidak mampu bersekolab, orang tidak 

memiliki peke~aan, orang yang terpaksa tinggal dengan sanitasi buruk dan 

kesutitan mendapatkan air bersih. 

Sachs (2005) menyatakan bebwa situasi kerniskinan ekstrem ditandai oleh 

tiadanya enam modal (capital); (I) business capital, (2) human capitol, {3) 

infrastrnclure capital, (4) naiWYJl capital, (5) knowledge capital, dan (6) poblic 

institutional capital. Ketiadaan keenam modal inilah yang membuat orang miskin 

terperangkap dalamjebakan kemiskinan. 

Kemiskinan memang memilik:i implikasi yang sangat besar. Seseorang 

dapat kehilangan kebebasan bertindak karena kemiskinan. Ada banyak contoh 

kasus yang dapat dirujuk unluk menjelaskan keterkaitan antara keduanya, salah 

satunya adalah kasus seorang pedagang gorengan yang memilih gantung diri di 

rumah kont.rakannya ataupun seorang anak SMP yang memilih mengakhirl 

hidupnya karena rnalu tidak bisa membayar blaya sekolab. Lebih jauh. 

kemiskinan juga mengakibatkan seseorang kehi!angan keyakinannya., seperti 

dijelaskan oleh Rasalu!lah SAW, lioaQQ al:faqru an yakuwno Ja4ran. kemiskianu 

akan mendekatkan seseorang kepada kekufuran (Jamaludin, 2008). 

Islam memiliki perhatian yang besar terbedap masalah kemiskinan. Fakir 

miskin menrlapatkan prioritas utama dal.am pcmbagian £llkat. 

Selain iti.I, masalah kemiskinan juga menjadi perhatian AI Quran dan 

hadits. SurutAdz-Dzariat(51) ayat 19 menyatakan: 
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Artinya: 

u Dan pada harla-harta merelta ada hak untuk orang miskin yang meminfa dan 

orang m;skin yang tidak mendapal bagian''. 

Ayat di alas menerangkan bahwa Islam sangat memperbatil<:an penrleritaan 

orang misldn. Dalam ayat lain. Allah memerintahkan kepada manusia Wltuk 

berdoa agar terhindar dari lremiskinan dan hidup selalu sejahtera di dania dan 

akhirat. Allah ber:fuman dalam sum! AI Baqarah ayat201 ; 

Artinya: 

"Dan di aniara merelra ada orang yang herdoa: "Ya Tuhon Kami, bers1ah Kami 

lmbaikan di dunia dan kebaikan di akhiral dan peliharalah Kami dari siksa 

neraka". 

Selain AI Quran, beberapa badits Rasulullah juga menyinggung masalah 

kemiskinan. Seperti badits berikut yang mengisyanul<:an bahwa lremiskinan 

kedudul<:annya sama dengan kehinaan, lrelrerangan. dan lredzaliman. 

0-> "4\_,cl_, .}ill 0-> ~;_,.,.!._.;]~I : J.,ii uiS. r-lJ<' .&I JY'.! ,) ~y_y. ..,.,1 <P 

• ;JJ=I _,I ;JJ=I 01 "4\ _,c \_, llil!_. u;JI 

Artinya: 

"Diriwayatkan dari Abu /furairah bahwa RasuJullah SAW: berdo 'a: 'Ya Allah, 

aku berlindung kepada~lvfu dari kemiskinan, dan aku berlindung kepada-Mu dari 

kekurangan dcm kehinaan, serJa aJ:u berlindung kepada-Mu dart berbuaJ kejam 

dan dizaliml'. 

Masalah kemisklnan sangat kompleks dan multidimensi. berkaitan dengan 

aspek ekonomi, sosia.1, budaya. keragaman sumber daya dan lain-lain. Hal ini 

roengakibatkan upaya pengentasan kemiskinan memerlukan perencanaan dan 

penanganan yang matang. Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa negara memiliki 
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kewajiban untuk melaksanakan tugas dalam rangka mengatasi kerniskinan. Ibnu 

Taimiyah menyatakan (Jslahi, 1997, p. 229): 

''Merupakan kewajiban pemegang otorltas (imam) untuk mengumpulkan uang darl 

sumber manaplill yang menjadi haknya. (negara) dan membela.njakannya secara 

adil dan layak dilaksanakan dan t>k pemah meniadakan hak dari mereb-mereka 

yang rnemang berbak •• 

"Sungguh merupakan perbuatan terbaik bagi pemegang otoritas untuk 

membedak:an antara mereka yang patut menerima ba.ntuan dan yang tak patut dan 

berlaku adit dalam mendistribusikan untuk tujuan kebidupan maupun urusan 

publik". 

lbnu Taimiyah menyatakan bahwa. tanggung jawab negara tidal< cukup 

hanya memenuhl standar hidup minimal, tetapi juga mengus.ahakan penduduk 

agar bisa hidup mandirL Resep yang ditawarkan lbnu Taimiyah untuk mengbapus 

kemiskinan adalah pengembangan !ernbaga zakat, kafurat ( denda), :o:dekah, dan 

hibah oleh pemerinleb (Jslahi, 1997, p. 228). 

Terkait dengan masalah kemiskirnm, Daerah Klmsus Jbulrnta (DKJ) 

Jakarta sebagai ibu kota Indonesia memiliki fakta yang menarik tentang 

kemisltinan, termasuk juga program-program pemerintab untuk penanggulangan 

kemiskinan. 

Publlkasi Badan Pusat Statistlk (BPS) Provinsi DKJ Jakarta menyebutkan 

bahwa per:o:ntase penduduk miskin di DKJ Jakarta mengalami tluktuasi di 

sepanjang tabun 1987 sampai talmn 2002. Mulai dari Iebun !988 jumleb 

penduduk miskin mengalami penurunan yang signifikan, dari 867.000 jiwa pada 

tahun 1987 menjadi 18!.200 jiwa pada Iebun 1997. Jumlah penduduk miskin 

kembali mengalami peningkatan mulai tahun 1998 kemudian kf:mbali berkurnng 

pada tabun 2000, dan pada tabun 2002 meningkat kembali sehingga jumlah 

penduduk miskin di DKJ Jakarta menjadi 291.300 jiwa atau 3,43% darijumlah 

penduduk DKJ Jakarta. 
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Strategi penanganan kemiskinan yang dilakukan Pemda DKI Jakarta 

adalah dengan mencanangkan progrnm barn atau melanjutkan progrnm yang Ielah 

ada, termasuk proyek·proyek bantuan darllMF dan Bank Dunia. Pemerintah dan 

IMF telah melaksanakan: (I) Progrnm subsidi untuk kebutllhan pokok, pangan 

dan obot-obatan; (2) Progrnm penaogulan kemisldnan PDMDKE (Pemberdayaan 

Daetah Dalam Mengatasi Dampnk Krisis Ekonomi); dan (3) Progrnm Padai 

Karya. 

Penanggulangan kemiskinan di perkotaan memadukan beberapa strategi, 

misalnya program KIP MHT lli DKI (KampWlg Improvement Muhammad Husni 

Thamrin dangan konsep Tribina), progrnm peremajaan kampung kamob dengan 

peodekotan CBD (Community Based Development), progrnm P2BK 

(Pembanganan Perumoban Berturapu pada kelompok), program IDT (Inpres Desa 

Terringgal), progrnm PPK (Progrnm Pengembangan Keeamatan), progrnm P3DT 

(Pembangunao Prasarnna Desa Terringgal), dan progrnm P2KP (Program 

Pengentasan Kemiskinan Perkotaan). 

Usaha pemerintah DKI Jakarta dalam mcngentaskan kemiskinan juga bisa 

dilihat dari struk!ur Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Setiap 

tabunnya, APBD DKI Jakarta juga mengalami peningkalan. Dibandingkan dengan 

propinsi lainnya, DKI Jakarta memiliki anggaran pendapatan dan belanja yang 

lebih besar. Hal ini dapat dianggnp wl!Jar mengingat Jakarta sebagal ibu kota 

negara. Bangsa lain akan rnel.ihat Indonesia untuk kali pertama melalui 

perkembangan dan kemajuan ibu kota negara. Untuk belanja aparatur daerah 

dipergunakan bagi keperlnan rurnah tangga DKI Jakarta, seperti belanja pegawai, 

belanja barang dan jasa, belanja pe~alanan dinas, biaya pemeliharaan, dan 

sebagainya yang dampakoya tidak secam langsung dinikmati oleb masyarakal 

Sedangkan bclanja pelayanan publik adalah bagian belanja adminislnlsi umum, 

belanja operas! dan pemeliharaan yang dampakoya secara langsung dinikmali oleh 

masyarakat. 

Realisasi anggamn belanja pembanganan DKI Jakarta di bidang 

kcsejabteraan rakyat setiap tahunnya mengalami perubeban yang tluktuatif. 

Anggaran belanja bidang kesra tahun 1987 senilai Rp. 87.192.204, sementara 

pada tahun 1997 meningkat menjadi Rp. 289.568.165. 
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Berkaitan dengan usaha pengentasan kemiskinan, pemerintah DKI Jakarta 

juga mernperhatikan peranan pendayaganaan dana zakal yang dikelola Badan 

Ami! Zaka~ In:taq dan Sbadaqah (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta. Dalam 

pendayaganaan dana ZIS, BAZIS Provinsi DKI Jakarta memegang dua prinsip 

dasar. Pertama, pendayaganaan kepada mustahik perorangan diamhkan agar yang 

bersangkutan dapat hidup sejahtera dan mandiri dengan diberikan bantuanlmodal 

usaha produktif. KJJdw:J, pendayagunaan/penyaluran kepada lembaga yang 

diharapkan lembaga tersebut dapat menumbuhken motivasi peningkatan swadaya 

pembangunan. 

Pendayngenaan dana ZJS memiliki 2 sifut, yaitu bersifut bantuan dan 

bersifilt santunan. Bersifilt bantuan artinya pendistrihusian dana yang diberikan 

untuk kepentingan dan kegiatan yang bersifat produktif. Bersifat santunan artinya 

dana yang diberikan untuk kepentingan dan kegiatan yng hersifat kensumtif. 

Pendistribusian terscbut te!ap diamhkan kepada peningkatan kualitas sumber daya 

umat, pemherdayaan ekenorni umat, dan peuanggulangan masyarnkat miskin 

perko!aan. Sahingga pendayagunaan dana ZJS tersebat, baik secara langsung a!au 

t:idak langsung, telah ik:ut memba.ntu dan meringankan peran Pcmerintah Daerah 

DKI Jakarta. 

l.l Perumusan. Masalah dan Pertanyaan Penelitiao 

Mayori!aS ularna dan eknnom muslim telah sepakal bebwa kewajiban zakal bukan 

banya untuk mcmenuhi kepentingan ibaduh, te!api juga herguna bag! kepentingan 

ekonomi dan pembangunan dalmn mengentas.kan kemiskinan. Pendayagunaan 

dana ZIS yang disalurkan kepada pam mus!ahik dapat memhentu mereke ke luar 

dari kemiskinan. 

Usaha pengen!aSan kemiskinan juga dapat ditempuh melalui pengelolaan 

anggaran pengeluaran pemerintah yang baik. Laporan Bank Dunia (2001) 

menyebutkan bahwa penyusunan anggaran pengeluaran pemerintah yang efisien 

sanga.t pentin!k karena kontribusinya yang besar da.1am mengentask.an kemisldnan. 

Setiap tahunnya Anggaran Peodapatan dan Belanja Daerah (APBD) DKI 

Jakal1a mengalami peningkatan yang tinggi dihundiogkan dengan daemb lain. 
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Untuk belanja daerah dibagi atas dua bagian yakni belanja rutin dan belanja 

pembangunan. Belanja rutin diperuntukkan bagi keperluan rumah tangga DKI 

Jakarta seperti pemba}'ll!'lll gaji pegawai, be!anja barang, pembayarnn angsuran 

hutang, belanja tak terduga dan lain-lain. Sebagian belanja pembangunan me!iputi 

segala aspek kehidupan masyarakat seperti belanja perulidikan, kesejahreraan, 

kesebatan, perumahan atan pemuki:man, pariwisata dan sebagamya. 

Dari sisi pertumbuban eknnomi DKI Jakarta yang dilihat dan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapitanya juga mengalami peningkatan. 

Hal ini sebarusnya ikut mempengaruhi penurunan tingkat kemiskinan. 

Keadaan yang sama juga teljodi pada pendayagunaan dana zakat, infak 

dan sadaqah (ZIS) pada Bodan Amil Zakat, Jnlilk, dan Sadaqah (BAZIS) DKI 

Jakarta Nominal penyaluran dana ZIS selalu bertambah dan tahun kn tahun. 

Dari beberapa publikasi BPS dan BAZIS DKI Jakarta dapat disimpulkan 

bahwa Huktuasi perubaban antara anggaran belanja bidang kesre, pendayagunaan 

dana ZIS, dan PDRB per kapita memiliki karakteristik dan teen yang sama. 

Rentang waktu tabu 1987 sampai dengan 1997, semuanya sama-sama memiliki 

tren posilif atau bertambah dalam. bal jumlah anggaran belanja bidang kesra, 

pendayagunaan dana ZIS, dan PDRB per kapita. Kemudian peda tahun 1998 dan 

1999 semuanya mengaJarni penumnan. Hal ini wajar karena Indonesia terpuruk 

seeara ekonomi allibat krisis moneter. Baru kemod!an pada tabun 2000 jwnlab 

anggaran kembali mengalami penlngk.ata.n sampai ke tahun 2002. 

Fakta berbeda teljodl pada jwnlah penduduk miskin. Rentang waktu tabun 

1987 sarnpai 1997, angka kemiskimm mengalami penurunan seeara knnstan. 

Sementar pada tahun 1998 dan 1999 angka kamiskinan meningkat kareoa odanya 

krlsis moneter yang datang pertengahan tahun 1997. Kondisi kembali membaik 

dengan ditandai menurunnya angka kemiskinan pada tahun 2000 dan 2001, 

Terlibat hubungan antara anggaran belanja bidang kesra, peodayagunaan 

dana ZIS, dan PDRB per kapita dengan lingket kemiskinan sebagai bubungan 

terbalik. Ketika anggaran belanja bidang kesra, pendayngunaan dana ZIS, dan 

PDRB per kapita mengalami peningkalan, maka angka kemiskinan menurun. Hal 

ini dibuktlkan dengan fakta yang tetjodi pada tabun 1987 sampai tabun 1997. 

Sebaliknya juga bisa terjadi ketika anggaran belanja bidang kesra, 
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pendayagunaan dana ZIS, dan PDRB per kapita turun, maka angka kemisk.inan 

naik. Hal ini seperti yang terjadi pada tahun 1998 dan 1999. 

Fakta tidak wajar terjadi pada tahun 200 l dan 2002, dimana anggaran 

belanja bidang kesra, pendayagunaan dana ZIS, dan PDRB per kapita meningkat, 

pada tahun yang sama angka kemisk.inanjuga meningkat. 

Berdasarkan paparan di atas, maka pennasalahan dalam penelitian ini 

adalab anggaran pengeluaran bidang kesra, pendayagunaan dana ZIS, dan PDRB 

per kapita yang meningkat, pada saat yang sama jumlah penduduk misk.in juga 

terns meningkat. 

Merujuk pada permasalahan dalam penelitian ini, maka pertanyaan

pertanyaan pada penelitian ini adaJah: 

1. Bagaimana gambaran anggaran belanja bidang kesra, pendayagunaan 

dana ZIS, dan PDRB per kapita DKI Jakarta terkait dengan tingkat 

kemiskinan? 

2. Bagaimana pengaruh anggaran belanja bidang kesra, pendayagunaan dana 

ZIS, dan PDRB per kapita DKI Jakarta terhadap tingkat kemiskinan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui gambaran anggaran belanja bidang kesra, 

pendayagunaan dana ZIS, dan PDRB per kapita terkait tingkat kemiskinan 

di DKI Jakarta. 

2. Untuk mengetahui pengaruh anggaran belanja bidang kesra, 

pendayagunaan dana ZIS, dan PDRB per kapita DK.I Jakarta terhadap 

tingk:at kemiskinan. 

1.4 Batasan Masalab 

Batasan masalah penelitian ini meliputi : 

I. Daerah yang menjadi obyek penelitian adalah DKI Jakarta. 

2. Tahun obyek penelitian adalah 1987 sampai 2002. 
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3. Anggaran pengeluaran pemerintah yang dipakai adalah bidang 

kesejahteraan rnl<yat yang meliputi empat bidang. yaitu pendidikan, 

kesehatan, ketenagakerjaan, dan perumahan. 

4. Swnher data tingkat kemiskinan merupakan persentase perbandingan 

jumtah penduduk miskin dengan jumlah penduduk yang dipub!ikasikan 

olah BPS DKI Jakarta. 

l.S Kerangka Pemikiran 

Pengeluaran pernerintah merupakan konsumsi barang dan jasa yang dilakukan 

pemerintah., serta pembiayaan yang dilakukan pemerintah untuk keperluan 

administrasi pemerintahan dan kegiatan·kegiatan pembangunan (Sadono, 1994). 

PenyusWWl anggaran pengeluamn pemerintah yang eftsien sangat penting karena 

keterkaitannya dengan berbagai sektnr perekennmism !ainnya. Kontribusinya yang 

besar tidak banya mampu mendorong pertumbuban ekonom~ tetapi juga dalam 

mengentaska.n kemiskinan dan menclpt.akan stabilitas ekonomi (Bank Duni8y 

2001 dalam Widiastut~ 2008, p 45). 

Ekonomi Islam memandang sisi pengeluaran pemerintah barus diarahkan 

kepada kegiamn-kegiatan peningkamn pemahaman wrbadap Islam dan 

meningkatkan kesejahteraan masyamkat muslim. Menjamin terpenuhinya 

kebutuhan-kebutuhan utama yang meHputi: jaminan kebutuhan primer bagi setiap 

individu dan kebutuban primer bagi rakyat secara keseluruhan. 

Alawi (2006) membukokan bahwa pengeluaran daerah mempengaruhi 

kemiskinan, yaitu dengan melihat pola anggaran be!anja untuk kebetuban 

pembangunan yang dialokasikan kepada tiga jenis pengeluaran. Pertama, 

pengeiuaran untuk kebutuhan pertumbuban ekonomi. Kedua, pe:ngelwmm untuk. 

human capital investment. KeJi'ga, pengeluaran untuk menyerliakan jaminan 

sosial. 

Pcngurangan tingkat kemiskinan juga bisa ditempuh dengan memacu 

pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan pendapatan nasional. Pendapatan 

nasional yang semaldn tinggi secara tida.k langsung dapat mengurangi tingkat 

kemiskinan. 
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Jika diperhatikan proses teQadinya kemiskinan dahnn suatu masyarakat, 

selain dari faktor internal seperti pemalas sebagai akibat dari nilai-nilai dan 

budaya yang dianut sebagian kaum miskin itu sendiri, juga disebabkan karena 

tertahannya hak milik mereka di tangan orang-orang kaya. Salah salu alat untuk 

memutusnya adalah zakat yaog dapat dijadikan modal usaha dalant 

mcngautisipasi secara dini agnr tidak teljatah dalam kemiskinan. Dengau sikap 

orang kaya yang mcnahan zakat tersebu~ maka modal dan kekayaan akao 

bertumpuk di lingkungau orang-orang lo!ya saja, hal tersebut merupakan salah 

satu faktor penyebah kcmiskinan. Dengau pengelolaan zakat yaog baik 

dibanlpkan dapat membaniu mcngunmgi tingkat kcmiskinan. 

Gambarl.l 

Model Keraogka Pemikiraa. 

Anggaran Belanja 
Bidang Kesra 

Pendayagunaan Tmgk.at Kemisklnan 
DanaZIS 

PDRB Per Kapita 

1.6 Hipotesis Pcnelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

Ho: P = 0. tidak ada pengaruh anggamn belanja bidang kesra, pendayagunaan 

dana Z1S~ dan PDRB per kapita terhadap tingkat kemiskinan di 

DK! Jakarta. 
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ada pengaruh anggaran belanja bidang kesra, pendayagunaan dana 

ZIS, dan PDRB per kapita terbadap tingkat kemiskinan DKI 

Jakarta. 

1. 7 Metode PeneUtlan 

I.angkah pertama yang ditempuh untuk memecahkan masalah adaJah melengkapi 

data statistik dan informasi tentang anggaran belanja bidang kesra, 

pendayagunaan dana ZIS, l'DRB per kapita DK!lakarta. Data-data statislik dan 

informasi tentang anggaran belanja bidang kesra, PDRB per kapita dan tingkat 

kemlskinan di DKI Jakarta dipernleh dari BPS Pusat dan BPS Provinsi DKI 

Jakarta. Sementara data pendayagunaan dana ZIS diperoleh dari Lapornn Program 

Kerja BAZ!S DKI Jakarta. 

Pertanyaan pertama dari penelitian ini dijawab dengan mendeskripsili:an 

tentang fukla-lilkta yang terjadi di lapangan mengenai bagaimana anggaran 

belanja bidang kesra, pendayagunaan dana ZIS, dan PDRB per kapita 

dialokasikan terbadap pengentasan kemiskinan. Pendekat:an kualitatif deskriptif 

ini digunakan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 

faktual dan aktual mengenai fakta-fakta. sifat-sifat serta hubungan antar fenomena 

yang diselidiki. 

Pertanyaan penelitian kedua dijawab melafui pendekal.an kllantitatif. 

Metode kuantitatif adalah a.lat analisis yang menggunakan model materna~ 

statistik. dan ekonometrika. Penggunaan metode kuantitatif-ekonometrika 

dilakukan untuk membnat model persamaan regresi dalam rangka menjawab 

pennasalahan dalam peneUtian dan membuktikan hipotesis penelitian. 

Model persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

TM 

Dlmana: 

TM 

KESRA 

PDRB 

"" Jumlah Penduduk Miskin 

= Intercept atau konstanta 

"" Koefisien rcgresi 

= Anggaran Belanja Bidang Kesejahteraan 

Produk Domeslik Regional Bruto Perkapila 

(Ll) 
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ZIS ~ Penday- ZakaJ;, lnfilk, dan Sedekah 

s, = Standar error 

Persamaan regresi penelitian ini akan dianalisis dengan analisis regresi 

linear berganda. Sementara pengolahannya dilakukan dengan menggunakan 

program Excel, SPSS, dan Eviews. Berdasmkan output basil pengolahan, akan 

diketahui besamn pengaruh variahel-variahel hehas temadap variahell<lrikal 

1.8 Sistematika Pennlisan 

Dalam pene1itian ini terdirl dari lima bab, dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

Bab I. Pendahuluan. 

Bah ini terdiri dari lalar helakang penelitian, perumusan masalah dan pertanyaan 

pene~tian, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta gambarnn singkal tentang 

hetasan masalah, kerangka teoritis, hipotesis dan metode penelitian. Bab I diakhiri 

oleh sistematika penulisan tesis. 

Bab II. Tinjauan Pustaka. 

Bab ini akan membahas mcngenai teori-teori yang akan digunakan dalam 

penelilian (kerangka teen). dalam hal ini teori yang terkait dengan :zakat dan 

pengaruhnya terhadap pendaPatan nasiona~ anggaran pengeluarnn pemarintah, 

dan kernis:kinan. Selanjutnya juga akan memba:has basil penelitian terdahulu 

terlcait dengan judul penelitian. Dllli basil studi terdahulu terse but akan dilakukan 

perbandingan mengenai metodologi penelitian yang digunakan dari berbagai 

pene~tian tersebut sehingga dapat diketahui henang memb dari penelidan 

terse but 

Bab Ill. Metodologi penelitian dan Data. 

Merodologi peneUtian merupakan tangk.ah-langkah sistematis dalam rangka 

menjawab pertanyaan penelitian. Bab ini terdiri dari pengantar, variabel 

pene1itian, data dan somber data, teknik dan model yang digunakan, dan akan 

ditutup denganj/owchart proses penelitian. 
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Bab IV. Analisis dan Pembahasan. 

Bagian ini merupakan inti dari penelitian yang dilakukan karena berisi tentang 

hasil-hasil pengujian yang telah dilakukan, yang mana hasil pengujian tersebut 

akan dibahaa satu persatu secara ringlo!s danjelas. 

Bah V. Kesimpulan dan Saran. 

Pada bagian kesimpulan akan menjawab pertanyaan penelidan yang didasarkan 

pada data dan penelitian yang telah dilakukan. Bagian ini ditutup dengan saran. 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini terdiri den kerangka teori, penelitian yang terlolit dengan tema 

tesis ini, dan penerapan teori dalam pemecaban masalah. 

l.l Kerangka Toori 

2.1.1 Anggaran Bel.anja Pemerlntah 

Pemerintah dalam Islam mempunyai fungsi untuk merealisasikan segala 

kewajiban kolektif atau kewajiban publik dalam mewujudkan falah. Pada 

dasarnya peranan pemerinlab. dalam perelronomian yang fslmni. memiliki dasar 

rasionalitas yang kokoh. Dalam pandangan Islam. peran pemerintah didasari oleh 

>teberapa argumentasi, yaitu (Pusat Peogk.lYian dan Pengembangan Ekonomi 

Islam (P3E!) UII, 2007 : hal4%-448): 

a. Derivasi dari konsep kekhalifuhan. 

b. Konsekuensi adanya kewajiban-kowajiban ko!ektif (ford aJ kif ayah) 

c. Adanya kegagalab pasar dalam merealisasikanfolah. 

Pemerintah dalam menjaJankan segala kebijakan yang ada memerlukan 

aD!l!,'l!fall unlllk berbagai jenis beianja dan pembiayaan.. Angganm belanja dan 

pembiayaan perneriotah barns diaW.r agar seimbang dengan pendapatan daerah. 

Penyusunan anggaran yang efLsien sangat penting karena lreterkaitaooya deogan 

berhagai sektor perekcnomian lain:nya. Kontribusinya yang besar tidak banya 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi.. tetapi juga dalatn pengurangan 

penduduk miskin dan mc:nciptakan stabilitas ekonomit serta peningkatan 

pendapatan per kapita (Bank Dunia, 2001. daiam Sairie Erflmie. 2005) 

Secara kcnsep!J.Ial, jeois pendaparan pemerinrah maupnn alokasi beianja 

pemerintah dalam ckonomi lrnnvensional mauptm ekonomi Islam hampir sama.. 

Namun dem.ikian,. tujuan-tujuan yang ingin dicapai ekonomi Islam agak berbeda,. 

mengingat prinsip-prinsip pengclol.aan angganm dalam Is!.am selilu diiUjukan 

untuk menciptakan keadilan, sehingga segala sesuatunya harus berdasarkan Al

QW1lll dan hadits. Sedangkan dalam ekonomi kcnvensional kebijukan angganm 
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hanya sebagai komplemen kebijakan moneter untuk pencapaian tujuan ekonomi 

makro yang sifatnya material seperti pertumbuhan eknnomi dan menjaga tingkat 

inflasi. 

Dalam pandangan ekonomi Islam, pemerintah juga menggunakan teori 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara!Daernh (APBNID) untuk 

mengendalikan pengeluarnn pemerintllh, ynng disesuailcnn dengnn jumlah 

pendapatannya. Namun biasanya, penyesuaian dilakukan pada bagian pengeluarnn 

dan bukan bagian pendapatan.. Tujuan dari adanya konsep anggaran pemerinlah 

adatah menopang tujuan yang ingin dicapai oleh pemerintah. Sementara tujuan 

pokok pemerintahan lslami adalah memak.<imalknn kesejabt.eraan jasmani dan 

rohani seluruh warga negaranya dengan tldak mengabaikan prinsip-prinsip 

keadilan, 

Kegiatan yang menambah pengeluaran negara mempunyai dampak 

tertentu pada kcllldupana sosio-d<onomi masyarakat. Berbeda dengnn kitab-kitab 

agama lain, kitah suci Al-quran tel.ah menetapk.an perintah-perintah yang sangat 

jelas dan tepa! mengenai kebijukan negara rentang pendapalan dan pengeluaran 

negara. Misalnya pendapatan pemerintab dari 7J!kat, barus disalurknn sesnai 

dengan tuntunan Al..qura.n,. seperti dimaksudkan untuk kaum miskin 

membebaskan budak dan tawanan per.mg, rnembentu mereka yang leljerat utang, 

mereka yang di jalan Allah, dan untuk pam musafir. 1ni merupekan k.ewajiban 

A !lab seperti rercantum pada Q.S. At-Taubab ayat 60: 

Artinya: 

Sesungguhnya zakar.-zakat itu. hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 

miskin, pengurus-pengurus zakm, Para mu'allaf yang dihujuk hatinya, untuk 

(memerdelcaknn) bl!dak, orang-orang yang berhulang, untuk jali111 Allah dan 
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unJuk meteka yuang sedang dalam pe1jalamm. sebagai :motu ketetapan yang 

diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahai /agi Maha Bijaksana. 

Al-<turan Ielah menetapkan suatu kebijakan pengelwuan yang luas untuk 

dislribusi kekayaan berimbang dJ antara bemagai lapisan masyarakat. Islam tidak 

mengajarkan pemerintah untuk mengakwnulasikan kekayaan, uaruun Islam 

mengajarlam untuk meny.alurkan atau memproduktifitaskan harta yang berlebih. 

EfiSiensi dan efektifitas merupakan landasan pokuk dalam kebijakan 

pengelwunn pemerinlah. Dalam ajaran Islam hal ter&ebut dipeuda olch kaidab

kaidah sym'iyah dan penentuan skala prinrit.as. Pam ulama terdabulu telah 

memberikan kaidab-kaidab umum yang didasarkan dari Al-quran dan hadJts 

dalam memandu kebijakan belanja pemerinlah. Kaidab-kaidab tersebut antara lain 

(Suprayitno, 2005): 

a. Bahwa limbangan kebijakan pengeluanm pemerintah barns senantiasa 

mengil<uti kaidab maslaltah. 

b. Menghindari masyaqqoh (kesulitJm) dan modhorot harus didahulukan 

dari pada melakukan pembeuabun. 

c. Kerusakan individu <laPat dijadikan aiasau demi menghindari 

kerusakan dalam ska1a umum. 

d. Kerugian indlvidu dapat dikerbankan demi menghind&i kerugian 

dalam skala umwn. 

e. Berpedeman pada kaidab "AI ghurnmu bil ghumml"' (pihak yang 

mendapatkan manfaat barns slap menanggang keruglan). 

f. Berpedoman pada kaidab "Ma Ia yaJimmu aJ waf!iibu ilia bihi fahua 

wojib", (sesuatu hal yang wajib ditegakkan, dan tJmpa ditunjang oleh 

fak:tnr pemmjang lainnya tidak daPat dibangun, maka menegakkan 

faktor penwtjang tersebut menjarli wajib hukumnya). 

Kaidah-k.aidah terse but dapat membantu dalarn merealisasik.an efektivitas 

dan efisiensi dalam pola pembelanjaan pemerintah dalam Islam sebinga tujuan

tujuan dari pcmbelanjaan pemerintah dapat tercapai. Tujuan pcmbelailjaan 

pemerintah dalam Islam a<laJah sebagai berik:ut: 

a. Pengeluaran demi memenuhi kebutuban hajat masyarakat. 

b. Pengeluaran sebagai alat redlanibusi kekayaan. 
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c. Pengeluaran yang mengarah pada semakin bertambahnya permintaan 

efektif. 

d. Pengeluaran yang berkaitan dengan investasi dan produksi. 

e. Pengeluaran yang bertujuan menekan tingkat inflasi dengan kebijakan 

intervensi pasac. 

Kebijakan belanja wnum pemerintah dalana sistem eknnomi syariah dapat 

dibagi menjadi tiga bagian sebagai beriknt: 

a. Belanja kebmnban opernsional pemerintah yang rutin. 

Mapun kaidab yang berkaitan dengan belanja kebutuhan operasional 

pemerintah yang rutin mengMu pada kaidab-kaidab yang: telnb disebutkan 

di atas. Secara lebih rinci pembelanjaan negara harus didasarkan pada hal

hal berikut ini; 

I) Bebwa kebijakan belanja rutin harus sesnal dengan """" maslabab 

umum, tidak boleh dikaitkan deng:an kemaslahatan seseorang atau 

kelompol< masyarakat tertentu. 

2) Kaidah atau prinsip efisiensi dalam belanja rutin,. yaltu mendapalkan 

sebanyak mungkin manfaat dengan biaya yang semarah-mw:ahnya. 

3) Tidak berpihak pada kelompok kaya dalana pembelanjaan. meakipun 

dibolehkan berpihak pada kelompok miskin. 

4) Kaidab atau prinsip knnritmen dengan atunm syaria!L 

5} K.aidah atau prinsip komitmen dengan skala prioritas syariah., di mulai 

dari yang wajib, sunnab, dan mnbah, atau dharuriyah, Ju4iyat, dan 

tahsiniyat. 

b. Belanja umum yang dapat dilaknkan pemerintlllt apabila sumber dananya 

tersedia. Mencakup pengadann infrastruktur air, listrik, kesebatan, 

pendidiklm dan sebagainya 

c. Belanja umum yang berkaitan dengan proyek yang disepakati oleh 

masyarakat berilrut sistem pendanaannya. Bentuk pembelanjoan seperti ini 

blasanya melalui mekanisme subsidi, baik subsidi fangsung maupun tidak 

langsung. Snbsidi sendiri sesual dang:an konsep synllnb yang menllhak 

kepada kaum fhlcir miskin. 
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Peran pemerintah daerah dalam pembangunan ekonomi dilakuka.n melalui 

instnunen Anggaran Pendapaum dan Belanja Daerah (APBD). Di Indonesia, 

pe!aksanaan APBD sangat t.ergantung kepada APBN. APBD tidak dapat 

dilaksanakan seeara erektif sebelum adanya pengesahan APBN. Karena salah satu 

sumber penerimaan daerah rnerupekao transfer uang dati pemerinrah pusat dan 

pe!aksanaan anggaran proyek sangat bergannmg dati penyelesaian administrasi 

dari pemerinlah pusat (Riduansyah, 2000). 

Pemerintah adalah. pemegang amanah Allah untuk menjalankan tugas

tugas kolektif dalam mewujudkan kesejaht.eraan dan keadilan (a/ ad/ wal ihsan) 

serta tata kehidupan yang haik (hayyah thayyibah) hagi selurah Ullll!t. Jadi 

pemerinrah adalah agen dati Tuhan atau kluJlifatullah untuk merealisasikan folah. 

Sebagai pemegang amanab Tuhan.. eksistensi dan peran pemerintah in.i memilikj 

landasan yang knknh dalam Al Quran dan Sumrah. Kehidupan Rasulullah dan 

KJadafaurrasyidin merupekao telarlan yang amat baik hagi eksistensi pemeriulah. 

Dalam hal ini pemerintah pada dusarnya memegang amana! dati masyarakat. Fard 

al-kifayah merupakan knwajiban yang ditujakan kepada masyarakat, di mana jika 

kewajiban ini dilanggar, onaka seluruh masyarakat akan meaanggung dosa 

sementam. jika telah dilaksanakan (behkan banya oleh satu orang), onaka seluruh 

masyarakat akan t.erbebes dari kewajiban t.ersebet. Dengan keta lain, jika individu 

gaga! untuk menja]ankan kewajiban tersebut, maka ia akan menjadi beban publik. 

Bebempa contoh dati kewajiban yang mengaeu pada konsep fard al kifayah 

adatah pelayanan medis, pendidikan dan lain-lain. 

Pemerintah dapat memiliki peranan pcnting dalam menjalankan fard al 

kifayah ini karena kemungkinan masyarakat gaga! untuk menjalankannya a1au 

tidak dapat melaksanakannnya dengan balk, kemungkinan kegagalan masyarakat 

dalam menjalankenfard al-kifayah ini disebebkan bebempa hal, yaitu: 

a. asimetri dan kekurnngan informasi; 

b. pelangganm moral; 

c. kel«l.faDgan sumber daya atau kesulitan teknis. 

Masyarakat kemungkinan tidak memiliki informasi yang memadai tentang 

adanya suatu kewajiban publik. sehingga mereka tidak melaksanakannya. Dalam 

kenyataannya. penaerintah biasan.ya memiliki informasi yang lebih lengkap dan 
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akurat dibandingkan masyarkat, karena pemerinlah memiliki sumberdaya yang 

lebih baik dalam mencari dan mengolah infunnasi. Seandalnya infunnasi ini 

dikelahui masyaxakat, maka belum tentu mereka akan dapat menjalankannya 

karena alasan rendahaya kesadaran ternndap ford aJ.Irifoyah ini. Jika kesadaran 

masyarakat terhadap kewajiban publik rendah, maka mereka tidak akan 

melakulomnya, meskipun mengetabui. arlanya kewajiban ini. Bahkaa, masyarakat 

kemungkinan juga akan mengahalkan atau setidaknya tidak dapat 

melak:sanakannya kewajiban publik dengan baik karena ketiadaan swn.ber daya 

atau keahlian yang dibutnbkan. Jika salah satu atau ketiga hal tersebut terjadi, 

maka pemerinlah harus mengambil alih kewajihan publik tersebut. Daban coniDh 

inl terkalt deugan kewajiban publik di bidaeg pendidikan dan keaebatan •• 

Daban konteks anggaran pembangunan, Suparmolro (2004; 44) 

menjelaskan bahwa anggoran pembangunan yang diwujndkan dalam bentak 

pengeluanm pemerinlah dapat dinilai dari bebenlpa segi. sebingga dapat 

dlbedakan menjadi sebagai berikut 

a. Pengeluaran itu mcrupakan investasi yang menambah kekuatan dan 

ketahanan ekonomi di masa mendatang. 

b. Pengeluarau. itu langsung memherikan kesejahteraan dan kegemhirnan 

bagi masyarakat. 

c. Merupakan pengbematan pengeluaran yang akan dalang. 

Pembagian jenis pengeluaran daerah di atas memudahkan pemerintah 

dalam menentukso fungsi alokasi dan untuk apa alokasi anggaran pengeluaran 

tersebut. Fungsi utama kebijakan anggoran adalah: 

I) Fungsi alokasi dari kebijakan anggaran, Sllil!u kebijakan anggaran 

pemerintah daerah untuk memenuhi kebutuhan sosial masya.rakat yang 

tidak bisa dipenubi olah pa..,.,.. Dilakukan deogan cam penyadiaan 

banmg sosi.al. atau proses pembagian keseluruhan sumber daya untuk 

digunakan sebagai barang pribadi dan barang sosial, dan bagaiiruUla 

bauranlkomposisi barang sosial ditentukan. Penyedtaan dengan atokasi 

anggaran pengeluaran ini sangat vital karena menyangkut bajat hidup 

ornng banyak dan be~pengarub terbndap mobilitas mal>-yarakat dan 

pertumbuhan ekonomi. dimana pemerintah daerah hams menyediakan 
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barang dan jasa publik untuk memperlancar aktivitas pembangunan 

masyarakat. 

2) Fungsi disrtibus~ penyesuai!lll terl!adap distribusi pendapetan dan 

kekayaan untuk menjamin terpenuhinya apa yang dianggnp oleb 

masyarakat sebagai suatu keadaan dislribusi yang merata dan adit 

Fungsi disrtibusi anggaran yang terkait langsung dengan pelaksanaan 

otonomi daerah tercennin dari perumUS!Ill dan pelaksanaan kebijakan 

anggaran pendapalan asli daerah yang temtsun pada bagian 

pendapatan daerah. 

3) Fungsi stabilisas~ penggunaan kebijakan anggaran sebagai suatu ala! 

untuk mempertabankan tingkat kesempatan kerja yang ~ tingkat 

stabilitas yang semestinya dan laju pertumbuhan yang tepa!, dengan 

memperhitungkan segala aklbatnya terlwlap perdagangan dan neraca 

pembayaran. Fungsi stabilisasi. merupakan suatu. kebijakan anggaran 

yang digunakan pemerintab untuk mengatasi situ.asi moneter atau 

situasi pa.sar tertentn yang menyebabk.a.n pemerintah memandang pedu 

melakakan suatu kebijakan pengeluaran yang dapat menstabilkau 

harga·barga harang yang langsung beedamPak tedtadap kepentingan 

ek:onomi publik. 

Pengeiuaran pemerintah dalam APBD mencerrninkan kebijakan 

pemerintahan suatu daerah. Apabila pemerintah telab menetapkan suatu program 

atau kebijakan membeJi bar.mg dan jasa, pengeJuanm pemerintah mencenninkan 

biaya yang barns dikeluarkan untuk melaksanakan kebijakan tersebut. 

Penyu"maa anggaran yang efisien sangat penting karena keterkaitaneya 

dengan berbagai sek:tor perekonomian lainnya. Kontribusinya yang besar tidak: 

hanya mampu m.endoromg pertumhuhan ekonomi. tetapi juga dalam 

mengentaskan kemiskina.n dan menciptakan sta.bilitas ekonomi, serta peninglcatan 

pendapat;m per kapita. 

Seialn itu, pengeluaran pemerintah terutama bidang kesejahteraan akan 

meningkatken produktivitas penduduk sebingga bisa meningkatkan pembangunan 

manusia yang pada a.khimya bisa mengurangl kemiskinan. Beberapa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengeluar:an bidang kesejahternan sangat 
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bermanfaat untuk meningkatkan pembangunan manusia dan mengurangi 

penduduk miskin, seperti penelitian yang dilakuk.an Fan eL aU (2000) Gomanee 

aLai (2003), Brata (2005), Alawi (2006) dan Chemingui (2007). 

Bmla (2002) telah membuktikan babwa investasi sektor publik untuk 

bidang soslal membawa manfaat bagi pembangunan manusia dan kesejahteraan 

penduduk. Investasi bidang sosial tersebut menghasilkan manfaat dalam 

peningka!an lndelo; Pembangunan Manusia (!PM) dan menurunkan tingkat 

kemiskinan. Pembangunan manusia yang berhasit juga membawa manfaat pada 

penurunan tin,gkat kemisklnan. 

Scmenlarn Alawi (2006) membuktikan babwa pengeluaran daemb 

rnempengaruhi lrerniskinan, yaitu dengan melihllt pola anggaran belanja untuk 

kebutuhan pembangunan yaug dialokasikan lrepeda tiga jenis penge!Ul!lllii. 

Pertama, pengeluamn untuk kebutuhan pertumbuban ekonomi. Kedoa, 

pengeluaran untuk human capital investment. Ketiga. pengeluamn untuk 

menyediakanjaminan sosial. 

2.1.2 Zal<at Sebagai Alat Pengentasan Kemisklwm 

Salah satu penyebab kemiskinan selain dari faktor internal seperti sifat malas 

scbagai al<ibat dari nilai dan budaya yang diann!. ndalah lertabannya mndal atau 

kapital di kalangan orang-orang kaya. Islam memberikan solusinya dengan 

kewajiban zakat, dan anjw:an untuk infaq-shadaqab 

Islam menetapkan prinsip-prinsip jaminan dalam bcrbagai segi. yaitu 

jarninan atas individu dengan <lirinya sendhi, dengan lreiuarga dekat, dengan 

masyamkat dan an1arn W1lllt dengan umat t.nnnya. Beberapa ayat AJ.quran dan 

hadits Rasulullah memberikan dorongan agar umat Islam selalu tanggap dan peka 

terbadap problema sosial. Ayat·ayat yang membangkitkan semangat sosial ini 

tampil dengan lema seperti term aqahah (pendukinn yaug Iingg!), birr (nilai 

kebajikan) dan zakaL Dengan !repelrean sosial secam tajam alren dapal mengamati 

realita di lingkungan sosial di mana seseorang be!llda. 

Ajaran islam membebani negara dengan tanggung jawab pokok untuk 

menjamin setidak-tiduknya tingkat !rehidupan minimum bagi seluruh warga 

negara. Terut.ama seka.Ii merupakan kewajiban seseorang untuk mempunyai 
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nafkah penghidupan da1am upayanya memenuhi kebutuhan dirinya dan 

keluargannya. Namun demikian, dalam perkara dimana sesoornng tidak mampe 

memperoleh naftah hidup atau penghasilan seseorang tidaklah cukup untuk 

memenahi kebutuhan dasamya. maka orang tersebut memiliki hak untuk 

memperoleh bantuan sosial. Ajaran istam secara moral mendorong kaum kaya 

untuk menolong kunm miskin dan dljanjikan akan mendnpatkun ganjO!a!l yang 

besar di akhira~ bagi mereka yang membelanjakan uang untuk kesejahetrnan 

kaum fakir miskin. Manusia diperintahkan untuk memperlihatlron perhatian yng 

khusus terbadap kebutuhan para kerabat yang miskin. 

Oengan demikian kew'!jiban zakal, mempunyai landasan kuat dalam 

menegakkan suatu jaminan sosial. Tujuannya adalab untuk mewujudkan 

kesejahteraan bagi setiap ornng yang membutuhkan. yaitu dalam bidang pangan, 

sandang, pernmahan dan sebagainya. Zakat sebagai salah satu model jamirum 

sosial dalam Islam tidak semata ditujukau untuk kesejahteraan kunm muslimin. 

tetapi mencakup seluruh penduduk dan masyarakat yang hidup di bawah naungan 

kekuasaan pemerintaJlan Isl.am. 

2.1.3 Produk Domestikllegional Bruto (PDRB) Per Kapita 

Gambaran secara menyeluruh tentang kondisi perekonomlan suatu daerah dapat 

diperoleh dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Sebagai salab satu 

indikator mukro ekonomi, pada dasanaya PDRB mernpekun jnmlah nllai tambab 

yang timbul dari seluruh sektor perekonomian di suatu wilayah tertentu. atau 

meropakan ju.mlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit 

ekonomi. 

Pengbitungan PDRB menggunakan daa macam barga, yaitu PDRB atas 

dasar barga berlaku dan PDRB atas dasar itarga konstan. PDRB atas dasar harga 

berluku menggambarkun nilai tambab barang dan jasa yang dihitung dengan 

mengga.nuka.n itarga yang berlaku setiap l.abun, sedangkun PDRB atas dasar barga 

konstan dibitung dengan menggunukan barga pada satu tahun lertentu sebegai 

tahun dasar. PDRB atas dasar barga konstan diga.nuka.n untuk melihat 

pertumbuhan ekonomi. 
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Pertumbuhan ekooomi sering dtpakai untuk mengukur keberbasilan 

pembangunan. Sebuah masyarnkal dinilai berbasil melaksanakan pembangunan, 

biJa pertumbuhan ekonomi masyarakat tersebut cukup tinggi. Dengan demikian, 

yang menjadl fokus pengukuran adatah produktivitas masyarnkai ala:u 

produktivitas negara tersebut setiap l>!hunnya. Dalam bahasa elronomi, 

produktivitas ini diukur oleh Produk Nasional Bruro atau Produk Domestik Bruro. 

PNB atau PDB mengukur basil keseluruhan dari sebuah negara, padahal jumlah 

penduduk negara berlainan, untuk bisa memperbandingkan. dipakai ukuran 

PNB/kapita atau PDB/kapita Ilengan itu dapat dilihat dari berapa produksi mta

tata setiap orang dari negara yang bersang!attan. 

Ilengan adanya tolok ukur ini kita dapat membandingkan nepem yang satu 

terhadap negara inianya. Sebuah nepem yang mempunyai PDB/kapita/labun sama 

dengan US $750 dianggap lebih berbasil pembangunaunya dari pada negara lain 

yang PNB/kapitall>!hunnya adatah US $500. 

Dengan demikia.n. pertumbuhan ek:onomi dalam pengertian ekonomi 

makro adalah penambeban Produk Domestik Bruro (PDB), yang berarti 

peningkatan pendapata.n nasional. Sementa.ra pertumbuban ekonomi suat:u daerah 

adalah peoingkatan basil kegialan ekouomi selurub unit elronomi dalam suatu 

wilayah, alau sering dikatakan peningkatan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB). 

Mekanisme pertumbuban yang dipertimbangkan Islam adalah dengan 

menetapkan pef1llllll1 manusia yang dipusatkan sebagal wakil Tuban di muka 

bumL Dengnn memelihara kedudukan manusia yang bermartabat, Islam 

menyerukan betape pentinguya io:bebasan individu dalam mengejar jenis io:gialan 

ekonomi yang dipilihnya. 

2.1.4 Kemiskinao 

Bauk Dunia (200 l) mendefmisikan io:miskinan sebagai ketercerahutan dari 

kehidapan yang layak. Miskin adalah kandaan io:laparan, kurnng tempat tinggal, 

kurang sandang, dan kurang pendidikan. Ada banyak hal yang menyebabkan 

seseorang masuk dalam kategori miskin, dianlanulya: 
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1. Rendahnya pendapatan dan aset untuk memenubi kebutuhan dasar, seperti 

makanan, tempet tinggaL pakaian. kesebatan, dan pendidikan. 

2. Ketidakmampuan untuk bersuara dan ketiadaan kelrualan di depen institusi 

negara dan ll'lliS}'lll'ak. 

3. Rentan rerkena guncangan ekooomi. 

Sementam Todaro (2000) menyatakan tinggi rendahnya tingkat 

kemiskinan suatu negara tergantung pada dua faktor utrum•, yakni (I) tingkat 

pendapatan nasional rota-rata, dan (2) lebar-sempitnya kesenjangan dalam 

distribusl pendapatan. Todaro juga menjelaskan bahwa arlanya variasi kemiski.nan 

disebabkan oleh; (1) perbadaan geografis. penduduk. dan pendapatan, (2) 

perbedaan sejarah, (3) perbadaan kekayaan SDA dan knalitas SDM, (4) perlledaan 

peranan sektor swasta dan negara, (5) perlledaan struktnr perindustrian, (6) 

perbedaan pada ketergantungan pada kelrualan ekonomi dan politik dari negara 

lain., dan (7) perlledaan pembagian kelmasaan, struktnr politik, dan kelembagaan 

dalant negeri (Aiawi, 20M). 

Perhatian lsJam terhadap mas.alah kemiskinan sangat besar sekali. Hal ini 

dapat dilihat dalant kenyataan bahwa Islam semenjak diturunkan di kola Mekkab, 

dimana umat Islam masih ntinoritas, dikejac-kejar, dan tertindas, sudab 

mempunyai kitab suci Al"'lUfflll yang memberikan perhatian penuh pada masalab 

sosiai tennasuk kemiskinan. Al-quran adakalanya menyatakan dengan kata-kata 

"memberi dan mengajak makan orang-orang miskin" (Q.S. 74:38-46), dan 

adakal.anya dengan kalimat .. mengel.uarkan sebagian rezek.i yang diberikan Allah" 

(Q.S. 68: 19-33), "memberikan bak orang-orang yang meminta-minta, miskin dan 

terlanmr dalam perjalanan" (Q.S. 51:19-20), "membayar zakat" (Q.S. 30:38-39, 

Q.S. 27:1-3, Q.S. 31:4) dan masih banyak lagi Wlgkapan-ungkapan lainnya 

(Qardawi, 1993). 

Ajaran Islam melihat kemiskinan adalah suatu hal yang tidak berdiri 

sendiri) bahkan mcrupaka.n bagian dmi masalah manusia di dunia ini. Dengan kata 

lain, kemiskinan dan kekayaan bakanlab pembawaan S«iak labir, maka rentunya 

kedua hal tersebut, limbul kemudian setelab melalui sebeb-akibal yang me1ihatkan 

berhagai aspek. Tidak. jarang seseorang lahir di tengah-tengah keluarga miskin, 

namWl di dalam pertumbuhannya ia menjadi kaya, dan sebaliknya juga tidak 
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jarang seseorang dilahirkan dari keluarga kaya, namun dikemudian hari ia menjadi 

miskin. Ada beberapa hal yang dapat menimbulkan kemiskinan dan kemelaralan, 

antara lain: 

I. Kelemalum, tennasuk kelemaban bali dan semangat; kelemaban aka! 

dan ilmu, atau kelemaban flsik. Semuanya itu mengurangi daya pilih 

dan daya upaya manusia., sehingga tidak mampu menjalankan 

fungsinya sebagai pencipta. pembangun untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 

2. Kemalasan, sifat ini merupakan pangkal utama kemiskinan. Penataan 

hidup sehari-beri yang diajarkan Islam sanga1 bertolak belakang 

dengan sifat Uti. 

3. Ketnkulan, juga merupaken pengbemhat utama untuk mencapai 

kesuksesan dalam pekerjaan dan usaha, karena keberbesilan seseorang 

dalarn merintis sual1! pekerjaan banyuk tergaonmg kepada keberanlan 

yang dimiliki orang tersebut. 

4. Kepelilan, bel ini be<Sang]rutan dengan orang kaya, karena dengan 

kepelitannya itu dapat membantu untuk tidak. mengurangi kemisldnan, 

dan menjadikan dirinya sebagai sarana untnk dibenci oleh orang 

miskin. 

5. TeJjemt utang. ajaran Islam selah! mengingatkan untuk berltati-beti 

jangan sampai teJjaat utang. karena utang sangat membelenggu 

kebebesau, beik di dunia maupun di akbiiat. Apalagi orang yang sudah 

terbiasa membiayai hidupnya dengan utang akan sulit untuk 

mengangkat dirinya dari kemiskinan 

6. Dipem.s atau dikuasai oleb sesama manusia. merupakan penyebab 

timbulnya banyak penderitaan dan kemelaratan, baik pada tingkat 

perorangan rnaupun pada tingkat masyarakat bangsa dan negara 

Pemerasan manusia yang berkuasa, menimbulkan sistem perbudakan 

y3Jlg kerap dipakai kapitalisme. Kenyataan ini dapat dilihat pada 

neg1111>-negara jajaban llla\1 setongah j,Yaban membuktikan dengan 

jelas betapa besar kemiskinan yang melanda masyarakat berabad~abad 
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lamanya sebagai a.kibat langsung dari sistem imperialisme (Ali Yafie, 

1994). 

Al-quran sebagai k.itab suci umat Islam juga mewajibkan setiap muslim 

untuk berpartisipasi menanggulangi kemiskinan sesuai dengan kemampuannya 

Bagi yang tidak memiliki kemampuan materi. paling sedik.it partisipasinya 

diharapkan dalam bentuk merasakan. memikirl<an, dan mendnrong pihak lain 

untuk berpartisipasi aktif. Al-quran secara tegas dalam Q.S. 107:1-3 mencap 

mereka yang enggan berpartisipasi (walau d.aJam bentu.k minimal) sebagai orang 

yang telah mendustakan agama dan hari kemudian (hari kiamat) (Shihab, 1996). 

Qardawi (2006) misalnya memaparkan sarana unb.J.k mengentaskan kemiskinan, 

yaitu: beketia, jaminan sanak famili yang berkelapangan, dan zakal. Demikian 

juga menurut Daud Ali ada beberapa jalan atau upaya yng dapat dilakukan untuk 

mengatasi atau memecahkan masa.lah kemiskinan menurut ajaran Islam, antara 

lain: 

l. Bekerja, berusaha sendiri untuk mengatasi kemiskinan yang 

menimpa seseorang.. Ajaran Islam sangat mengntamakan usaha atau 

keija atau amal seseorang untuk mengatasi keadaan diri dan 

keluarganya.. Allah telah menyediakan rezeki dan manusja 

diperintahkan mencari rezek.i itu melalui amal atau kerjanya sendiri. 

2. Bantuan keluarga atau kerabat dekat. Upaya ini dapat ditempuh 

melalui Lembaga infak, sedekah. dan amal-ama1 jariyah laitu1ya. 

Upaya itu juga dapat dilaksanakan melalui lembaga kewarisan 

menurut ajaran Islam. 

3. Bantuan tetangga dan masyarakat. Melalui lembaga zakat yang 

dengan tegas-tegas menyatakan harta tetangga atau anggota 

masyarakat yang berpunya, terdapat hak. fakir miskin yang tidak. 

berpunya.. Hak itu wajib dikembalikan kepada yang berhak 

rnenerimanya (fakir, miskin) melalui cara-cara yang telah ditetapkan 

dalam ajaran Islam. 

4. Bantuan negara. untuk memecahkan (mengentaskan) masalah 

kemiskinan dengan berbagi upaya yng mungk.in dilakukan dalam 

rangka melaksanakan tugas negara dalam mewujudkan masyarakat 
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yang S<tiahtera dan balk. di bawah naungan ampunan Uahi yang 

disebut dalam AI-Qurandengan isti!ah baldalun thayyibalun wa 

rabbun ghafor (Mu!uwn Daud Ali dan Habibah Dam!, 1995). 

Dalam ba! pengentasan kemiskinan, Todaro (2003) menyebutkan ada 

empat pilihan bidang yang terbuka bagi intervensi kebijak.an pemerintah untuk 

memperbaiki korulisi distribusi pendapa!an: 

I. Perbaikan distribusi pendapatan fungsional melalui serangkaian 

kebijak.an yang kbusus dllaneang untuk mengubab barga-barga Jaktor 

produksL Distribusi fungsional adatah segala ,..,.-. yang berirelll!lUl 

deagaan tingk.at basil yang diterima dari fuktor-filktor produksi. 

2. Perbatkan disr!ibusi melalui redistnbusi progresif kepemiltkan aset

asel 

3. Pengaliban sebagian pendapatan golongan atas ke golongan bawah. 

4. Peningkatan ukuran distribusi eldompok penduduk termiskin melalui 

pembayaran transfer seeam langsung dan penyedisan berbagai barang 

danjasa atas tanggungan pemerintah. 

Sejalan dengan pemikimn Todaro d!atas. Stiglitz (2007) menyatakan 

bahwa pengentasan kemlaltinan merupak.an tanggung jawah negara. Pemerintah 

bisa mendorong sektor bisnis untuk ikut mengurangi kemiskinan dengan 

menciptakan ispangan kelja. Sam contob, salah satu sumber penciptaan lapangan 

kerja di banyak negara adatah usaha keeil dan menengah. Mereke biasanya sulit 

mendapa1kan modal atali pinjaman.. Pemerintah hams memerbatikan kes.ulitannya 

sebingga mereke bisa tumbub dan menciptakan lapangan kerja. Stiglitz (2007) 

dengan tegas menyatakan bahwa: 

"Masalah pada kemiskinan adalah tiap orang tidak punya uang. JaG .. 
pendidikan dan kesebatan untuk orang miskin harus dilakukan negara. 
Caranya. mernbuat asuransi untuk orang paling miskin dengtm membagi 
iurannya, mendirlkan klinik kesehatau (pnskesmas) untuk imunisas~ 
memperbanyak paramedis, dan mempcrluas pemakaian obat gener!k agar 
tidak diek:sploitasi oleh perusahaan multinasional, dan mewajlbkan lisensl 
obat. Katau Anda mlskin, tentu harus lebih efisien dalarn menggunakan 
uang Anda, tetapi Aada tidak dapa1 mengasumsikan bahwa orang miskin 
tidak dapat membayar layanan kesebatan itu". 

Selain itu juga penting mefibat kopernsi dan kewirausahaan. Di banyak 

negara banyak koperasi diambil alfh pemerintah dan tidak independen. Stiglits 
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menga!akan "Tetapi, ke depan, pengalaman itu jangan membuat kila tidal< mau 

membangun kopernsi. Di AS, koperasi pertanian sangat kuat dan perusahaan 

mentega terbesar di sana dimiliki koperasi" (Kompas, 2007). 

Mengenai globalisasi dan kemiskinan. Stiglitz (2002) mengakui bahwa 

dinamika gtobalisasi dan berbagai pengamh penting lainnya telab melabirkan 

suatu realilas serba ketidakpastian dan ketidakpuasan, kemudian melabirkan virus 

kemiskinan dan ketidakedilan. Fakla menunjukkan tetjadinya ketimpangan 

ekonomi yang sanga! mencolok antara negara kaya dan berkemhang. Sebanyak 40 

perSOn dari total pepulasi dunia hidup di negara miskin. namwt banya 3 persen 

dari pendnpatan per kapita dunia di serap negara itu. Scmentara Ncgara kaya 

banya 14 perscn dari pepulasi dunia tetapi dapal menycrap sebanyak 75 person 

dari pcndapalan perdngangan dunia. Kondisi kemiskinan dunia begitu memilukan, 

sampai klni sebanyak 50.000 orang meninggal tiap barinya karena kentiskinan, 

dalam setiap detik adn tiga orang anak meninggal Di sisi lain, lembaga 

intemasional yang selalu mcmpromosikan globalisasi (IMF~ WTO dan lFis 

lainnya) senantiasa berpibak kepada kepentingan pemodal, bahkan dianggap oleb 

herbagai kalangan sebagai forum legitimasi dan l\iang pemaksaan Negara-negara 

maju atas dunia ketiga (Cbalid, 2007). 

Stiglitz (2007) mcngamati ketimpangan antara PDB suatu negara yang 

dcmikian besar dengan tingkat pertambuban ekononti yang linggi, namun di sisi 

fain masyarakatnya amat miskin. Atas hal ini,. beliau mengemukakan 

kerldaksetuju.annya mengen.aj penggunaan PDB sebagai indikator ke.adaan 

ekonomi suatu negara.. Stiglitz mengambil contoh salah satu perusahaan 

pertambangan di Indonesia. Bila serta merta memasukkan nilai komnditas barang 

tambang ternebut tentulah PDB Indonesia akan besar. Namwt bila dik:urangi 

komodita.s yang dibawa keluar Indonesia (untuk "disetoi'' kepada stakeholder.s

nya dl negara induk semang perusahaan tambang ternebut) dan disertai kalkulasi 

atas kerusakan alam yang timbul tentu kesimpulan yang didapal akan berbeda 

(Banjarnnsari, 2007) 
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2.2. Penelitiao-peoelitiao Teotaog ADggaran Belanja, Zakat, dana PDRB. 

Penelitian tesis ini merupakan keianjutan dari penelitian~penelitlan sebelumnya. 

Oleh karena itu, menjadi pentiag di sini untuk memaparkan penelitian-penelitian 

yang herkaltan dengan tesis ini. Nadhif Alawi (2006) melakukan penelitian yang 

ingin menjawab apakah secara statistik terbukti ada kaitan sgnifikan antara tingkat 

kemiskinan deugan anggaran helanja pembangnnan drulrnh, yaitu pengeiiiJinUl 

pembangnnan yang dihelanjakan oleh pemerintab daetah. Dalam hal ini, 

dignnakan studi kasus kabupaJenlkota di Provinsijawa Tengab. 

Penelitian ini berdasarkan teori yang dikemnkakan Todaro habwa lingkat 

kennsldnan dipengaruhi ol<llt ringkat pendapetao daetah rnta-rata dan distribusi 

peadapetan di daetah t=ebu! (Todaro, 2000) dan strategi mengatasi kemisldnan 

menurut World Bank. yaitu (1) mendorong pertumbuhan ek:nnonn; (2) hunwn 

cupi!al irwestment; dan (3) menyediakJm jaminan sosial, maka anggaran belanja 

pembangnnan daetah didoga seea.m signifikan herpengaruh terhadap lingkat 

kemiskinan suatu daerah. 

Penelitian Nadhif mengamati proses bagaimana pendapatan daerah 

mempengaruhi kemiskirta!4 yaltu dengan melihat pola anggara.n belanja untuk 

kebutuhan pembangunan yang dlalokasikan kepada tiga jenis pengeluaran. 

Pertama, pengeluaran untuk kebmuhan pertumhaban ekononn. Kedua, 

pengeluaran untult human capitol investmenL Ketiga, pengeluaran untuk 

menyediakan jaminan sosiaL 

Daetah yang menjadi haban bahasan adalah kabupatenllrota di propinsi 

Jawa Tengab. Data utuna yang dignnakan adalab data selrunder dari BPS, yaitu: 

(1) Data dan infollllllSi kemiskinan Kabupaten tabun 2002 - 2004; dan (2) 

Statistik keuangan daetah kabupatenlkota 2001-2003. 

Model ekonometri dignnakan dalam penelitian untuk menguji keterkaitan 

antara Anggaran Belanja Pembangunan Daerah dengan kemiskina.n. Variabel

variahel yang akan dignnakan adalab : 

I. V ariahel dependent: tingkat kemiskinan, datanya yaitu: 

i. !ndeks kemisldnan (P4) 

ii. lndeks kedalaman kemiskinan (Pl) 

iii. !ndeks kepamhan kemiskinan (P2) 
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2. Variabel independent utam~ yaitu data realisasi pengeluaran APBD 

kabupaten/kota yang dikelompokkan menjadi: 

i. Anggaran Belanja Pembangunan Daerah Program Pertwnbuhan 

Ekonomi (PPE). 

u. Anggaran Belanja Perahangunan Daerah Program 

Pembetdayaan Masyarakat (PPM). 

iii. Anggaran Belanja Pembangunan Daerah Program Jaminan 

Sosial (PJS). 

3. Variabel kontrol, data yang digunakan adalah: 

i. Persentase jumlah pendudnk yang bekerja <15 jam (KER) 

ii. Angka melek buruf di atas 15 taltun (PEND) 

iii. Perseutase pengguna lllll1 KB (KES) 

Daegan demikian, persamaan atau model yang akan diregresi adalab 

sebagui berikut: 

Pjil = J(PPEI(I-1)' PPM1(1-1)tPJS1(1-l)•KERII,PENDII•KESII) (2.1) 

Keterangan: 

J = 0, !, 2; i ~ kabupatenlkata; t = tahun 2002, 2003, 2004. 

Dalam penelitian ini,. pendekatan yang digunakan untuk. mengestimasi 

parameter model ada1ah pendeka:tan data panel Persamaan regresi data panel 

berdasarkan persamaan: 

(2.2) 

Di mana i = l, ... N; dan t= 1) ... T. 

Temuan utama dari penelitiannya adalah pembuktian bahwa ketiga jenis 

pengeluaran tersebut berpengaruh terhadap ketiga jenis ukuran kemisk.i.naf4 yaitu 

tingkat kemiskinan, tingkat kcdelaman kemiskinan, dan tingkat keparahan 

kemiskinan di Jawa Tengah. Lebih jauh lagi, pcnelitian ini mendukung hipotesa 

adanya hubungan yang searah aruma usaha pertumbuhan ekonomi den usaha 

mengurangi kemisknan, terbukti dan hubungan yang negatif antara tingkat 

kerniskinan dengan pengeluaran dalam rangka pertumbuhan ekonomi. 

Penelitian tentang peran ZIS dilakukan oleh Nur Rianto (2006) yang menganalisis 

efek multiplier zak.at dan pengaruhnya terhadap tingkat pendapatan di Propinsi 

DKI Jakarta, seria membandingkan efnk multiplier Zl!kat terhadep tingkat 
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pendapatan dengan efek multiplier dari suatu perekonomian tanpa memasukkan 

unsur zakat. 

Model penelitian yang digunakan adalah persamaan makroekonomi yang 

meliputi dua model, pertama, persamaan pendapatan nasional perekonomian tiga 

sektor. Kedua, persamaan konsumsi yang menggunakan persamaan konsumsi 

yang dikembangkan oleh Metwally (1993) dengan model abso/we income 

hypothesis: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perekonomian dengan adanya un.sur 

zakat di dalamnya menghasilkan besaran multiplier terhadap pendapatan sebesar 

2,0679, sementara pada perekonomian tanpa ada unsur zakat menghasilkan nilai 

multiplier terhadap pend.apatan sebesar 3,3239. Hal ini memperlihatkan bahwa 

pengelolaan zakat yang dikelola oleh BAZIS DKI Jakarta masih belum mampu 

memberikan pengaruh yang signiflkan dalam perekonomian. 

Mulyaningsih (2008) melakukan penelitian dengan jodul "Pengaruh 

Pengeluaran Pemerintoh. Di Seklor Publik Terhadap Pembangunan Manusia Dan 

Kemiskinan". Ada tiga tujuan yang ingin dilihat dalam penulisan tesis ini 

Perlama, untuk melihat apakah ada pengaruh pengeluaran pemerintah di sektor 

publik (pendidikan dan kesehatan) terhadap pemhangnnan manusia. 

Pembangunan manusia memuat tiga dimensi penting yaitu terkait dengan aspek 

pemenuban kebutnban akan hidnp panjang umur (Longevity) dan hidnp sehat 

(heallhy life), untuk mendapatkan pengetahuan (the knowlodge) dan mempunyai 

akses kepada sumberdaya yang bisa memenuhi standar hidup. Dim.ensi penting 

tersebut terangkum dalam indeks pembangunan manusia. Kedua, untuk. melihat 

apakah ada pengaruh pengeluaran pemerintah di sektor publik (pendidikan dan 

kesehatan) terhadap kemisk.inan. Ketiga. melihat apakah ada pengaruh 

pembangunan manusia terhadap kemiskinan. 

Data yang digunakan adalah data panel yang menggabungkan data cross 

section (data antar propinsi) dan data time series tiga tahunan (tahun 1996, 1999, 

2002 dan 2005). Data tersebut diperoleh dari beberapa basil publikasi BPS, serta 

data dari APBD masing-masing propinsL 

Dalam rangka menjawab pennasalahan dalam penelitian dan membuktikan 

hipotesis penelitian digunak.an analisis dengan metode kuantitatif. Metode 
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kuantitatif digunakan untuk membuat model regresi.Model regresi yang diperoleh 

selanjulnya akan diestimasi deugan metode tertentu. 

Setelah dipeeleb model regresi dari data peeel tersebut, maka akan 

dilakukan estimasi dengan metode PLS, efek tetap dan metode efuk random. 

Sel.,Yulnya baru di1akakan pengujian alaS model rersebut dengan uji Chow, 

Hausman dan uji LM. S~telab ditetapkan model yang tepat dengan uji tersebut, 

dilakukan peegujian kelayakan model talc;iran sehingga diperoleh sifut BLUE. 

Kesimputan dati penelitia.n ini adalah· 

I. Pada model persamaan 1 yaitu pengaruh antara pengeluaran 

pemarintah di sektor publik (pendidiken dan kesehatan) terhndap 

pembangunan manusia terlihat arab koeftsien yang negatif. Koefisien 

yang negatif tersebut tidak sesuai dengan hipotesis. Hal ini 

mengindikasikan bahwa alokasi pengeluaran pemerintah tidak 

berpengaruh terbadap peningketan pembangunan manwia yang 

diproxi dari indeks pembangunan manusia. Hal tersebut terkait dengan 

masih rendahnya pengeluaran pemerintah di sektor publik terutama 

untuk sektor pendidikan dan kesehatan. 

2. Seperti halnya dengan model persamaan 1~ model persarnaan 2 yaitu 

pengaruh pengeluaran pemerintah di sektor publik (sektor pendidikan 

dan kesehatan) terhadap kemiskirum, kesimpuian hasil analisis data 

tidak berbeda janh dengan model 1. Berdasarken hasil peeelitian, 

pengeluaran publik tidak terbukti mempengaruhi kemisk:inan. Seperti 

halnya pe,Yelasan dalam model l, diduga karena sangat keeilnya 

alokasi peegeluarnn peroerintah di sektor publik (pendidikan dan 

kesehatan) membuatnya tidak belJl<llgaruh terbadap kerniskinan. 

3. Dalam model 3 lentang pengaruh pembangunan manusia terbulcti 

secara signiflken mampu mernpeegaruhi terbedap kernisltinan. Seperti 

kita ketahai pembangunan manwia yang diproxi dari iodcks 

pembangunan manusia (human development index) mernuat tiga 

dimensi pent.ing dalam pembangunan yaitu terkait dengan aspek 

pemenuban kebuanhan akan hidup panjang umur (Longeviry) dan hidup 

sebat (healthy life), untuk mendapatkan pengetahuan (the knowlodge) 
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dan mempunyai akses kepada sumberdaya yang bisa memenuhi 

SllUldar hidup. Longevity diukur darl angka harapan hidup, knowlodge 

direpresentasikan oleh ukuran angka melek huruf dewasa dan ratarrata 

selrolah sementara akses terhadap sumherdaya diukur darl parltas 

kelruatan daya heli riil terhadap pendapa!an per kapita. Artinya, tiga 

dimeru:i penting dalam pembangunan manusia tersebut sangat 

berpengaruh terhadaP lremiskinan. 

Penelitian tentang pengarah helanja pemerinlah terhadap pengentasan 

kemiskinan diantaranya dilakukan oleb Chemingui (2007) dalam "Public 

Spending and Poverty Reduction in an oillJosed Eeonolt!)l: The Case of Yemen". 

Penelitian ini untnk menilai efek. pengeluaran pemerintah dalam terhadap 

kemiskin.an. menggunakan alat analis komprebeosif yaitu a compuJahle general 

equilibrium model (CGE). Behernpa tipe darl model menjadi alat standar unluk 

menilai kebijakan publik dan dlsttibusi pendapaian seem. terintegrasi. Untuk 

rujuan tersebu~ model CGE dinamis dibengun berdasarkan skaruttio untuk 

perubahan kemiskinan dan ckonomi di Yaman selarna periode 1998-2016 dalam 

mencari skenario alternatif yang kcmudian akan dHsolasi dengan dampak spesifik 

kemudian. Alternatif skaruttio diasurnsikan meoingkat di pengeluarau pemerinlah 

di sektor tertentu, yang akan meningkaikan total productivity factor (TPF). 

Beberapa perhaikan dalam TFP akan mempengarnlll keselmubeo ckonomi, dan 

terutama dabun level kemiskinan. Model CGE digunakan untuk menilai secara 

detail efek skanario alternatif yang berhubungan dengan ekperimen pengeltlllrnll 

publik. 

Dalam melakukan eksperimen teiSebut di-evaluasi efek dari pengeluaran 

publik untuk sektor pertanian, pendidikan dan kesehatan. Terlihat bahwa 

pengeluam.n sektor publik di bidang pertanian hanya meningkatk:an TI'P di sektor 

tersebut saja. Sementara Wituk pengeluaran publik di sektor pendidikan dan 

kesehatan temyata mampu men.ingkatkan TFP untuk semua sektor. 

Selain itu juga ada penelitian Brata (2005) berjudul ~'lnvestasi Sektor 

Publik Wkal, Pembangunan Manusia. dan Kemisldrrarl'. Dari studi tersebut 

dik:etahui, hahwa investasi di sek1or publik lokai ini sangat bennanfaat terhadap 

peoingkatan pembanganan manusia dan pengurangan kemisldnan. Fokus studi 
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yang telah dilakukan hanya sebatas investasi di tingkat tokal sehubungan 

pela.ksanaan otQnomi daerah. Adapaun variabel utama yang digunakan da1am 

penelitiannya terdiri dari variabel pembangunan sosial (bidang pendidikan dan 

kesebatan), variabel pembangurum manusia, dan kemiskinan. Adapun untuk 

variabel pembangunan sosial menggunakan kategorisasi pengeluaran 

pembangunan dari Lewis & Chakeri (201l4). 

Selain itu juga digunakan variabel lainnya yaitu variabeJ investasi swasta 

(total dari penanaman modal dalam negeri/PMDN dan penanaman modal 

asing/PMA) dan distribusi pendapatan (indeks Gini). Variabe1 tersebut 

diintrodusir mengingat variabel tersebul juga turut menent:ukan capaian 

pembangunan manusia dan penuronan tingkal kemiskinan. 

Estimaal dilakukan dengan menggunakan model OLS terbadap data 

p=led taben 1996, 1999 dan 2002. Data POQied ter:;ebut merupakan data dari 

seluruh propinsi di Indonesia. Sebelum dl estimasi, data diolah terlebih dahulu. 

Pertama mengolab data penge1uaran pemerintab dari APBD. Laporan APBD 

sebelum tahun 2000 masih disajikan menurut tahun anggaran, bam mulai tahun 

2000 me.qja.di tahun kalender. Data tahun anggaran dikonversikan menjadi tahun 

kalender dengan menggunakan rumus sederbana berikut, misalnya untuk tabun 

1996 dipero!eb perltitungan (25% x penge!uanm pemerintab tabun 1995/96) + 

(75% x pengeluaran pemerintab tabun 199611997). Secara implisit rumus tersebut 

mengasumsikan bahwa pengeluaran untuk s.atu tahun anggacan terdisttibusi 

merata untuk seluruh bulan. Kemudian seteiah semua data tahun angga.ran 

dikonversi ke dalam data tahun kalender selanjutnya dilakukan prosentase 

terbadap data pengeluaran pembangunan. 

Selanjutnya untuk variabel pembangunan dipero!eh dari data indeks 

pembangunan manusia dari basil pub!ikasi Bappenas-BPS-UNDP. Variabel 

lainnya yaitu penduduk misldn. Data tingkat kemiskirum t:ersebut merupakan 

prosentase dari jumlab penduduk. Disamping ketiga variabel t.ersebut dalam 

pene!itian yang dilakakan Brata (2004) juga menggunakan variabellainnya yaitu 

distribusi pendapatan dan investasi. Data yang diperlukan adal.ah data indaks gini 

untuk variabel distribusi pendapatan, data PMDN dan PMA untuk variabel 

investasi swasta. 
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Setelah di1akukan pengolahan data bam selanjutnya melakukan estimasi. 

Hasil estimasi yang terpi!ih adalah basil estimasi yang rerbaik berdasarbn tingkat 

signifikansinya. Berdasarkan hal tersebut secara umwn dapat dikatakan hahwa 

variabe! pembangunan sosial memberikan pengarah positif dan signifikan 

terhadap tingkat pembangunan manusia. Seialn itu pengeluaran sosial juga 

memberikan manfhat bagi pengurangan tingkal kemiskinan. Nanum demikian 

pengnruh dari sumber daya manusta terhadap tingkat kemiskbum tampak lebih 

besar daripeda pengarah pengeloaran sosial. 

Tabel 'l.l 
lkbtisar Penelitian~penelitian Sebelumnya 

7.akot 
l"engarohnyll T etbadap 
Tingbt hndap:rtan di 
Propirui DKllak.arto". 

"Pengarutt AnggaraU 
Bclanjtt PcmbanglDlart 
Daerah Terhadap 
Kemiskinan (Studi Kl!SUS 
Kabl!palen/K(lta di 
Provirni Jawu Tcngah 
Tahun 2002 ~ 2004}" 

sekw1der 
yang dipc:roleb 
dwi BPS dan 
BAZIS DKJ 
JnkartlL 

Data Sekunder 
yru;g f!ipet!lch dari 
Sf'S. 

pernamaan simulum 
dellgan mctode 
lUlalisis 2SI.S 

"''"' 
ptl'SMUIW!: 
Yi1 "'o: + XitjJ + }llt 

ekoooroi t1111pa Zllkat 
muftiplicr pendnpntan 
scbcs!lf 3,3239, H(l} ini 
IT\Cll\peilihlltkAn bahwa 
efek multip!kr zakat 
masih belum mampu 
~U~:mbC"rikan pengaruh 

signifilron dalmn 

pegge}W1ran pcmerintah 
berpe!lp\lll ledmdup 
kerigajcnis uklJ.ran 
kemiskinan, yaitu 
lingkat kemisldnan, 
lingkot kedalartmn 
kemisldrnm, dun lingkat 
keparnhan kemisldnan di 
JawaTengah 
3. AJoi:.I!Si pcngcluarw 
lllllu}.; lmmimcapitaf 
irwesl!m:ntbelum 
m.e.mpu mengunmgi 
tingk:at kemlskimm dun 
kedalaman kcmiiliaan, 
wnlwpWilingka! 
kcparohan kemisldnm 
dapat diXunmgi. 
4. AJokasi pcugcllllll'llll 
untuk lmpentingan 

' mcoy>!diakan jaminan 
sos.ial telah be:rhru;il 
mempetbaiki 1ingk:u 
kemiskinan,lrodalaman 
k~miskinan, dan 
kl.:parohan kenliskimm. 
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-···.....:=:=n==i:Ti'=--==;TT.=::;------r==c:;;m;---, Pengeluamn Pc:lrn<rintah Da!a sekuOO:r dma panel. di sekfor puhHk 
Ol Sclaor pubtik dlpcrolch. dar:i Estimasi dengan (pcndidikan Om 
Tcrbudap Pembaogunan BPS melode PLS, efek kes>thatan) ~tchadap 
M!!.U.U$ta dan • tetap dan efck pcmbangunan manUJ>ia 
Ketniskiruw" mndom. !erliba! arnh koefuien 

Uji model dengan uj1 }'11llgnegati( 
Ciww. Hausman. dan 2. Pengeiuatatl publik 
uji LM. tidak ttrbu.kti 

mempeng&ruhi 
kcmiskiDan. 
3_Pcngaruh 
pembangunan manusia 
terimktl SWil1t 

sigcifil::an mi!Jflpu 
mempengaruhi temada.p 
kemisldnaa 

r.,,_+Ch<=::omi;;guc··~~ ooo1):-- ··or.:,~;:;-;;"""'='•'"•";.-::_-h"""'=•"•::---:"""":::o , Pengehwnm sr.:ktor 

s. 

"Public Spending Wid 2{116 ccmpJJtabk genua( 
Puverty Reductmn in an equifihrium {CGE) 
Oil Bam! Economy : The 
Case (!{'Iemen" 

publik di bidang 
pertania:n hanya 
meningk.alkan tolill 
factor pf(Jdui:Jillity 
(TFP} di sektnr terSebut 
saja Semenltllil. lll'lt'Ulc 
pengelu.at'Brl publlk di 
sektoc pendidlkan dan 
ksehallm temyata 
mampu merun~~ 
TFP Wltuk semua sekt4.lr. 

Btata (200-s"):··-;.r;.·w;;·uw, -D(lf.Jl voo:;:;;,,~,~,,:;:::..,::+-,E""""". ~.,::c, •""'="''~.~.~~;-r·'v""mabef-~bangunun 
Scktor Publik Ulkal, 1996, 1999, dan menggunnkan model , sosfal rm:rnbcrikan 
P(loobangunan Manusia, 2002. OLS pcngaruh positif dan 
dan kemiskinan". signmkon terha<Jap 

liogkal pemha..ogunan 
manusia. Selain iru 
pengchmran sosial juga 
mcmhcrikan manfnnt 
b3gi pengurangan 
tiogkal kemiskinart. 
Namt111 tfeMilcia1l 
pengnruh: dati sumber 
daya ~ia ~~ 
lingkHI k1.1flllikinan 
!Biilpek lebih b!:sar 
daripada pengaruh 
pengelua!Wl sosial 

2.:1. Pctterapao Trori dalam Pemccahao Masalah. 

Permasalahan utama yang mendasarl penelitian ini adaJah anggaran 

belanja bidang kesra, pendayagunaan dana Z!S, PDRB per kapita yang torus 

meningkat. sementara tingkat kemiskinan juga terns meningkat. Hal ini 

bertentangan dengan toori yang ada. dimana anggaran belanja bidang kesra, 

pendayagunaan dana ZIS, dan PDRB per kapita yang terus meningkat 

mengakibatkan tingkat kemisklnan menurun. 
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Pembahasan pertama tentang bagaimana gamhat'!lll anggamn balanja 

bidang ke:rra, pendayagunaan dana ZIS, dan PDRB perl<apita. Pembabasan 

tersebut akan merujuk pada penelitian Alawi (2006) tentang anggamn pengeluaran 

pede kabupatenlkota di Jawa Tengab. Dalam penelitian itu, Alawi 

menggambarkan profil anggaran belanja pembangunan dan kemiskinan 

kabupatenlkota di Provinsi Jawa Tengah, dengan menggunakan pendekatan 

penelitian deskriptif dan eksplorasi terhadap data-data dan BPS. 

Penelitian ini juga membahas bagaimana pengaruh anggaran belanja 

bidang kesra, pendayagunaan dana ZIS, dan PDRB per kapita terhadap tingkat 

kemiskinan di DKI Jakarta. Masalah tersebut dijawah dengan terlebih dahulu 

mencari tcori-teori yang menyatakan bahwa anggaran belanja bidang kesra, 

pendayagunaan dana ZIS dan PDRB per kapita berpengaruh terbadap tingkat 

kemiskinan. 

Besat'!lll angka pengaruh masing-masing variabel akan dihitung melalui 

teknik ekonometerika. Hal inilah yang membedakan dengan penelitian~penelitan 

sebeiumnya. Selain itu juga, penelitian yang akan dilakukan ini mcnyelidiki sisi 

pengeluaran daerah yang akan dikombinasikan dengan pendayagunaan dan ZIS, 

untuk diperbandingkan dengan angka kemiskinan. Lokasi penelitian ini adalab 

DKI Jakarta yang merupakan pusat pe:merintahan dan pusat perekonomian di 

Indonesia,. juga menjadi ibu kota Indonesia. Dalam penelitian ini penulis ingin 

melihat bagaimana aiokasi anggaran pengeluaran pernerintah DKI Jakarta dan 

pendayagunaan daaa ZIS oleb BAZ!S DKI Jakarta, dan juga ingin mengetahui 

apakah anggaran pengeluamn pemerintah DKI Jakarta dan pen<layagunaan dan 

ZIS oleh BAZIS DKI Jakarta berpengaruh rerbadap jumlah penduduk miskin di 

Jakarta atau tidak. 

Dalam pengumpulan data yang berhubungan dengun masalah yang 

dibahas dalam penelitian dilakukan dengan cara penelitian kepustakaan (Library 

Research), yaitu peneiitian guna memperoleh pengetahuan seca.ra teoritis dengan 

ca.ra membaca dan mencatat dari berbagai literatur, tex.l book, artikel-artikeJ, 

buku-buku ilmiah dan materi perkuliaban yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti, yang diharapk.an dapat dijadikan sebagai pengetahuan dasar dalam 

pembahasan masalah yang ada. 
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BABill 

METODOLOGI PENELITIAN DAN DATA 

Pada bagian ini pembahasan difukuskan kepada met<xlologi pene61ion dan 

data yang barkaitan deagan langkah-langkah sistematis dalam mejawab 

pertanyaao penelilian. Pembahasannya meliputi metodolagi untuk pemecaban 

masalah. data yang digunakan, tabaplprosadur penyelesalan masalah. dan jlow 

chart tahap penyelesaian masalah 

3.1 Metode Pengnmpulan Data 

3.1.1 Pengumpula.n llnta 

Penelitlan ini menggnnakan data sekunder yang dihasilkan oleb lembaga-lembaga 

yang terkait deagan penelidan ini. Data yang barkaitan dengan peadayag.maan 

dana ZIS diperoleh deri BAZIS DK! Jakarta. Data yang berkaitan dengan 

Pendapatan Domeslik Reginnal Bruio (PDRB) per kapila,. dan tingkat kemiskinan 

diperoleh deri Badan Pusat Stalistik (BPS) Jakarta. Sadangkan data tentang 

anggaran balarya bidang kcsra diperoleh deri BAPI'llDA dan biro ""'

Pemerintah Daerah DK!lakarta. 

Jenis data yang dipakai adalah data lime- mnlai tahun 1987 sampai 

dengaa 2002.. Data time- dipakai kmena data-dal.a yang leagkap di BPS DKJ 

Jakatta dan RAZlS DKJ Jakatta banya data -g Propiu.si DKJ Jakm:la ...,.,..,_ 

l;eselnrn!Jan_ Sememnm data per wilayah tidal;. msedia secara leagkap. sebingga 

tidak tlli:';D).lmgkinkan untnk. menggrmakan data panel 

3.1.2 Variabcl Peoelitian 

Vadabel yang digunal<an dalam penelidan ini adalah sdxagai b<mnt:: 

I. Anggaran belanja bidaag kcsra m=pakan anggaran behll\ja 
_..,____ 1mdiri deri ....... - =-"dlbn 
~yang ... ~ ' .............. 

perumaban,. dan ketenagakerjaan. 
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2. Pendayagunaan dana Z!S merupakan penyaluran dana zaka~ in fill<, dan 

sedekah yang dilakukan oleh BAZIS DKI Jakarta. Dalam penelitian 

in~ pendayagunaan dana ZIS di-proxy dari pengumpulan dana ZIS. 

3. PDRB per kapita merupakan jumlah nilai tambah yang timbul dari 

seluruh sekwr perekonomilln di suatu wilayah tertentu, atau rnerupakan 

jurnlah nilai barang dan jasa akbir yang dihasilkan oleh seluruh unit 

ekonomi. Data tentang PDRB per kapita diperolah dari laponm BPS 

DKI Jakarta. 

4. Tlngkat Kemiskinan diukur dengan persentase jumlah penduduk 

miskin per lahun yang dlkeluarlum BPS DKl Jakarta tahun 1987-2002. 

3.1.3 Deskrlpsl Data Penelitian 

Tabel 3.1 di bawah ini berisi mean. median, max, min. dan sJt:JtUiard 

deviasi. Mean adalab rata-rata data. Median adalah nilai tengah atau rata-rata dua 

nilai tengah bila datanya genap. Maximum dan Minimwn adalah nilai paling besar 

dan nilai palaing kecil dari data. Standard deviasi adalah nkoran dispersi atau 

penycbaran data 

Tabel3.1 

Peodmis Kesra ZIS PDRB 
-·-

Mean 529025.0 2.59E+11 5.81E+09 4885321. 

Median 514800.0 1.54E+11 6.67E+09 6807259. 

Maximum 974000.0 1 .06E+12 1.16E+10 8393272. 

Minimum 181200.0 3.93E+10 B~e5E>t08 1410009. 

Std. Oev 250037.8 2.80E+11 3.65E+{)9 2952278. 
···-

Observations 16 16 16 16 

Sumber. Data dmlah. 

Tabel 3.2 di bawah ini merupakan kumpufan data-data yang akan menjadi 

bahan penelitia.Jl; terdiri dari persentase penduduk miskin. anggaran belanja 

bidang 1<esra. dana ZIS, dan PDRB per kapita hllrga konstan. 
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Tabel3.2 

Total Aoggarao Belanja Bldaog Kesra Propiusi DKI Jakarta 

Tabua 1987-2002 
. p.,........, Total Aaggann Zakat. Jafak,.dan 
Tahun Pmduduk (r:"' ... "":) _,...(ZIS) 

Mitlda daba ribuao __ 

1987 10,$7 87.192.2(W Rp. 865 jula 
·-

1988 9,'23 62.289.003 Rp. 884jUia 

1989 7,% 81.636.552 Rp. L235 juta 
----

1990 7)3 124.263.342 Rp. 1.838 juta 
.. 

1991 6,92 92299.075 Rp. 2.960 juta 

1992 6,48 109.324.320 Rp. 3.250 juta 
----

!993 6,<>1 133.676.733 Rp. 4.352 juln 

1994 4,% 173.924.337 Rp. 6.759 juta 

1995 3,87 218.903.522 Rp. 6576 juta 

1996 2,80 350.613.757 Rp. 8.944 juta 

1997 2_.19 289.568.165 Rp. 10.%7 juta 
-------

1998 10,37 J9.3HH76 Rp. 6.762juta 

1999 11,76 234.454.602 Rp. 8.l22juta 

2000 3,40 307.626.893 Rp. 8.416 juta 

2001 2,94 785.591.018 Rp. 9.482juta 

2002 3.43 t .060.055.400 Rp. ! L554 juUi 

-. 
Sumber, BPS Propms1 DKI Jakarta dan BAZIS DKI Jakarta., diolah. 

3.2 Metodologi untnk Pemecahan Masalab 

3.2.1 l>e$:aio Penelitiao 

PDRB Per Kllpita 

Harga Komtan 

1.4-10.009 

1.468.039 

1.573.375 

1.668.447 

1.759.911 

1.874.158 

1.992.092 

6.731.196 

7343.197 

. 7.998.277 

&.393272 
------
6.914.252 

6.8113,.322 

7.118.649 

7.376.702 

7.66L236 

PeneJitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan meti:)(fu lmantitatif. 

Metode kualitatif deskriptif digwmkao Wltuk menjawab pertanyaan penelitian 

pe!'tarna, yaitu !enlang angganm belanja bidang kesra,. pendayagunam dana ZlS. 

dan PDRB per kapila DKl Jakarta Mel<lde kUllJltitalif digwmkao untuk menjawah 

pertanyaan pe.nelliian k.ed.ua,. tentang h.a.f;limana pengaruh anggman bela$. 

bidang k=a, pcwlayaguoaan dana Zl~ dan PDRB per kapila terhrulap tingkat 

kemisk.inan di DKJ Jakarta?. 
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3.2.2 Teknik Analisis 

T eknik analisis kuantitatif yang dipakai untuk menyeiesaikan masalah padn 

penelitian ini adalah teknik analisis regresi berganda. Analisis regresi bcrganda 

diguna!mo untuk meogetahui hubungan antara suatu variabel dependen (terikat} 

dengan beberapa (baea: lebih dati satu) variabel indepeadnn (bnbas). Hubungan 

tersebut dieknpresiknn dalam bentuk per.;amaan yang rom>gbahnogkan variabel 

terikat Y dengan dna alau lebih variabel bebas X 1• X, ••. , X •• Hasil dati analisis 

tersebut disebut model regresi liuier berganda. yang modelnya dapat dilulis 

sebagai berilcut : 

(3.1) 

Dimana: i = 1,2,3 •. ~ N (banyaknya observasi) 

Dalam konte.ks: pcnclitian ini.. ana.lisis regresi berganda. dipakai unwk 

mengetahui hubungan antara variabel jumlah peoduduk miskin sebagai variabel 

dependen dengan variabel anggarnn bc:latYa sekiar ~ PDRB 

Perkapila, dan ZIS sebagai variabel irulependen. Hubungan knempat variabel 

tersebut dapat dilulis dalam model sebagai berikut: 

TM 

Dimana; 

TM 
11 

KESRA 

PDRB 

ZIS 

e, 

=a+~, I<ESRA+p, ZIS+~, PDRB+e, (3.2) 

= Tingkat Kemiskinan 

~ lnb:lr<:ep! alan knnstanta 

= Koefisien regresi 

= Augga:mu Be!"'lia Bideng Kl::.sm 

= Produk Domestik Regional Bruto per lrePita barga konstan 

= Pendayagnnaan dana~ In:fak,_ dan Sedekah 

""' Standar error 
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Persamaan (3.2) di atas merupakan persamaan uji faktor-faktor yang 

digunakan dalam penelitian ini. Untuk kemudahan menghindari teJjadinya 

masalah..ma.'ia.lah yang sering timbul da1am regresi ordinary least squ.are, maka 

dilakukan ttansforDlJ!Si data. ke dalam beotuk naJural /ogariJma (Ln). 

Transfonnasi data ke dalam bentuk Ln ini terntama dikarenakan ada perbedaan 

satuan dianlara variabel-variabel.. Variabel te:dlc.ot sabmnnya ada!a.b perseu, 

sementara varlabcl-variabel bebas satuannya adalah nominal rupiah. Perhedaan 

satuan data ini akan me.nyu)itkan dal.am menginterpretasikan model yang akan 

terbeutuk, sehingga perlu dilaknkan transformasi kc dafam bentuk Ln. Sehingga 

persamaan regresinya berubah menjadi· 

lnTM ~a+~ 1 lnKESRA+~1 lnZIS+~, lnPDRB+e, (3.3) 

Dimana: 

LnTM 

a 

~ Tmgkat Kemisl:inan dalam logaritma natural 

~ lntereept atau konslanla 

= Koefislen regresi 

LnKESRA ~ Anggarnn Bclanja llidang Kescjahtcraan dalam logaritma 

natural 

LnPDRB ~ Produk Domestik llegional Brntn Pcrkapila dalam logaritma 

naturnl 

LnZJS = Pendayllg1llllWl Zakat. Infak, dan Scdekah dalam logaritma 

natural 

e j = Standar error 

Dikerenakan variabel tcrikat, da!a.m ilal ini tingk:at kemiskinan pada pcriode 

~ tidak ilanya dipengaruhl ok:h variabel-variabel iodepeoden (KESRA, ZIS. dan 

PDIUl ) pada peride I "\ia, namun juga dipeagaruhl pcriode-periode sebelumnya 

(da!a.m peoelitian ini diglmakan I bulan scbelumnya) mab digw>oltm model 

disJriJmJed log. Deogan dcmiuan mndellpersamaan dengan log I dalam penelitian 

ini adal.ah sebagai beriku1: 

Pengaruh..., Ujang Syahrul, Pascasarjana UI, 2009



44 

lnTM 1 =a+ P1lnKESRA 1_ 1 +flz lnZ1S 1_J+fl 3 1nPDRB,_, + e1 (3.4) 

Dimana: 

t = periode sekarang 

t-1 = periode sebelumnya 

Analisis regresi berganda mensyaratka.n asumsi-asumsi yang harus dipenuhi 

agar taksiran parameter dalam model tersehUl memitiki sifat BLUE (best linear 

unbiased estimaior) yang ~uai dengan toorema Gauss-Markov, Asumsi-asumsi 

yang barns dipenuhi adalah sebagai berikut : 

1. E u 1 = 0. Error variabel-variabellain yang mempengaruhi Yi, tetapi tidak 

terwakiti di dalam model barns sama dengan 0 (nol). 

2. Cov (s 1 , e 1 ) = 0~ i t:- j. Asumsi ini dikenal sebagai asurnsi berurutan atau 

tidal< ada korelasi. 

3. Var (a1 ) ""' ~~ untuk seriap i. asumsi ini dikenal sebagai asumsi 

homoskedastisitas atau varians sama 

4. Cov (e,l Xu)= Cov (<,I X,)= 0. Artinya, kesalahan pengganggu 

S 1 dan variabel bebas X tidak berkorelasi 

5. Tidak ada mu1ikolinierilas alau tidak ada hubungan linier diantara 

variabel bebas. (Firdami : 2004) 

6. Model regresi dispesiflkasi secara benar. Hal-hal yang perlu diperhatikan 

dalam membuat model adalah hams sesuai dengan teori,. variabel

variabel apa saja yang perlu diperhalikan. dan hagahaana bentuk 

fungsinya.. 

A!iumsi-asurnsi di atas digunakan sebagai syarat agar model dapat 

digunakan sebgai abe prediksi yang balk. Namun tidal< jar.mg model mengliadapi 

masaJah-masalah yang sering muncul d.ai.am analisis regresl. Masalah-masalah 

tersebut adalah; 

I. Multikolinearitas 

Multikolinieritas adalah lwndisi odanya bebungan lianar a.otarvariabel 

independent. Deagan kala lain ada hubw>gan linier yang eksak/pasti diantara atau 

semua varlabe1 bc:bas.. Mtiliilrolio:.ieritas banya mnn:gldn tetjadi dalam regres:i 

berganda. 
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Multikolinieritas dapat mengakibatkan koefisen regresi dari variabel bebas 

tidak dapat ditentukan (interminate) dan standard error-nya tak terhingga 

(infinite). Jika kolinieritas kurang sempuma walaupun koefisen regresi dari 

variabel bebas dapat ditenlnkan (tkterrninaJI!), tetapi standar crror-nya tinggi, 

yang berarti koef'asien regresi tidak dapat dlperkirakan dengan tingkat ketelitian 

yang tinggi. Jadi semalrin kec:il korelasi antara variabe1 behasnya maka semakin 

baik model regresi yang akan diperoleb. 

Beberapa ciri babwa suatu. model memiliki penyakit multikolinieritas 

adalah (Nacllrowi dan Usman. 2002); 

a. memillki variansi dan standard error yang be.sar 

b. R' tinggi retapi tidak banyak variabel yang signiftkan dari uji t 

c. Hasil taksirao dari lmefisien terkadang ti.dak se.suai dengan subsJans.iJ 

sehingga mengbasilkan kesimpulan yang menyesalkan 

Salah satu teknik yang mndah untuk rnendeteksi masalah IDJdtikolini.e.riias 

adalah dangan melibat kore!asi antam kedna varivel bebas melalui tabel output 

Corre/nlion Matrix program Eviews.. Korelasi dikatakan kuatjika n.ilaiJJya > ll,.&,. 

sebingga palut diduga bahwa anlar variabel be bas teljadi multikolinieritas. 

Cara lain mendeteksi adanya mntikolinieri!as doJam model regresi adalab 

dangan melibal. nilai VIF (V orionl>l Injlmion FocJor) program SPSS.. yaitu dengan 

rumus scbagai berikot : 

1 
VfF ~ --''-:-

1-R 1 

1 

(3.5) 

R2 = Koefisien determinasi antar variabel bebas dengan variabel terika:L 

Apabila menggunakan u ~ 5% berarti nilai VIF harus kurang dari 5. apabila lebib 

besar dari 5 palUt dicarigai adanya hubunganlinier antar variabel bebas.. 

Ada beberapa altematif d.alam menghadapi masalab multikolinieritas.. 

Altematif tersebut ada lab: 

1. Mencari data tamb~ kare:na masa!ah multik.olinier biasanya muncul 

karena jurnlah nbservasinya scdik.it. 

2. Mengbilangkan salab satu variabel yang ko!inier. terutama yang memiliki 

hubungan kn!iniex yang kuat dengan variabellain. 
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3. Transfonnasiklln salah satu (beberapa) variabel, tennasuk misalnya 

dengan meJakubn diferensi. 

2. Heteroskerlastis 

Salah satu asumsi lain yang harus dipenuhi agar taksiran parameter dalam mndel 

regresi bersifat BLUE maka var (u ,) harus sama dengan a' (.konstan) atau dengan 

k.ata lain, semua residual atau error mempunyai varian yang sama Kondisi seperti 

itu disebut dengan homnskerlastis. Sedangkan hila varian tidal< konstan atau 

berubah·nbah disebut dengan beteroskodastis, Mndel regresi yang bail< harus 

rerhindar dari heteroskeda.stis (Nachrowi dan Hardius, 2006) 

Untuk meogel»bui apakah suatu data b=ifa1 beternskerlasti a.lllll tidal< 

perlu dilalmkan pengujian. Pengujian heteroskedastis untuk: peneltian ini 

meggunakan while hethfflscedosticity (w cross term) dengan bantuan e~ 4. 

Jika pada output white heterosceda.slicily nilai probabilitasnya < dari o. ""' 5% 

maka dll1anya homosekearlastis. 

3. Autokorelasi 

Autokorelasi adalah hubungan antam residual saill observasi dengan residua) 

observasi lainnya. Aulokorelasi lt:bib mudah timbul pada data yang bersifat runtut 

waktu, kareoa berdasarl<an sifutnya, data masa sd<alang dipeDgamhi olah data 

pada masa-masa sebelumnya. Meskipun demikian, telllj> dimungkinakan 

autokorelasi dijumpai pada data yang bersifatcross secJio (Winmno. 2007) 

Autokorelasi mtmcul karma observasi yang beru.rutan sepanjang waktu 

berkaitan satu dengan yang lain.. Da.1am menentukan ada atau tidaknya 

autokorelasi bisa meuggnnakan nilai Durbin WaJson (1)11) nntuk dibandingkan 

an tara d _, dun d- . Nilai d._ diperoleh dari ou1put regresi. Sedangkan nilai 

di:MI diperoleh dari tabel Durbin Wat.von Stalistic berupa nilai d,, (dIN=) dan d u 

(du,_). 

Untuk uji DW ini dapat dibuat ba1asan daerah penolak.an secara prak:tis, 

yaitu jika nilai d dekat dengan 2 maka tidal< ada korelasi dalam suatn variabeL 

llntuk uji yang apesiflk atunmnya adalah sebagai berikut : (Nacllrowi dan 

Hardius, 2002) 
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a. Bila DW < d L => Tolak Ho, berarti ada korelasi positif atau 

kecendrungannya p = 1 

b. Bila d, ::; DW ::; d u ~> Tidak dapat mengambil kesimpulan apa-apa 

c. Bila du< DW <4- du => Tidak ada alasan untuk menolak Ho. Artinya 

tldak ada korelasi positif maupun negatif 

d. Bila 4 ~ d u :S DW :S 4 ~ d, ~> Tidak dapat mengambil kesimpulan apa

apa. 

e. BilaDW >4 -d~. => TolakHo, berarti adakorelasi positif 

Gambar3.1 

A luran memb&~~dingkan Uji DW deogan Tabel DW 

Tdktah u Td k tahu 

Korefasi + Tidak ada korelasi Korelasi-

Kesulitan utama pada uji DW adalah terdapat interval "tidak tabu", yang 

tidak memberikan keputusan yang tegas (tidal< konklusif) dan biasa jangkauan 

interval ini cukop besar. Dengan demikian akan dihadapi risiko besar untuk 

membuat keputusan yang salah. yaitu kasus-kasus yang sclmrusnya mengandung 

otokorelasi dinyalakan sebagai kasus yang tidal< konklusi~ jadi karena tidak 

secara nyata mengandung otokorelasi maka model itu dapat diterima. 

Mendeteksi problem autokorelasi bisa juga menggm~akan Uji Lagrange

Multiplier (Uji LM). l.Jji ini dilakakan dangan melihat nilai Obs*R-squared dan 

nilai Probebility-nya pada label Breu.sch-Godfrey Serial Correlation LM Test basil 

progrnn Eviews. Ketentnannya adak!h bila nilai probebiliti > 5o/o, berarti tidal< 

ada autokorelasL Sementara bila nil.ai probabiliti < 5o/o, berarti mengandung 

masalah autokorelasi. 
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3.3. Pengujian Hipotesis 

3.3.1. Uji-F (Uji model) 

48 

Uji~F merupaka.n suatu pengujian yang bertujnan mendeteksi signifikansi semua 

variabel bebas secara ben;ama-sama lerhadap variabel !erika! yang digunakan. 

Adapun langkah-langkah dalam uji ini adalah sebagai beri.lrut: 

I. Merumuskan Hipotcsis 

Ho: "~ 0, artinya seeara bersarna-sama variabel independenl tidal< 

lanpongarah signiflla!n seca:ra statistik antara terbadap variabel 

dependenl 

Ho: a i 0, artinya secara ben;ama-sama variabel independenl beipengaruh 

signifikan seca:ra sta!istik antua terbadap variabel dependenl 

2. Menentukan tingl<at signjfikansi, yang dalam penelitian ini digunakan tingtat 

signiflla!nsi 5% dan degree of free<Wm (dt) ~ n-k dalam menetukan Habel. 

3. Menghltung F-hitung 

4. Menetapkan k:rireria pengnjian. 

Ho ditolak apabila: 

Ho direrima apabila: F-hit < F-tabel 

4. Kesimpulan yang didasarkan pada basillangkah ketiga di atas. 

3.3.2 Uji-t (Uji masing-masing variabel) 

Uji~t merupakan suatu pengujian yang berttYuan mendeteksi signifikansi variabel 

bebas secara individual terhadap variabel terikat yang digunakan. Adapun 

langkah-langkah dalam uji ini adalah sebagnj berikut : 

I. Merumuskan Hipot.esis 

Ho: a~ 0, artinya tidal< ada pengarah sigaiflla!n seca:ra statistik antllia 

variabel bebas rerhadap variabel terikat. 

Ho: a i 0, artinya ada pengarah signifikan secara statistik antara variabel 

terhadap bebas variabel terikat 

2. Menghitung tingl<at signifilransi, yang dalam penelitinn ini digunakan 

tingl<at signiflla!nsi 5% dan degree of free<Wm (dt) ~ n-k dalom menetukan 

t-tabel. 

3. Menghitung t-hitung 
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4. Menetapkan kriteria pengujian. 

Ho ditolak apabila: t-hit > t-tabell-t hit< -t-tabel 

Ho diterima apabila: t-hit < t-tabell-t hit> -t-tabel 

5. Kesimpulan yang didasarkan pada hasillangkah l<etiga di atas. 

3.3 Definisi Operaslonal 

Nilai TM ~ Diparoleh dari pablikasi Badan Pusat Statistik (BPS) 

NilaiKESRA 

Nilai ZIS 

pusat dan DKl Jakarta. Nilai ini merupakan persentase 

dari perbandingan antara jumlah pendudnk miskin 

dengan jumlah penduduk DKl Jakarta. 

~ Diperoleh dari laporan BAPPEDA DKl Jakarta dan 

BPS DKI Jakarta. Nilai ini merupukan total dari 

anggaran helanja unlnk bidang pendidikan. kesehatan, 

pernmahan.. dan ketenagakedaan. 

~ Diperoleh dari BAZIS DKl Jakarta. Var:lahel ZIS ini 

merupakan proxy dari pengumpulan dana ZIS. 

Nilai PDRB Per Kapita ~ Dipernleh dari publikasi BPS. NUai PDRB per kapita 

yang dlpekai adalah PDRB per kapita harga konstan 

3.4 Deskripai Objek Penelili:m 

Kedudukannya yang khas baik sebagai ibukota negara maupun sebagai ibukota 

daerah swantantra, menjadikan Jakarta istimewa dao berstatns sebagai Daerah 

Kbusus lbul<eta (DKl). Kareoa fungsi yang diembannya sebagai pusat 

pemerinlahan dan lebih dari 70% perederan uang berada di Jakarta. menimbulkan 

konsek:uensi sebagai pusal. l<egialan ekonom~ perdagangan dan jasa, pusat 

l<egiatan sosial dan budaya dengan berbagai sarana terbaik di Indonesia dalam 

bidang pendidikan. badaya, kesebatan, dan olabraga. 

Pendapatan per kapita penduduk DKl Jakarta terns mengslami 

peningkatan selama periode 2001-2005. Peadapatan per kapita penduduk Jakarta 

padalahuu 2001 sebesar 31,12 juta mcningkat menjndi 35,17 juta pada lahuu 

2002 dan 38,90 juta pada tabun 2003, yang l<emudlan naik l<embali menjadi 43,33 

juta pada tabun 2004 dan 49,92 juta pada tabun 2005. 
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Data terakhir BPS Provinsi DKl Jakarta memmjukkan pendapatan yang 

diterima kelompok pandapatan rendah padn tahun 2006 seltitar 20,11%. 

sedangkan pendapatan yang direrima kelompok pendapatan tinggi sebesar 

49,00"!.. Kondisi ini lebih bail< bila dibendingkan dengan tabun sebebmmya. 

Ketimpangan pendapatan pandnduk melalui Gini Ratio selama periode 1990-2006 

memperiihatkan kesenjangan yang membesar dari 0,30S tahun 1990 menjadi 

0,360 tahun 2006. 

Pada negara-negara beikembang seperti Indonesia, pengeluanm nnlllk 

konsumsi mukanan relalif besar (mendekali 50"/o) dari total pengeluaran rumah 

taogga. Padn tahun 2006 pola pangeluaran per kapila masyarnlcat DKJ Jakarta 

adalah 36,42% untuk m.akanan dan 63~58% untuk non makanan.Persentase 

pengeluaran non makrman pada tahun 2006 mengaJami peningkatan dibandingfqm 

tabun sebelumnya. Kondisi ini meneerminkan semukin tinggi pandapatan 

masyarakat di DKJ Jakarta aiJlli dengon kata lain masyarnlcat di DKJ Jakarta 

mengalami peningkatan kesejahternan. 

Provinsi DKI Jakarta mempunyai luas daratan 66!.52 km2 dan lantao 

seloas 6.977.5 km2 serta tereata.t ±110 pulau yang ter.;ebar di Kepulauan Seribu. 

Secarn. administras~ Provins.i DKI Jakarta. tcrbagi menjadi 5 wilayab. K.otamadya 

dan I Kabupaten Administrasi yailu Jakarta Pusatdengan luas daratan 47,90 km2; 

Jakarta Uta!a dengan luas daratan 154,01 km2, Jakarta Barat dengen luas. daratan 

126,15 km2; Jakarta Selatan dengen Inas daratan 145,13 km2; Jakarta Timur 

dengan luas daratan 1117,73 km2 dan K.abupaten Adm. K.t:pn1anan Seribu. 

Gambaran mengenal Koeya-kodya di DKI Jakarta sebagai berikut: 

L Kodya Jakarta Pusat 

Posisi Jakarta Pusa! berada tepat di jantung lbukota Republik Indonesia, 

Jakarta. Wilayah Jakarta Pusat dibatasi oleb Jakarta Uta!a dan Jakarta Band; di 

sebelab utua, sebelab Timor dibntasi oleh Jakarta Timor, sebelab Selatan dibntasi 

oleh Jakarta Selatan dan Jakarta Timor, sebelab Barat dibntasi oleb Jakarta llaaat 

dan Jakarta Selatan. 

Jakarta Pusat merupakan salu dari lima wilayah kotamadya di DKJ Jakarta 

yang kedodukannya disela!akan dengan Daerah Tingkat II lainnya. Sebagai 

Universitas Indonesia 

Pengaruh..., Ujang Syahrul, Pascasarjana UI, 2009



51 

bagian pusat ibukota Indonesia, wilayah Jakarta Pusat mempunyai kekhususan, 

antara lain pusat pemel'inmhan nasional, pusat keuangan dan bisnis. 

Jakarta Pusat dib!lgi babis oleh 8 kecamatan dan 44 irelurahan dengan 

jwnlah Rukun Warga (RW) sebanyak 380 RW dan Rukun Tetangga (Rl) 

sebanyak 4.586 RT. Jakarta Pusat pendeduknya dari tahtm ire tahun eeederung 

meourun.. Hal ini disnbahk:an adanya upaya pemerintah DKI Jakarta uolllk 

pengembaangan Jakarta ire wilayah timur dan bazat. Akan retapi akhir-akhir ini 

dengan dibangunoya EU111llh-rumah susun peda daerah lrumuh lremuogkirum 

adanya peningkatan jumlah peoduduk. 

BAZIS Kedya Jakarta Pusat beralamat di Jl Tanah Abaog I No. 1 Jakarta 

PusaL Hasil peogwnpuJan ZIS Kodya Jakarta Pusat Tahun 2007 periode 2 Januari 

s.d 27 Desember mencapai dana sebesar Rp. 2.343.678.405,-. Pelaksana BAZIS 

Kodya Jakpus Ielah melaksanak:an penyalu:ran peodayagurum.n basil peogwnpulan 

ZIS tahun 2006 dari BAZIS Provinsi DKI Jakarta lrepada yang berbak 

meuarimanya, meliputi banlllan sabilillah, santu.nan gwn Dl!Oiilmerbot, guru 

madrnsah honorer. bantean biaya pendidlk:an SDIMI dan Mfs/SMP. 

2. Kodya Jakarta Utara 

Wilayah kotamadya Jakarta Utara mempunyai luas 7.133,.51 Km2 , terdiri 

dari luas lautan 6.979.4 Km2 dan luas daratan 154,11 Km2. Daratan Jakarta Utara 

membentang dari Barat ire TI!Ilur sepenjang l<urang lebih 35 !rea, menjuruk ire 

darat antara 4 sld 10 !rea, dtUl!O• lreraog lebih 110 puhm yang utia di Kep. Seribu. 

Ketingglan dari permukaan !aut antara 0 sld 20 met<r, dari tempat ltlrtenlll. ada 

yang dibawah pennukaan !aut yang seb!lgian besar t<rdiri dari rawa-rawalernpang 

air payOU- Wilayah Kotamadya Jakarta Utara merupak:an pantai beriklim panas, 

deDl!OD subu rala-rata 270 C, eurab bujao setiap tahun mta-rala 142,54 mrn dCDl!OD 

maksimal eurab ln1jan peda buhm September_ 

Volume ekspor melalui pelabuhan Tanjung Prink di Jakarta Utara pada 

talmo 2000 meneapai 2.509.305 ton. turun 47,.59 persen dihandinglren ~ 

tahun 1999. Sementara itu nilai impor mcningkat 73,03 persen, yaitu dari 

9.076.263.827 US$ peda tahun 1999 menjadi 15.637.198.378 US$ peda tahtm 

2000. 
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Jumlah industri besw1 sedang di Jakana Utara pada tahun 2000 mengalami 

peningkatan dibanding tahun 1999 yaitu dari 952 pada tahun 1999 menjadi 996 

pada tahun 2000. Demikian pula dengan penyerapan tenaga kelja dimana pada 

tahun 1999 sebesar 180.023 Olllllg meningkel. menjadi 191.467 Olllllg tahun 2000. 

BAZIS Kodya Jakana Utara beralamat di Jl. Laksda Yos Sudaro No. 27-

29 Tanjung Prink. Realisasi pengumpulan ZlS tahun 2007 menoapai Rp. 

2.154.471.."300,- dan bila dibandingkan dengan basil tahun 2006 sebesar Rp. 

1.451.583.500,- terdapatkenaikan sebesar Rp. 702887.500,- (48%). 

3. Kndya Jakana Barat 

Wilayab Kotamadya Jakana Barat dibalasi oleh wilayab sebagai berilwt: 

Sebetah Selatan : Kotamadya Jakana Selatan dan Kabupaten I Kodya Tangerang, 

Sebelab Barat : Kabupaten dan Kotemadya T-erang. Sebelah T"nnur : 

Kotamadya Jakana Utara dan Kotamadya Jakana Pusat, sedangkan Sebetah Utara 

: Kabupaten I Kodya Tangerang dan Kodya Jakana Utara.. Wilayah ini sec&a 

administr1!lifrerbagi menjadi 8 Kecamatan dan 56 Kelurahan dengan hms wilayab 

keseluruban mencapai 127,11 Km2. 

Berdasarkan data yang ada pada Sudin Perindustrian Wilayab Kotamadya 

Jakana Barat, industri ~ ber~ di wilayah Jakana Barat nrerupakao 

industri keeil ~ terdiri dari industri basil pertanian dan kehutanan, industri 

kimia, industri aneka. serta industri logam, mesin dan eleki:roni.lta. Sentra-rentra 

industri keeil juga b:rdapat di selurub wilayab Jakana Barat, dan terdapat kurang 

lebih 12 sentm lainnya.. Selain itu juga telah direncanakan untuk mengarahkan 

pengembangan kawasan industri di Kapuk dan Kalideres untuk menampung 

kegiatan industri yang bukan pada peruntukkannya. Prosentaoo lu.as: kawnsan 

industri dan pergudangan ditargetkan sehesar 0,86% dari ltrns Kota Jakana. 

BAZIS Kndya Jakana Barat - di Jl. Raya Kembengan No. 02. 

f!asil pengumpulan ZIS tahun 2007 mencapai dana sebcsar Rp. 4.837.002.300,

dao sebagai pengumpul ZIS tertinggi no. 2 tiugkat Provinsi DKI Jakarta. 

Pendayagunaao ZIS diberikan kepada yang bcrbuk meliputi bantuao aabilillah, 

santunan guru ng.tYi., guru madrasah honorer~ santunan wajib belaJar~ dan &aDhiD!Jn 

yatim~piatu. 
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4. Kodya Jakarta Selatan 

Jakarta Selatan secara administratif terbagi menjadi 10 Kecamatan dan 65 

Kelurahan. Bagian dari wilayah Jakarta Selatan ini pada masa awal kemerdekaan 

direncanakan sebagai Kola Satelit (Kebayoran Baru). konsep dengan alusi oriental 

yang ditandai dengan empat jahm u1ama yang menyebar dari saiU pusat persis ke 

empat penjum dan mengintegrasika rumah-rumah besar dengan rumah-rumah 

kecil di dalam setiap blok: yang bew di luar, di tepi jahm besar, yang lebih kecil 

di dalam, mengelilingi """"" lingkungan itu kioi mulai penuh sesak. Setaln itu, 

bagian wilayah ini juga menjadi penyangga air tanah lbukota yang nasibnya: kini 

mengenaskan karena banyaknya bangunan dan mulai menyuru!nya ruang-ruang 

terbuka hijau. Selain itu, kawasan sela1an ini juga mula! tumbuh sebagai pusat 

perbelanjaan, di samping perumahan yeug banyak dimlanti warga !rota. 

Dalam pengembangan induslrl, Kotamadya Jakarta Selatan 

mengembangkan indus!ri kocil yang tidak berpolusi dan berwawasan lioglomgan 

hidup. Selain itu juda terdapat sentra-sentra industri yang terdiri dari berbagai 

macam komaditi seperti sandang. pangan. kerajinan (mebe~ kusen), sepalu/ 

sandal, serta juga berbagai macam kue basab den kue kering. Prosentase luas 

kawasan industri seleldif dan pergudangan ditargetk.an "'besar O,{ll% dari tans 

Kola Jakarta. 

BAZ!S Kadya Jakarta Sela1an beralnmat di 11. Prapanea Raya No. 9 

Kebeyoran Baru Jakarta Selatan. Target pengumpulan ZlS tahun 2007 sebesar Rp. 

4.200.000.000,- dan terealisir sampai dengan tanggal 28 Desember 2007 sebesar 

Rp. 5.517.941.033,-. Seksi pengumpulan ZlS memasyarnkatk.an Z!S melalui 

peranan pemerintah yang dimntori oleh Walilrotamadya Jakarta Selatan di setiap 

pertemuan dengan mengbimbau kepada pimpinan unit, pegawai, alim ulama, 

tokoh rnasyarakt untuk berperan alttif, schingga hasil pengempuhm zrs dapat 

meningkat dan pada akhimya <!apt membantu dalarn ikut mengentaskan 

kemiskinan. 

5. Kodya Jakarta Timur 

Wilayah Jakarta Timor terdiri 95 % dara!an dan selebihnya rawa atau 

persawah.an dengan ketinggian rata-rata 50 m dari pennukaan air laut serta 

dilewati oleh bebempa sungai kenai anla.m. lain : Cakung Dra.in, Kali Ciliwung, 
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Ka1i Malan~ Kali Sunter~ Kali Cipinang. Kotamadya Jakarta Timur mempunyai 

porensi pengembangan disek:tor industri, terlihat dengan adanya beberapa 

pertumbu.han kawasan industri antara Jain : PT. Jiep, Gandaria, Pasar Rebn, PlK 

Pengilingao, SUlK Pulogadung. Tabun I 999 jumlab industri terdiri dari PMA 95, 

Swasta Nasional 172, Industri keoil 2274 unit (Terdiri dari 92 keoil formil, 2182 

non funnal). Pengembangan sub sektnr perdagangan di arahlw!, untuk 

memperlancar arus banmg j- penyediaan kebutuhan pokok, dengan narga 
layak. 

BAZIS Kodya Jakarta Timur terletak di Jl. Sentra Primer Baru Timur 

Jakarta 13950. Hasil pengumpulan ZIS pada tahun 2007 mengalami peningkatan 

sebesar 67,34 person jika dibnedingkan dengan tabun 2006. Peda tabun 2007 

tetkumpul sebesar Rp. 3.890.014.450.· sedangkan peda tabun 2006 yang lalu 

jumlabnya banya Rp. 2.619.542.050,·. HasH pengumpu!an ZIS tersebut 

didayagunakan kepada mustah.ik sesu.ai hmtnnan syariat islam.. yaitu kepada 8 

asnafyang terdiri dari fakir, miskin, ami!, muallaf, riqab, gharimin. sabilillab, dan 

ibnu sabil. Sedangkan dana inlllq dan sbedaqab didayagunaknn untuk bantuan 

kegiatan kemaslabntan umaL 

6. Kepulauan Seribu 

Kawasan yang lctaknya 45 km sebclah utara Jakarta ini mempunyai nilai 

konservasi yang tinggi karena keanekareguman jenis dan ekosistemnya yang unik 

dan khas. Kepulaun Seribu mempunyai luas wilayab 1.180,80 ha (l\,80 km2) 

dengan jumlab penduduk 15.600 jiwa, terdiri 105 pulau yang tersebar dabnn 4 

kelurahan. Kondisi swnberdaya aJam tersebut menyimpan potens~ terutama di 

sektor perikanan dan sektor pariwisata. 

Penangkapan ikan di Kepulauan Seribu merupakan salab satu mata 

penearian utama nelayan setempaL Produksi periknnan !aut dan basil tangknpan 

lokal peda tabun 2000 di wilayab Jakarta Utata 57.260.269 kg dengan nitai 

sebesar Rp.97.267.048.675,·. Hal ini mengalami penurunan produksi jika 

dibandingkan dengan peda tabun 1999 sebesar 63.091.645 kg. Dengan penurunan 

sebesar 5.831.136 kg atau turon sebesar 9,2o/~ Penurunan produksi tersebut 

disebabknn knrena terjadinya over fiShing penangknpan di perairan Teluk Jakarta 

yang dinkibatkan pedatnya armeda perikanan yang beropclllSi. 
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3.5 Tabapan Penyelesaian Masalah 

Tahapan penelitian di dalam tesis ini dilaksanakan sebagai berikut : 

I. Penyusunan Kerangka Teori 

Tahapan ini dilalrukan melalui studi literalur untuk mencari pengaruh 

pendayagunaan dana ZIS dan anggaran pengeluar.m pemerintah terhadap 

tingkat kemiskinan. 

2. Membuat model dan mentetjemahkannya dalarn persamaan struktural. 

3. Melalrukan estimasi model (pengolahan data) dengan progonn Eviews dan 

didukung progonn SPSS dan Excel. 

4, Melalrukan penilaian basil estimasi berdasarkan asumsi BLUE. 

5. Melllkukan uji goodnes-of"fit, uji-t, dan uji-F. 

6. lnterpretasi model 

7. Kesimpulan dan saran 

3.6. Flow Chart Tahap Penyelesalan Masalah 

Tahapan penelitian di dalam tesis ini secara keseluruhan digambarka.n datam 

diagonn berikut 

Universitas Indonesia 

Pengaruh..., Ujang Syahrul, Pascasarjana UI, 2009



56 

Gambar3.2 

Flow Cbart Tahap Penyelesaian Masalab 

Penyusunan Kemngka Teori 

Menyusun Model 
dan Mcmbentuk 

p"""'""" 

Regresi Linear Berganda 
Dengan tcknik OLS 

Uji Asumsi Klasik 
- Multikolinieritas 
- Heleroskedasitas 

- Autokorelasi 

Ya 

Pcngujian Hiotesis : 
Uji t (parsial) 
Uii F (model) 

Interpretasi 
dan 

Annlisis model 

SELESAI 

Tdk Diselesaikan 
sesuai dcngan 

masalahnw. 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN PENYELESAIAN MASALAH 

Bab IV ini berisi analisis terhadap data untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Bagian pertama diawali dengan pembahasan mengenai gambaran 

anggaran belanja pemerintah DK1 Jakarta bideng kesejabten!an rakya~ 

penda)"!gglllaan dana ZIS. den kondisi PDRB Perkopila DK1 Jakarta Pembahasan 

berikutnya tenlang penghitungan secara knantitatif sebernpa besor pengaruh 

anggarnn belanja bidang kesta, pendayagunaan dana ZIS dan PDRB Perkupita 

terhadap tingkut kemiskinan di Jakarta. 

4.1 Gambaran Anggaran Belanja Bidang KESRA, Pendayagunaan Dana 

ZIS, dan PDRB Per Kllpita Dalam Mengurangi Tingkat K£misldnan. 

lndikator yang dapat memperlihalkun tingka1 kesejahteraan masyarakat 

DK1 Jakarta dapat ditinjau dari bebempe aspek diantaranya adatah aspek 

demografis. pendidikan, kesehatan. perumahan, dan ketenagakeljaan. Hal ini 

tentunya dipengaruhi oleh besar kecilnya anggaran belanja bidang kesejabteraan. 

pendayngunaan dana ZIS. dan PDRB per kapita. 

4.1~1 Gambarao Aogganm Belanja PemeriDtah DKI Jakarta Dalam 

Mesguraogi Tingkat Kemiskinao. 

Dana yaag diperoleh Pemda DKI Jakarta sec;ua garis besor diperguoakan untuk 

membiayai pengeluanm rutin dan peogeluaran pembangunan. PengeJuaran rutin 

ditujukan untuk membiayai operasiona! penyelenggaraan roda pemerintahan 

dalam rnngka memberikan pelayanan kepada masyarakaL Sedangkun pengeluaran 

pembangunan merupakan kegiatan pemerintah untuk meningkatkan kesejabteman 

rnasyarakat dengan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah melalui peningkatan 

investasi. 

Tabel 4.1 menunjukiutn realisasi be!anja pada tahun 2000 sampai tahun 

2002 yang terns mengalami peningkatan. Kenaikan cukup bcsar teJjadi pada tahun 

2000 ke tahun 200llebih dari 100 persen. Kenaikan pada tahun 2001-2002 terjadi 

pada hampir seluruh pengeluaran baik belanja rutin maupun belanja 
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pembangun.an. Belanja rutin mengalami penurunan pada kegiatan-kegiatan 

perjalanan dinas, angsuran pinjaman hutang dan bunga, serta pengeluaran yang 

tidak termasuk bagian lain. 

Tabel4.1 

Realisasi Belaoja RuHo Provinsi DKI Jakarta Tahun 200~2002 

(dalam jutaan) 

Jenis Pengeluaran 2000 2001 2002 

Belaoja RuHo 2.194.545 4.66!.818 5.403.244 

I. BeJanja Pegawai 803.360 2.057.422 2.232.998 

2. Belanja Barang 511.426 997.664 1.252.863 

3. Biaya Pemeliharaan 409.100 818.834 940.841 

4. Belanja Perjalanan Dinas 17.497 13.384 5.544 

5. Belanja lain-lain 210.644 324.750 406.382 

6. Angsuran Pinjaman Hutang 

&Bunga 73.151 94.900 92.038 
' 

7. Ganjara:n/subaidVsumbangan 27.428 103.632 109.566 

8. Pengeiuaran yang tldak 

termasuk bagian 121.992 230.034 154.885 

9 . Pengeluanm tidak tersangka 19.959 21.218 208.127 . 
Belanja Pembangunao 932.810 2.194.883 3.152.892 

Jumlah 3.127.364 6.856.701 8.556.136 
. . Sumber: B1ro Keuangan Pemda DKl Jakarta dalam StalistikJakarliJ 2002 • 

Belanja rutin dalarn siruktur pengeluaran masih dominan bila 

dibandingkan dengan belanja pembangunan. Dari kontribusi belanja rutin ini 

dapat dilihat kondisi suatu daerah, apabila kontribusinya makln kecil dapat 

diindikasikan bahwa daerah itu maju, k.arena hanya memerlukan sedikit dananya 

untuk membiayai pengeluaran rutin, selebihnya digunakan untuk membiayai 

pembangunan. Dengan demikian, DKJ Jakarta termasuk daerah maju karena 

kontribusi pengeluaran rutin yang tems mengecil atau menurun pada tahun 2000-

2002. 
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Tabel4.2 
Realisasi Pensreluaran Pembanl!unan DKI Jakarta Tahu• 2000 .. 2002 

Sektor Pengeln;:~nm 2000 2001 2002 
I. lnduslri 6.775 23.420 23.677 
2. 
3. 
4. 

Pertanian dan Kehutanan 
Sumber daya dan Irigasi 
T~Kerja 

5. Perdagi!IJga.n. 
Pengembangan Usaha 
daerah, Keuangan daemll, 
dan koperasi 

6. Transportasi 
7. Pertambangan dan energi 
8. Pariwisata. dan 

Telek:omunikasi 
9. Pembangunan daerah dan 

permukiman 
10. Lingkungan hidup & tala 

ruang 
11. Pendidikan dan 

Kebudayaan nasional, 
pemuda dar~ Olah Raga 

12. Kependudukan & 
Keluarga Sejahtera 

13. Kesehatan, kesejahteraan 
sosial, peranan wanita., 
ana.k Dan remaja 

14. Perumahan dan 
permukiman 

15. Agama, 
16. Itmu Pengetahuan & 

Tela10logi 
17. Hukum 
18. Aparatur pernerintah & 

pengawasan 
19. Politik.. Pnerangan dan 

Komunikasi & media 
Massa 

20. Keamanan dan Kelertiban 
Umum 

21. Subsldi 
Jumfah 

Somber: BPS Provinsl DKI Jakarta 

25.714 

24.722 
8.193 

29.677 
!06.968 

18.929 

111.493 

108.895 

125.379 

3.975 

ll9.!80 

54.874 

13.015 

19.142 
3.905 

127.015 

5.605 

19.364 

932.810 

41.071 

89.789 
12.730 

128.511 

225.635 

28.316 
382.547 

172.260 

366.491 
9.705 

303.153 

103.217 

31.279 

29.622 

6.171 

184.866 

11.839 

44.253 

2.194.883 

65.285 
267.271 

22.066 

150.1\0 
339.741 

62.851 
395.937 

187.082 

533.765 
27.473 

350.220 

134.005 
142.864 

42.695 
21.064 

287.020 

21.064 

69.750 

3.152.892 

Dalam struktur pengeluaran rutin, peranan belanja pegawat sangat 

dominan, pada anggaran 2001 beJanja pegawai mengalami kenaikan yang cukup 

s:ignifikan akibat adanya pcralihan pegawai negeri dari pemerintah pusat. Belanja 
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pegawai tahun 2000 hanya sebesar Rp. 803.36<) juta meningkat menjadi Rp. 

2.057.422juta padn tahun 200L 

Dalam struktur APBD pengeluaran pembangunan dibagi dalam dua pulub 

satu jenis sektor. Dari dua pulub satu sektor tersebut yang merupakan sektor 

prioritas Pemdn DKI Jakarta adnlah sektor transportasi, sektor pembangunan 

daerah dan pemukiman, sektor pendidikan, sektor keseballm, dan sektor aparatur 

pemerintah dan pengawasan, hal ini dilihat dati besarnya dana yang dianggarkan 

untuk kegiatan tersebut 

Kondisi kesejahteraan masyarakat DKI Jakarta dnpat dilibar dati berbagai 

indikator, diantaranya adntah aspek demogtafis, pendidikan, keteaagakeljaan, 

kesebatan, perumahan, serta pengeluaran rumah tangga. lndikator-indikator 

tersebut sangat menentukan dalam menciptukan kesejahteraan masyarakat DKI 

Jakarta. Oleh Karena itu, Pemdn DKI Jakarta sela!u mengelokasikan angganm 

dalam APBD bagi sektor-sektor yang mampu mendorong kesejahteraan 

masyarakat Perbaikan indikator kesejahteraan dipengaruhi o!eh besar keeilnya 

angganm yang dipenmmkkan bagi setiap sektor beianja rutin dan pembangunan 

terhadap bidang kesejahteraan. 

Tabel 4.3 menunjukkan peroandingan anggamn be!anja Pemdn DKI 

Jakarta yang dialok.asikan bagi pengehwan rutin, seperti pembayaran gaji 

pegawai dan biaya operasional rutin tainnya dengan anggamn yang dialokasikan 

uatuk bidang kesejahteraan rakyat Angganm belanja bidang kesm merupakan 

jumlah total dati angganm bidang kesebatan, pendidikan, perumahan, dan tenaga 

kelja Pnda Tahun 1988 perkembangan anggaran bidang kesra mengalami 

penurunan hingga 28,56 perasn dibanding dengan lahun sebelumnya atau banya 

sebesar Rp. 62,2 milyar. Hal ini berbadn dengan peningkatan angganm belanja 

pembangunan dan rutin hingga 2,.56 person alan sebesar Rp. %6 milyac lebih. 

Padn talmo 1999 hingga tahun 2001 perubahan jumiah anggaran bidang 

kesra mengalami peningkatan yang cukup besar melebihi persentase penahahan 

kenaikan jumlah anggaran belanja pembangunan dan rutin. Padn tahun 1999 

peningkatan jwnlab anggaran bidang kesra terbesar selama periode pengamatan 

hingga 496,4 persen a!au dengan jumiah angganm kesra sebesar Rp. 234 milyar. 

Dibandingkan dengan anggamn bidang kesra, padn tahun 1999 angganm belanja 
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rutin dan pembangunan hanya mengalami peningkatan 90,5 persen dari tahun 

sebelumnya atau denganjumlah anggaran sebesar Rp. 3.434 milyar. 

Tabel4.3. 

Perbandingan Pernbahan Anggaran Belanja Rutin dan PembaRgunan 

Talmn 
dao 

Pembaugnnan 

(R.iboan Rp) 

Belanja 

(R+P)(%) 

Total Kesra 

(R.ibuan Rp) 

Perubnhan 

Kesra(%) 

Tabel 4.3 memperlihatkan performa anggaran bidang kesra mendapat 

perhatian yang cukup besar dari Pemda DKI Jaka~ dimana setiap tahunnya 

kecenderungan anggaran bidang kesra mengalami kenaikan yang cukup besar. 

Meski jumlah nominal anggaran bidang k:esra tidak sebesar jumJah nominal 

anggaran bidang belanja pembangtman dan rutin. Kendati demikian, rata-rata 
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perkembangan jumlah anggaran bidang kesra selama periode pengamatan 

mengalami peningkatan sebesar 53,33 person tiap blhunnya lebih besar dibaoding 

rata-rata perubahan jumlah anggaran belanja pembangurum dan rutin yang 

meningkat banya 28,25 person pertahun. 

4.1.Z G...,baran Pendayagonaan Dana ZIS DAZIS DKI Jakarta Dalam 

Mengurangi Tingkat Kemiskinan. 

Pcndayagunaan dana ZlS secara tekstual ditujukan untuk 8 as/mqf (golongan), 

namun pedcembangan masyaralr.at dan kondisi BAZIS sendiri ridak 

memungkinkan menyaludcan kepada 8 aslmqfitu. Penyallll111l dan pendayagunaan 

ZlS di Jnkarta hanya diperuntukkan hagi eoam as/mqf dan diarahkan kepeda usaba 

untuk meningkatkan ~ahteraan dan taraf hidup kanm dhuqfa. Enam ashruif 

tersebut adahlh fakir, miskin, mualqf, gharim, sabili/lah., dan ibnu sabil. Hal ini 

berdasarl<an peda pendupat bahwa dua dari delapan aslmqf lainnya riqab 

(pernbebasan budak) dan ami/ memerlukan kebijakaa barn. Misalnya kepeda 

riqab tidak ada alokasi dana lagi kareaa di lodonesia ridak ada perbudakas. 

Sedangkan hak ami! tidak diambilkan dari dana ZlS. kareaa sudah ada subsidi dari 

APBD Pemerintah DKI Jakarta. 

Enam as/mqf yang disebutkan di mas dikelompokkan ke dalam 3 

kelompok besar, yaltu kelompok fukir miakin, sabilillah, dan kelompok mual/qf, 

gharim dan ibnu sabil. 

Pendayagunaan kelornpok fakir miskin diperuntukkan untuk peningkatan 

kualitas sumber daya manusia dan kesejahteraan mereka. Penolayagunaan 

kelompok sabilillah untuk pembinaan kegia!an keagamaan. Sedangkan 

pendayagunaan kelompok mualkif, ghar/min dan ibnssabil diarahkan peda 

pembinmm akidab, pemberian beotuan pelunasan hutang hagi yang ti<lak mampu 

membayamya, dan beotuan hagi mereka yang kehabisan bekal dalam perjalanan. 

Dinamika sosial masyaraka! DKI Jnkarta menuntut perubahan-perubahan 

dalam alokasi dana bagi masing-masing kelompok tersebut. Setiap tahun, 

per:sentase ZlS yang disaludcan beruhab-ubah. Dan perubabeo-perubahan ini 

terlebih dahulu dimusyawarahkan melalui Rapat Pieno Dewan Pertimbangan. 

Komisi Pengawas, dan Badan Pelaksana yang kemudian ditetapkan dengan 
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keputusan Gubernur Provinsi DKI Jakarta. Perubahan-perubahan itu dapat dilibat 

pada perbedaan pendayagunaan berikut 

Tabel4.4. 

Perubaban Pendayaguuaan Dana ZIS 
--

Persentase Pendayagun:aao 
-----

Musmbik 1996/1997 1998/1999 2004 2005 

Fakir Miskin 55% 75% 68,8% 83,82% 

Sabilillah 40% 22,5% 22,5% 14,70% 

Muallaf. Gharim. dan 
5% 

lbnu Sahli 
1,5% 1;5% 1,48% 

Sumber: MtliU1]£tnen ZJS DAZ!S DJ(f Jaltarla, 2006. 

Pendayagunaan kelompok fakir miskin berupa bantuan biaya pendidikan 

dari tingkat SD/MI sampai tingkat mahasiswa. Pendyagunaan ini diarah.kan untuk 

meningkatkan taraf hidup fukir miskin melalui pendidikao. Pendayagunaan 

kelompok sahilillah diarahkan ontuk pembinaan kegiatan keagamaan. 

Pendayaguaaannya berupa pembanguaan/renovasi tempat ibedah dan lembega 

keagamaan. Sedangkan pondayagunaan sektor mualqf-gharimin-ibnussabi/ 

diarahkan untuk pembinaan akidah mualaf (pendatang barn dalam Islam) baik 

perorangan maupun 1embaga dakwah/instansi yang mempunyai program 

pembinaan. Untuk bantuan gharimin yang diberikan kepada mereka yang terlibat 

hutang dan tidak mampu untuk mcmbayamya. serta bantuan yang terkena 

musibah!bencana alam (kesetiakawanan sosial). Sedangkan bantwm ibnussabil 

yang diberikan kepada mereka yang kebabisan bekal dalam peJjalanan yang 

bertujuan bukan untuk maksiat 

Perobahan dan perbedaan itu tidak lepas dari pemb&:aan BAZIS DKI 

Jakarta terbadap realitas yang ada. Dalam hal ini BAZIS selalu berpijak pada 

kebijakan pembangunan pemerintahan R1 dan Pemda DKI Jakarta. Misalnya, 

kebijakan Pemda DKI tahun 1996/1997 sedang memprioritaskan pembangunan 

sarana dan fasilitas keagamaan, seperti pembangunan masji~ mushaila gedung 

madrasah dan scjenisnyC~y tanpa mengabaikan kepcntingan fakir miskin. 
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Seiring dengan krisis moneter yang berakibat pada krisi.s berbagai bidang 

pada tahun 199811999, maka prioritas penyaluran adalalt pada kelompok miskin, 

yairu sebesar 75%. Untuk pellJl.llggulangan krisis tahun 200312004, maka BAZIS 

DKI Jakarta mengeluarkan kebijakan pendayagunaan bagi kelompok fakir miskin 

rnenurun menjadi sebesar 68,80o/o, sabilillalt sebesar 30,20% dan muallaf-gharim

ibnu sabil sebesar 1,00%. 

Dalam dinamika yang lebih ltw, dapat dinyatukan baltwa BAZ!S DKI 

Jakarta berupaya semnkismal mungkin agar dalam kebijakan pendayagunaan 

dapat tepa! sasaran, koordinatif dengan berbagai pihak, baik pihak pemerintah 

maupun lembaga pengelola zakat. Bagi BAZIS DKI Jakarta upaya ini tidak sulit 

ka!ena didukung posisinya sebagai salalt satu unsur Pemda DKI Jakarta dan 

sebagai salalt satu anggofa Forum Zakat sebagai tempe! berkampul dan sharing 

lembaga-lembaga pengelola zakat. 

Sernentara itu, pendayagunaan dana infak dan sbadaqall diberikan berupa : 

1. Bantuan kemaslaltatan umat dan peningkafan 8DM 

a. Pendidikan Kader Ulama (PKU} dan Pendidikan Dirosatul Ulya 

(PDU). 

b. Guru ngaji~ honorer dan merbot. 

c. Bantuan kesehatan ulama dan petugas operasional 

d. Pembinaan mustahik dan amil 

e. Bantuan penelitian 82 dan 83, pendidikan dan ketrampilan 

f. Bantuan dana produktif 

g. Bantuan buku perpustukaan RTIRW 

2. Bantuan sosial keagamaan 

a. Kegiatan ta'mir keaga.maan 

i. Bantuan safari ramadhan 

ii. Bantuan satan syawal 

iii. Bantuan Peringafan Hari Besar Islam (PHBI) 

b. Bantuan kemanusiaan 

i. Bantuan bagi para dhuafa untuk biaya berobat tunggakan 

SPP dan biaya hidup sebari-bari 

ii. Bantuan untuk korban kebakaran dan banjir 
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a. Sosialis.asi ZIS 
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i. Penerangan dan penyuluhan melalui media massa, 

penerbitan buku tentang zakat. 

ii. Monitoring ZIS bagi para petugas operasional 

iii. Bantuan biaya kegiatan penyaluran SWB, guru ngaji dan 

merbot. 

iv. Bantuan biaya kegiatan penyaluran bantuan bagi ashnaf 

sabilillah 

b. Peningk:atan profesionalisme amil 

i. Bantuan kejuaran ZlS 

c. Peningkatan sarana operasional 

i. Servis dan perbaikan kendaraan operasional 

ii. Bantuan biaya pengganti uang bensin petugas operasionaJ 

dan acara tutup buku 

Ada dua kategori pendayagunaan ZlS di BAZJS DKJ Jakarta yaitu: 

b!llltuan dan santunan. Bantuan adalab dana yang diberikan oleh BAZ!S yang 

diperguriakan uotuk kepentingan aotara lain: sarana ihadab, sarana peodidikan 

Islam, beasiswa pendidikan, modal osaha bagi pedagang kecil dan sebagainya. 

Khusus untuk bantuan modal usaha, BAZJS DKJ Jakarta mengopayakan 

agar bantuan sesuai dengan potensi yang dimiiiki Dalam bahasa lain. bantuan 

harus sesuai dengan cara keblasaan mereka mencari nafkah. Kaiau mereka 

pedagang tradisional, maka bantuan barus sesuai deugan kendisi pedagang 

tradisional. Kalau mereka pedagog keJiJing. maka bantuan disesuaikan dcngan 

kebutuhan pedagang keliling. Prinsipnya aspiratif; sesuai dengan potensi 

peminja:rn. 

Agar bantuan produktif dapat be!jalan makaimal, make BAZlS DKl 

Jakarta selalu rne)ak:ukan pendampingan, pemantau~ dan pembinaan. Upaya ini 

dilakukan dengan merekrut tenaga honorer sebagai Supervisi Program. Dengan 

ini, parkembangan usaba dapat dianalisa untuk dipastikan kelayakannya. 
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Santunan adalah pemberian dana untuk keperluan konsurnti~ seperti untuk 

membeH makanan dan pakaian bagi fakir miskin. dan orang""()rang yang ditimpa 

musibah. 

BAZIS DKI Jal<arta dalam hal ini mengusahakan agar pemohon, yang 

bersifat produk1lf maupun konsumtif. dapat memenuhi prosedur dan persyarntan 

yang telah disosialisasikan sccara formal, lowat jalur yang sudah ada, seperti jalur 

birokrasi. Dan juga sosislaisasi secara non format, meJalui media yang tersedia.. 

Agar proses pendayagunaan ini dapat betialan, BAZIS DKI Jal<arta dalam 

hal ini tetap sccara aktif memberikan infonnasi kepada mereka dengan jaringan 

media-media. dan sistem infunnasi yang dimililci. Karena disadari atau tidak, 

hahwa BAZIS DKI Jal<arta hanyalah mediator antara muzakld dan mustahik. 

Ada dua proses yang biasa dilakakan oleh BAZIS DK! Jal<arta dalam 

upaya pendayagunaan ini. Pertama, upaya aktif. Upaya ini dilakukan dengan 

mekanisme dan prosedur yang baku. Proses ini dilakukan melalui rapat tahunan 

dengan melihat perkembangan peta ekcmorni. sosial. dan politik masyarakat yang 

ada. Misalnya, pemberiao bantuan kepeda pem pe<lagang tradisional, beasiswa 

pendidibn dan sebagainya. Ke~ upaya reaktif. Hal ini dHakukan pada setiap 

kejadian diluar kemampuan analisa kemanusiaan. Misalnya banji.r. kebalcaran., dan 

sebagainya. 

Pendayagunaan bidang bina usaha prnduktif rugasnya menyalurl<an dana 

ZIS untuk modai usaba produktif. membina pemanfaatan dana untuk 

meningkatkan usaha, dan mengurus pengembaUan dana produktif. Kegiatan 

bidang bina usaha produktif telah menyalurkao dana kepada 1.553 orang dengan 

jumlah dana sebesar Rp. 1,9 milyar. Sementara lahun 2004 dan 2005 disalurkan 

kepeda 19.458 orang dan 213 orang. Disalurkan melalui kecamatan, kelurahan, 

dan unit keija dengan pola qardhul hasan, baik perorangan. kelompok usaha, 

maupun karyawan. 

Pendayagunaan produktif juga mclalui Program Pemberdayaan Modal 

Usaha bagi Pedagaog Kecil {PPMUPK) di pasar tradisonal dengan pola 

mudharabah. Sejak tahun 1999 s/d 2002 daoa yang bergulir dalam program 

tersebut sebesar Rp. 2.3 milyar untuk 3.750 pedagang bermitra dengan 27 BMT. 
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Sedangkan taltun 2005 program PPM!Jl'K bermitra dangan 15 BMT, 63 pasar 

binSJm dengan jurnlab 1.571 pedagang. 

Monitoring muslabik d""a produktif dilakukan untuk memastikan dana 

ZIS dikelola secara benar dan mampu mengembelikan dana pinjaman kepada 

BAZ!S DKI Jakarta. 

4.1.3 Gambanm PJ>RR Per Kapila J)Kl Jakarta l)abm Mengurangi T!ngkat 

Kemiskinan. 

Pendapatnn per kapita adelah PDRB dibagi dengan jtunlab penduduk pertoogahan 

tabun. K.risis ekonomi yang memuncak pada tahuhn 1998 sempat mengakibatkan 

tunmnya PDRB per kapila bingga minus 17,02 persen. Namun demikia 

peningkatan kinclja pada sektnr-sektor usaha telah meningkatkan kembali PDRB 

per kapita DKJ Jakarta. 

Tabel4.5 

PDRB Per Kapita Atas Dasar Barga Konstan 1993 Menurut Kotamadya 

Tabun 2001 dau 2002 serta IPM 2002. 

PJ>RB Per Kaplta Pertumbuhao 
-··· IPM 

Kotamadya 
2001 2002 

PJ>RBper 
2002 

kapita (%) 

Jakarta Selatan 6.298.078 6.586.645 4,68 75,7 

Jakarta Timur 5.007.515 5.131.564 2,48 76,0 

Jakarta Pusat 17.444.722 18.758.347 7,53 74,8 

Jakarta Barat 5.188.831 5.399.282 4,06 75,0 

Jakarta Utara 9.370.128 9.696.403 3,48 75,1 

Sumber : BPS DKI Jakarta 

Pada labun 2002 PDRB per kapita alas dasar harga berluku rneningkat 

sebesar 15,13 pernen yai!u dari Rp. 26,2 juta di tahun 2001 rnenjadi Rp. 30,2 juta 

rupiah di tahun 2002. Bi1a dihitung dengan menggunakan atas dasar harga konstan 
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akan diketahul pertumbuhan PDRB per kaplta secara riil. Pada tahun 2002 PDRB 

per kaplta meningkat sebesar 3,86 persen yaitu dari 7,4 jula rupiah di tahun 200 I 

menjadi 7,7 juta rupiah di tahun 2002. 

UNDP (1996) menyebutkan babwa hubungan antara pertumbuhan 

eknnnmi dan pembungunan manusia dapal dikategorikan seimbang (baltmced), 

tidak seimbang (unba/anco), kuat (strong), dan lemab (weak). Hubungan 

dikatakan sei.mbang jika pertumbuhan ekonomi maupun pembangunan manusia 

berlangsung relatif cepat (strong link), atau pertumbuhan ekonomi m!Uljlun 

pembangunan man usia relatif lam bat (weak link). Sementara kategori tidak 

seimbang bercirikan pertumbuban ekonomi relal.if cepat tefapi pembadgunan 

manusia relatif lam bat. 

Tabel 4.5 memperlihatkan beberapa kolamadya DKI Jakarta antara 

pcrtumbuhan ekonomi dengan pembangunan manusia masuk kategori tidak 

seimbang seperti wilayab Jakarta Selalan, Jakarta Tnnur, Jakarta 13-, dan 

Jakarta Utata, sedangkan wilayab Jakarta Pusat rnasuk dalam kategori seimbang. 

Diantara lima wilayah DKI Jakarta, Jakarta Tunur memllild nilai !PM paling 

tinggi yakni 76,0 tetapi pertumbuhan elrunominya terendab dibandingkan lainnya 

hanya 2,48 persen. 

Tabel4.6 memperlihatkan tabun 1987 hingga 1997 PDRB Perkapita harga 

konstan mengakuni peningkaten yang berkelanjutan peda menurunnya jmotab 

rnasyamkat miskin di DKJ Jakarta.. Namun sejak krisis moneter metanda 

Indonesia peda pe.rtengaban 1997, berpengarub peda penunman PDRB pelkapita 

yang meningkatkan jwnlab penduduk miskin sebesar 860.900 jiwa pada tahun 

1998. Sedang di tahun berikutnya jumlah masy;uakat miskin mcnjadi bertambab 

hingga sekitar lebib kwang 977 ribu orang. 
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Tabel4.6 

Total KESRA, PDRB Per l(.apita, Jumlab Penduduk Miskin 

-----
Jumlab 

Total Kesra 
PDRB Perkapita 

Penduduk 
Tahun Barga Konstau 

(RibuanRp) Miskin 
(dalam rupiah) 

(jiwa) 

.•. 
1987 87.192.204 ·1.410.009 867.000 

1988 62.289.003 1.468.039 779.100 

1989 81.636.552 1.573.375 691.200 

1990 124.263.342 1.668.447 603.300 

1991 92.299.075 1.759.911 567.900 

... 
1992 I 109.324.320 1.874.158 532.500 

1993 133.676.733 1.992.092 497.100 

1994 173.924.337 6.73l.l96 408.500 

1995 218.903.522 7.343.197 319.900 

1996 350.613.757 7.998.277 231.300 

1997 289.568.165 8.393.272 181.200 

1998 39.310.476 6.914.252 860.900 

1999 234.454.602 6.883.322 977.400 

----· ------- --------··· 
2000 307.626.893 7.118.649 284.870 

J 785 591.018 7.376.702 247.500 

·-
2002 1.060.055.400 7.661.236 291.300 

. . 
Sumber . Data Dmlah 
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4.2 Analisis Kuantillltif Model Pengarnh Anggaran Belanja Bidang K .. ra, 

Pendayagnnaan Dana ZIS, PDRB Per Kapilll Terhadap Tingkat 

Kemiskinao. 

4.2.1 Estimasi Model 

Model regresi yang akan dianalisis dalam penelitian ini menggunakan varlabel 

tingkat kemiskinan, anggaran belanja bidang kesra, pendayagnuaan dana ZIS, dan 

PDRB per kapita. 

Adapun rumusan model regresi yang digunakan untuk menganalisis 

pengaruh anggaran belanja bidang kesra, pendayagunaan dana zis, pdrh per kapita 

terbadap tingkat kemiskinan adalah sebagoi berikut; 

ln1M1 =a.+ ~ 1 1nKESRA,_1+P 2 lnZIS, .. 1 +~ 3 1nPDRB,_1 + E 1 (4.1) 

Dimana: 

TM = Tingkat kemiskinan DKl Jakarta 

KESRA ~ anggaran belanja PEMDA DKl Jakarta bidang KESRA 

ZIS ~ pendayagunaan dana ZIS BA7JS DKJ Jskarta 

PDRB ~ produk domestik regional brnto (PDR8) per kapita 

Dalam pengolahan dala, terkadang tidak langsung memberikan basil yang 

terbaik, seperti masih terdapatnya masalah dalam memenuhi aswnsi BLUE. 

Sehingga data harus diolah kemahali untuk mendapatkan basil yang terbaik. 

Pengaruh..., Ujang Syahrul, Pascasarjana UI, 2009



Tabel4.7 

Estimasi Model Regresi Linier Berganda 

Dependent Variable: TINGMIS 

Method: least Squares 

Date: 01108109 Time: 16:12 

Sample: 1987 2002 

Included observations: 16 

While Heteroskedastidty..Consistent Standard Errors & Covariance 

Variabfe Coeffldent Std. Error 1-Stati:stiC Prob. 

c 75.53101 12.19215 6.195055 0.0000 

LN_KESRA -1.994308 0.573861 -3.475244 0.004'6 

LN_ZIS -1.446790 0.799762 -1.809025 0.0956 

LN_PDRB 0.953290 0.952416 1.000916 0.3366 

R-squared 0.541862 Mean dependenl vat 6.265!!25 

Adjusted R~squared 0.427327 S.D.dependentvar 3.079561 

S.E of regression 2.330462 Akaike mfo criterion 4.742326 

Sum squared resid 65.17263 Schwarz criterion 4.935475 

Log likelihOod ~33.93862 F-statistlc 4.730990 

Durbin-Watson stat 1.741083 Prob(F-sta!islic) 0.021110 

Somber : Data diolah. 

Berdasarkan hasiJ estimasi diatas. diperoleh nilai Adjusted R2 
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sebesar 

0~43. Angka ini menunjukan perubahan variasi anggaran belanja bidang kesra, 

pendayagunaan: dana ZIS, dan PDRB per kapita dapat menjelaskan variasi 

perubahan tingkat kemisklnan sebesar 43%, adapun sisanya 57% menunjukan 

tingkat kemiskinan masih dipengaruhi oleh banyak faktor lain. Nilai adjusted R2 

pada penelitian ini relatifkecil karena series data yang digunakan pendek. 

Nilai Durbin-Watson sebesar 1,74, setelah dilakukan test Breusch-Godjrey 

Serial Correlation LM didapat nilai probabilitas F-stat (0.587049) dari a = 5% 

) 

Pengaruh..., Ujang Syahrul, Pascasarjana UI, 2009



73 

maka HO tidak di tolak (tidak cukup data untok menolak HO), artinya tidak ada 

autokoreiasi daJam model diatas. 

Tabel4.8 

Tes Breusch.(]odfrey Serial Correlation LM 

Breusch-Godfr'ey Serial Correlation LM Test 

F~statlstic 

Obs'"R-squared 

Test Equation: 

0.356651 Probability 

1.065295 Probability 

Dependent Variable: RESID 

Method: least Squares 

Date: 0110Sto9 Time: 16:15 

Presample mlsslng value lagged residuals set to zero. 

Variable Coefficlent Std. Error l-Statislie 

c -2.764772 20.06252 -0_137608 

LN_KESRA 0.333120 1.133147 0.293978 

LN_ZIS -<1.265926 1.996S71 -<1.143688 

LN_PDRB 0.032356 2.117347 0.015282 

RESID(-1) 0.099398 0.318626 0.311958 

RESI0(-2) -0.274740 0.350999 -<1.782736 

R-squared 0.066581 Mean dependent var 

Durbin-Watson stat 1.823786 Prob(F-stalistic) 

0.708571 

0.567049 

Prob. 

0.6931 

0.7746 

0.8686 

0.9681 

0.7615 

0.4519 

-4.59E-15 

0.977887 

Selanjutnya untuk mengidenlifikasi ada tidaknya masalab heteroskedastis, 

salah satunya ada1ah Uji White. Uji White dapat dilihatdari output Eviews. 
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Tabel4.9 

Tes White Heteroscedasticity 

White Heteroskedastk:ity Test 

0..818313 Ptobabifity 

:5.647915 Probabifily 

T m: Equation: 

Dependent Variable: RESIQl< 2 

Method: l.oa#t Square$ 

Date: 01108109 lime: 16:15 

Sample; 1987 2002 

lncluded Qbs.ervations: 16 

While He{fJN)SkeQa$1icity.COnsi$1ent Sta~ Em)!'$ & Cov<triaflCS 

Variable Coefficient Std. Error t-8tatislk: 

c ..-9225.300 11163.24 -0.824928 

LN_KESRA 286.3670 234.4133 1.221633 

LN_KESRN2 -5.570309 4.546011 -1.225318 

LN_ZIS -821..4655 747,0674 -1.099587 

LN_ZIS"2 18.79347 17.05117 1,102181 

LN_PDRB 1928.977 2130.818 0..905275 

LN_PDRB/1.2 -63.93752 70.59229 -0.905730 

R-squared 0.352995 Mean dependent var 

Adjusted R-squared 40J'll3.12 S.D. dependent var 

S.E. of regressitm 10.54087 Akaike Info Cfi!erioo 

Sum squared resid 999.9507 Schw<:~rz criterion 

Log likelihood -55.78395 F-statistic 

Durbin-Watson stat 2.251305 P!Qb(F-st<ttistic} 

Sumber: Data diolah. 
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Pn>b. 

0.4307 

0.2529 

0.2516 

0.3001 

0.2990 

0.3589 

0.3887 

4.073239 

10.15055 

7.847994 

6.180002 

0.818373 

0.582216 
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Nilai obs•R-squared pada basil di alas adalab (5.647915) dan nilai 

probabilitasnya ada!ab (0,463762) lebih dari a - 5o/~ maka dapat disimpulkan 

babwa data terseimt tidak rnengandang masalab heteroskedastis. 

4.2.2 Pengujian mporesls 

Berdasarkan pengolaban data pengaroh anggaran belanja kesra, pendayagunaan 

dana ZIS, dan PDRB per kapita terhadap tingkat kcmiskinan, persamun yang 

didapat dari hasil estimasi adalah sebagai berikut : 

In 1M -75,53101 + 1,994308lnKBSRA · 1,446790 lnZIS + 0,953290 lnPDRB 

!-stat = (6,19) (-3,47) (-1,80) (1,00) 

Tabel4.10 

Koeflsien dan Konstanta Model 
~---

Varia bel Kocfisien Prob 

c 75.53101 0.0000 

Ln KESRA -1.994308 0.0046 

Ln Z1S -1.446790 0.0956 

Ln PDRB 0.953290 0.3366 

. 
Sumber: Data d1olah . 

1. Uji-t. 

Uji-t merupakan pengujian yang bertujuan untuk mendeteksi signitikansi 

pengaruh variabel bebas secara individual terhadap variabel terlkat yang 

digunakan. 

a. Pengujian HipOtesis VariabeJ KESRA {anggaran belanja bidang kesra). 
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Pada tabel tedihat bahwa nilat I t I menunjukkan angka 3,47, jauh lebih 

besar dari nilai t label sebesar 2,201, maka Ho dirolalc Artinya variabel 

KESRA secara individu mampu mempengaruhi variabel Pendmis (!ingkat 

kemis!cinan) secara signi!ikan. Pada label terlihat hahwa koelisien untuk 

variabel KESRA sebesar -1,994308. Artinya setiap ada kenaikan 10% 

anggara pembangnnan bidang kesra, maka akan menurunkan kemis!cinan 

sebesar 19 satuan, 

b. Pengujian Hipotesis Vnriabel zis. (pondayagunaan dana ZlS) 

Nilai I t I vnriabel d_zis adalah sebesar 1,80 jaah lebih kecil dnri nilai I 

tabel sebesar 2,20 I, Maka Ho diterima. artinya variabel ZJS secara 

individu tidak memiliki pengaruh yang signifikan terbadap !ingkat 

kemiskinan. Koefisien Z!S sebesar -1.446790, mengindikasikas hahwa 

ke!ika ada kenaikan dana pondayagnnaan ZIS sebesar 10"11> make akan 

menurunkan tingkat kemiskinan sebanyak 14 satuan. 

c. Pengujian Hipatesis PDRB per kapita. 

Nilai I t I variabel PDRB menunjukken angka 1,00 yang jauh lebih kecil 

dari 2,201. berarti PDRB secara individu tidak ada pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Terlihat koefisien PDRB yang 

hanya sebesar 0.953290. 

2. Uji F. 

Uji-F merupakim suatu pengujian yang hertujuan mendeteksi signiflkansi 

semua variabcl bcbas secara bersama-sama terhadap variabel terikat yang 

digunakan. Adapun langk.ah-langk.ah uji~F adalah sebagai berik:ut: 

I. Merumuskan Hipotesis 

Ho: a= 0, artinya angga.ran pengeluaran bidang kesra, pendayagunaan 

dana ZIS, dan PDRB per kapita secara bersama~sama tidak 

berpengaruh signifik.an secara statistik terhadap variabel 

tingkat kemiskinan. 
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Ho: a. :f. 0, artinya anggar.m pengeiuaran bidang kesra, pendayagunaan 

dana ZIS, dan PDRB per kapita secarn bernama-sama 

berpengaruh signifikan secara statlstik terhadap variabel 

tingkat kemiskinan. 

2. Menentukan tingkat signifikansi, yang dalam penetitian ini digunakan 

tingkat signifikansi 5% dan degree of freedom (dt) = n~k dalam 

menetukan t~tabel. 

3. Menghitung F-hitung. Hasilnya adalah 4,297. Sementara F tahel 

sehesar 3,36. 

4. Menetapknn l<.rireria pengujian. 

Ho ditolak apahila: F-hit > F-tahel 

Ho diterima apabila: F·hit < F~tabel 

Berdasarkan Tabel4. 7 terlibat bahwa ni1ai F menunjuk.kan sebesar 4J 7 

jauh lebih hesar dari nilai F tahel sehesar 3,36, maka Ho ditolak. 

5. KesimpuJan yang didasarkan pada hasii ketiga langkah di atas, 

KesJmpulannya> ketiga variabel bebas, anggaran belanja bidang kesra, 

pendayagwtaan dana ZIS, dan PDRB per kapita, secam bersama~sama 

mampu menjelaskan variasi dari tingkat kemiskinan di DIG Jakarta. 

4.2.3lnterprestasi dan AnaUsis Model 

a. Analisls Pengarub Anggarao Belanja Bidang KESRA Terbadap 1'ingkat 

Kemiski11an. 

Berdasarkan basil estima.'<ii model, nilaf koefisien slope variabel anggaran belanja 

bidang kesra adalalt sehesar (-1,994308), yang herarti baltwa semakin tinggi 

anggaran beJanja bidang kesra rnaka semakin menurun jumJah penduduk miskin. 

Setiap kenaikan anggaran kesra l 0% akan menurunkan junJah penduduk rniskin 

sebesar 19,94%, 
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Dari basil uji I dilre!ahui nilai sig (t) sebesar 0.0046, lebih lrecil dari a=5 

% menunjukan bahwa pengaruh KESRA terhadap tingkat kerniskinan secara 

statistik signiflkan. 

Penelitian ini sejalan dengan basil Brata {2005) yang menunjukan bahwa 

variabel pengeluaran sosial berupa anggaran pemerinlah di bidang pendidikan dan 

kesehatan memberikan manfaat bagi pengurangan tingkat kemiskinan. Penelitian 

Fan (2000) juga menunjukan basil yang sacna, yaitu pengeluaran pemerinlah di 

bidang pendidikan dan kesehatan mempunyai darnpak dalarn pengurangan 

kemisinan. Hasil penelitian Chemingui (2007) juga menunjukan bahwa 

pengeluaran publik di sektnr pendidikan dan kesehatan temyata mampu 

meningkatkan Total Fakror Productivity (fFP) untuk semua sektnr. Perbaikan 

dalarn TFP akan mempengaruhi keseluruhan ekonomi, dan terutama. dalarn level 

kemiskinan. 

Widiastuti (2007) dalam penelitiannya menyimpulkan dari uji indirect 

effect bahwa penerimaan pemerintah mempunyai pengaruh yang positif sebesar 

0,002 terhadap kesejahteraan masyarnkat melalui pengeluaran pemerinlah. 

Sutikno (2000) juga menyimpulkan bahwa pcngelnaran pemerintah berepengaruh 

positif terhadap kesejahteraan., dalam hal ini ditandai dengan penunman jumlah 

penduduk miskin. 

Konsep ·tersebut sesuai dengan sistem ekonomi Islam yang berpegang 

teguh pada AI-Quran dan sunah, dimana pemerintah diharapkan mernaksimalkan 

sumber penerimaan negara yang tidak mernbebani umat. Semakin besar a.ngga.ran 

penerimaan negara maka semakin besar pula dana yang diaiokasikan untuk 

kesejahteraan umat. 

Penyusunan anggaran yang efisien dan tepat sasarnn sangat penting karena 

keterkaitannya dengan berbagai sektor elconomi lainnya. Kontribusinnya tidak 

hanya mampu mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga dalam mengurangi 

jumlah penduduk miskin dan menciptakan stabilitas ekonomi. 
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Tabei4.JI 

Aoggarao Belanja Bidang Kesra dan Jumlah Peududuk Miskin DKl Jakarta 

Jumlah 
Per1umbuhan 

Tota!Kesra Perubaban Pendnduk 
Tabun Penduduk 

(RibuaoRp) Kesra(%) Miskio (jiwa) 
Miskin(%) 

1987 87.192.204 - 867.000 10,20 

1---!988 62.289.003 (28,56) 779.100 9,39 

1989 81.636.552 31,06 691.200 8,58 

1990 124.263.342 52,2 603.300 7,79·-

1991 92.299.075 (25,72) 567.900 7,07 

!992 !09.324.320 U,44 532.500 6,35 

f---l993 133.676.733 22,27 497.100 5,65 

' 
1994 173.924.337 30,11 408.500 4,59 

1995 218.903.522 25,86 319.900 3,55 
------

1996 350.613.757 60,17 231.300 2,48 

1997 289.568.165 (17,41) 181.200 1,94 

1998 39.310.476 (86,4) 860.900 8,95 

1999 234.454.602 496~4 977.400 !0,27 

2000 307.626.893 31,21 284.870 3,40 

2001 785.591.018 155,37 247.500 2,95 

2002 1.060.055.400 134,94 291300 3,48 
. 

Sumber: DI01oh dari data BPS 

Tabe! 4.ll memperlihatkan bohwa sejak tahun 1994 hingga 19% 

kecenderungan penurunan tingkat kemiskinan seiring dengan perubahan jwnlah 

anggaran. bidang kesra yang mengalami kenaikan dalam kurun waktu tersebut 

Pada tahun 1994, kenaikan anggaran bidang kesm sebesar 30,11 persen dengan 

total Rp. 173.924.337.000 menyebabkan pertumbuban jumlab penduduk miskin 

hanya sebesar 4,59 persen atau 408.500 jiwa_ Sedangkan pada tahun 1995, 

kenaikan angganm bidang kesra sebesar 25,86 persen dengan total Rp. 

218.903.522.000 menyebabkan pertumbuhan jumlah penduduk miskin menu run 
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dibanding lahun sebelumnya sebesar 3,55 persen atau 319.000 jiwa. Fakta berbeda 

terjadi pada labun 1996, kenaikan anggaran bidang kesra sebesar 60,17 persen 

dengan total Rp. 350.613.757.000 menyebabkan pertumbuban jumlab penduduk 

misldn menurun dibanding tahun sebelumnya yakni sebesar 2,48 persen atau 

231300jiwa. 

Krisis ekonomi tahun 1997 dan instabilitas politik dalarn negeri pada tahun 

1998, dimana banyak te~adi demonstrasi yang berujung pada pergantian 

kepemimpinan nasional, menjadikan anggaran bidang kesra mengalami dampak 

negatif. Anggaran bidang kesra tahun 1997 menga!arni penurunan sebesar 17,41 

persen atau jum1ab anggsran sebesar Rp. 289.568.165.000. Akibalnya penduduk 

miskin labun 1997 betjumlab 18!.200 jiwa. Akan telapi pada labun 1998 

penurunanjumlab anggsran kesra sebesar 86,4 persen atau dengan nilai anggaran 

Rp. 39.310.476.000 menyebabkan pertumbuban jumlab penduduk misldn 

mengalami kenaikan sebesar 8,95 person dengan total sebesar 880.900 jiwa. 

Kenaikan jum!ab penduduk misldn terus berlanjut hingg labun 1999 yakni sebesar 

977.400 jiwa atau mengalami kenaikan 10,27 person, meski jumlab anggaran 

bidang kesra mengalami k.enaikan dibanding tahun scbelumnya hingga Rp. 

234.454.602.000 atau mengalami kenaikan anggaran sebesar 496,4 persen. 

Memasuki labun 2000 hingga 2002, kecenderungan anggaran bidang kesra 

mengalami kenaikan diiringi dengan penurunan pertumbuhan jumJah penduduk 

miskin. Pada tahun 2000, jumlah anggaran bidang kesra mencapai Rp. 

307.626.893.000 atau mengalami kenaikan 3!,21 person menyebabkan jum!ab 

penduduk misldn hanya 284.870 jiwa atau mengalaim pertumbehan 3,40 person. 

Sement.ara pada tahun 2002, jumJah anggaran bidang kesra mencapai Rp. 

1.060.055.400,000 atau mengalami peningkatan 34,94 persen menyebabkan 

jumlah penduduk miskin 291.300 jiwa atau menga1arni pertumbuhan sebesar 3,48 

~"'"""'· 

Berd.asarkan analisis ekonometrika dan data di atas. cukup 

menggambarkan hubungan negatif antara kenaikan jumlah anggaran bidang kesra 

dengan trend jumlah penduduk miskin DKI Jakarta yang mengalami penurunan 

setiap tahunya sepanjang 16 tahun pengamatan. Sebingga dapat disimpulkan 
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sementara bahwa kenaikan jumlah anggaran bidang kesta dapat menurunkan 

tingkat kemiskinan. 

b. Aoalisis Pengaruh Analisis Pengaruh Pendayagonaan Dana ZIS Terbadap 

Jnmlah PendndnkMiskin DKI Jakarta. 

Nilai koefisien variabel pendayagunaan dana ZIS yang didapat dari basil estimasi 

adalah sebesar (·1,446790), yang berarti ada pengaruh negatif pendayagunaan 

dana ZIS terhadap tingkat kamiskinan. Dengan damikian jika teJjadi peningkatan 

jumlah pendayagunaan dana ZIS akan mengunmgi tingkat kemiskinan. Setiap 

kenaikan pendayagnnaan dana ZIS sebesar 10 % akan menurunkan tingkat 

kemiskinan sebesar 14,46o/o. 

Hasil estirn.asi menunjukkan bahwa pengaruh zakat secara individu 

terhadap kemiskinan signifikan pada a~ 10 %, dimana nilai sig (t) sebesar 0.0956 

lebih besar dari 0,!0. 

Koefisien slope sudah sesuai teori, yakni negatif. Artiny~ ketika 

pendayagunaan dana ZIS meningkat, maka jumlah penduduk miskin aka.n 

menu run. 

Menurut Qardhawi (2006) salah satu upaya untuk mengatasi kemiskinan 

adalah dengan menunaikan kewajiban zakat. K.ewajiban zakat memiliki 

kedudukan yang sama dengan kewajiban menunaikan shalat. karena itulah dalam 

banyak ayat dan hadits, perintah ahaiat dirangkai dengan perintah zaka~ misalnya 

dalam linnan Allah HDan dirikanloh shalat. tunaikanlah zakm dan ruku'lah 

hersamaorang-<Jrangyang ruha" (QS. 2:43). 

Karena zakat merupakan upaya mengatasi kemiskinan, maka sedapat 

mungkin dana zak.at itu tidak hanya digw~akan untuk. memenuhi kebutuhan yang 

sifatnya konsumtif bagi fakir dan miskin kccuali kalau zakat titrah, karena kalau 

demikian dikhawatirkan mereka hanya menggantungkan harnpannya dari zakat 

yang membuat mereka tambah malas untuk berusaha. maka dana zakat dapat saja 

dignaakan untuk biaya pendidikan (beasiswa), mndal usalla dan sellagainya. 

Mesklpun demikian, kebutuhan awal unt:uk makan tetap harus dipenuhi, apalagi 

bagi mereka yang berpenyakit menahun, cacat, dan sebagainya. 
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Bagi yang tidak menunaikan zakat, bukan hanya tidak sempuma 

keimanannya tetapi juga termasuk orang yang tidak beruntung, tidak baik dan 

tidak menunjukkan kebajikan dan ketakwaan, sama saja dengan orang-orang 

musyrik, tidak memperoleh rahmat Allah, bahkan tidak berhak memperoleh 

pertolongan-Nya. 

Kebijakau Pendayagunaan ditetapkan berdasarkan Peraturan Gubemur 

adalah sebagai berikut: 

1. Zakat yang berhasil dikumpulkan oleh amil zakat seluruhnya 

didayagunakan I dikembalikan kepada mustahiq sesuai dengan tuntunan 

syariat Islam yaitu kepada 8 aslmaf, fakir, miskin, amil, muallat: riqab, 

ghainnin, sabilillah dan ibnu sabil. 

2. Infaq dan shadaqah serta amal sosial yang berhasil dikumpulkan oleh 

seluruhnya didayagunakan untuk. bantuan kegiatan kemaslahatan ummat. 

Maka arab kebijakan pendayagunaan agar diprioritaskan pada program 

yang bersifat produktif yakni pendayagunaan ZIS diarahkan untuk pembangunan 

investasi jangka panjang dalam upaya peningkatan kualitas swnber daya manusia 

(bantuan biaya pendidikan), bantuan bagi kaum dhuafa, bantuan penanggulangan 

bencana alam, pembangunan dan takmir lembaga keagamaan, bantuan 

kemanusiaan. bantuan guru ngajilmerbot, guru honorer madrasah dan 

pemberdayaan ekonomi kaum dhuafa 

Tabel 4.16 menunjukkan bahwa jumlah pendayagunaan dana ZIS selalu 

mengalami peningk.atan terus menerus selama periode pengamatan. Dimulai tahun 

1987 sebesar Rp. 865 juta, kemudian pada tahun 1997 meningkat menjadi Rp. 

10.967 juta. Sedangkan pada tahun 2002, jumlahnya mencapai 11.554 juta. 
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Tabel4.12 
Jomlab Dana ZIS dan Jumlab Penduduk Miskin 

·~· 

Jomlah Pendayaguoaau Jumlab Penduduk 
Tabuu. 

DanaZIS(Rp) Miskio (jiwa) 
····-·· ....... ______ 

1987 Rp. 865 juta 867.000 

1988 R.p. 884 juta 779.100 

1989 R.p. 1.235 juta 691.200 
•.. 

1990 Rp. 1.838 juta 603.300 

1991 R.p. 2.960 juta 567.900 

1992 Rp. 3.250 juta 532.500 

1993 Rp. 4.352 juta 497.100 
- ~--· 

1994 Rp. 6. 759 juta 408.500 

1995 Rp. 6.576 juta 319.900 

1996 Rp. 8.944 juta 231.300 
__ .... _______ 

1997 Rp. 10.967 juta 181.200 

1998 R.p. 6. 762 juta 860.900 

1999 Rp. 8.122juta 977.400 I 

2000 Rp. 8.416juta 284.870 I 
1 

2001 Rp. 9.482juta 247.500 

2002 Rp. 11.554 juta 29!.300 
··-···-. Sumbec. Data diolah 

Ka1au melillat Tabel 4.12, mulai tahun 1987 sampai tahun 1997 tetjadi 

konsistensi penurunanjumlah penduduk miskin. Baru kemudian pada tahun 199& 

dan 1999 angka kemiskinan mengalami peningkatan yang dl'!lStis. Hal ini 

disebabkan karena kodisi Indonesia yang diterpa krlsis ekonomi kemudian diikuti 

krisis multimdimensi Indonesia 

Tahun 2000, dlmana kondisi Indonesia sudah membaik, angka kemiskinan 

mulai mengalami penurunan. Angka kemiskinan tahun 2000 se:banyak 284.870 

jiwa, tunm dl'!lStis dibandingkan tahun 1999 yang beljumtah 917.400 jiwa. 

Hubungan yang negatif antara pendayagunaan dana ZIS dan tingkat 

kemiskinan ini sudah sesuai dengan teori. Semakin bcsar pendayagunaan dana 
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ZIS, maka akan mengakibatkan jumlah penduduk miskin menurun. Hal ini sejalan 

dengan para ek:onom muslim, diantarannya Qardhawi dan Kafh, yang menyat.akan 

bahwa pendayagunaan dana ZIS yang efisien dapat membantu para mustallik 

terutama fukir miskin untuk keluar dari kondisi miskin. Dana ZlS juga dapat 

dijadikan sistem jaminan sosial untuk melindungi masyarakat misk.in dalam 

bidang kesehatan dan pendidikon. 

Qardawi (2005) lebih lanjut menjelaskan hohwo pengenwan kemiskinan 

dapat dilukukan dengan hekeJja, jaminan sanak famili yang mampu secam 

ekonom~ dan zakot. 

c. Analisis Pengaruh PDRB Per Kapita Terbadap Jnmlah Peoduduk Miskin 

DKI Jakarlll. 

Nilai koefisien variabel PDRB per kapita yang didapat dari basil estimasi adaJab 

sehesar (0,953290), yang berarti ada pengaruh positif PDRB per kapita terhadap 

tingkatt kemiskinan. Dengan kata lain jika teljadi peningkatan PDRB per kapita 

akan mengurangi tingkat kemiskinan. setiap kenaikan anggaran PDRB sebesar 

J 0% akan menaikkan tingkat kemisldnan sebesar 95%. 

Dari hasH uji t dikatahui nilai sig.(t) sehesar 0,1906 !ebih besar dari 0,05, 

maka H0:~3 = 0 gaga! ditolak, yang herarti bahwa PDRB per kapita tidak 

memilik:i pengaruh yang signifikan terhadap kemiskinan sehingga hipotesis I-10 

;!jl3 = 0 yang menyatakan bahwa ada pengaruh PDRB per kapita terhadap jwnlah 

penduduk: miskin tidnk terbukti. 

Hal ini sesuai dengan teori kemiskinan Todaro (2004), yang menyatakan 

bahwa tinggl rendahnya tingkat kernisklna.n disuatu negara tergantung pada dua 

faktor utama, yakni: (!) tingkat pendapatan nasional rata-rata, dan (2) Iebar 

sempimya lcesenjangan distribusi pendapatan. Jelas bahwa, setinggi apapun 

ringkat pendapatan nasional per kapita yang dicapai oleh suatu negarn., selama 

distribusi pendapatannya tidak merata. maka tingkat kemiskinan di negara 

tersebut akan tetap patah. Demildan pula sebaliknya, semerata apapun distribusi 

pendapatan di suatu negara, jika tingkat pendapatan nasional rata-ratanya rendah., 

maka kemiskinan juga akan semakin meluas. 
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1997 

1998 

1999 

2000 

2001 

= 2002 

Tabel4.13 
PDRB per kapita, Gini Ruio, dao Jumlah Penduduk M"tskin 

DKI Jakarta Tahun 1997- 2006 

Gin! Rasio PDRB Per Kapita Jumlah Penduduk 
Miskin . --· 

0,344 8.393.272 181.200 

0,3319 6.914.252 860.900 

0,317 6.883.322 977.400 

0,351 7.118.649 284.870 

0,311 7.376.702 247.500 

0,3890 7.661.236 29!.300 
. 

Sumber. BPS DKI Jakarta (Data d!olah) 
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Pada !ahWl 2002 peningl<atan PDRB per kapita diiringi deogan 

pcningl<atanjumlah pcnduduk miskin. PDRB per kapita meningl<at dari 7.376.702 

pada !ahWl 2001 menjadi 7.661.236 pada !ahun 2002 dan iringi dengan 

peningl<atan jumlah penduduk miskin dari 247.500 pada !ahun 2001 menjadi 

291.300 pada tahun 2002. 

Hal tcrscbut mc:mbuktik.an bahwa tingginya PDRB per kapita tidak 

berkorelasi dengan tingkat kemiskinan. PDRB per Jc:apita tidaklah identik dengan 

pengurangan angka kemiskinan. Angl<a - angl<a PDRB per kapita ini tidak 

menunjukan bagairnana kenyataarutya pendapatan daerah dibagikan. PDRB per 

kapita yang tinggi bukan merupekan jarninan tidak adauya keruiskinan abso1ut 

dalam jumlah besar, maka mungkin saja ada suatu daernh yang memiliki PDRB 

yang tinggi mempunyai jumlah pcaduduk yang bernda dibawah garis kemiskinan 

yang lebih besar dibandingkan suatu daerah yang mempunyai PDRB per kapita 

lebih rendah, 

Ketimpangan pendapatan yang ditunjukan oleh nilai gini msio mengalami 

peningkatan dari Tabel diatas rnenunjukan ketimpaogan pcndapatan yang 

meoingkat 0,311 pada tahun 2001 menjadi 0,3890 tahun 2002. Masalah 

ketirnpangan dalam distribusi pendapatan harus menjadi perhatian karena 
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ketimpangan distribusi pendapatan yang tinggi akan menyebabkan jumlah 

penduduk miskin semakin parah. 
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S.l. Kesimpulan 

BABS 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hastl penelitian pengaruh anggaran belanja bidang kesra, 

pendayagunaan dana ZIS, dan PDRB per kapita terhadap tingkat kemiskinan, 

studi kasus di Jakarta pada periode lahun 1987 sampai dengan lahun 2002, dapat 

disimpulkan bahwa : 

I. l'erforma anggaran bidang kesra mengalami kenaikan setiap lahunnya. 

Rata-rata perl<embangun jumlah anggaran bidang kesra selama perirnle 

pangamatan rnengalami paningkatan sebesar 53,33 persen tiap lahunnya 

lebih beser dibanding rata-rata parahahan jurnlah anggama belanja 

pembangunan dan rutin yang meningkat hanya 28,25 persen pertahun. 

Pendayagunaan dana ZlS untuk modal usaha produktif, membina 

pemanfaatan dana untuk meningkatkan usah~ dan mengurus 

pengembalian dana produktif. Kegiatan bidang bina usaha produktif te]ah 

menyalurkan dana kepada 1.553 orang dengan jumlah dana sebesar Rp. 

1,9 milyar. Sementara lahun 2004 dan 2005 disalurl<an kepada 19.458 

orang dan 213 orang. Disalurkan melalui kecamatan, kelurahan, dan unit 

ke~a dengan pola qardiwl ha>cm, baik perorangan, kelompok usaha, 

maupun karyawan. Pada tahun 2002 PDRB per kapita atas dasar harga 

berlaku meningkat sebesar 15,13 persen yaitu dari Rp. 26,2 juta di lahun 

2001 menjadi Rp. 30,2 juta rupiah di tahun 2002. Bila dihitung dengan 

menggunakan atas dasar harga konstan akan diketahui pertumbuhan 

PDRB per k.apita secara riil. Pada tahun 2002 PDRB per kapita meningkat 

sebesar 3.86 persen yaitu darl 7.4 juta rupiah di tahun 200l menjadi 7,7 

juta rupiah di tahun 2002. 

2. Anggaran belanja bidang kesra memiliki pengarah yang signiflkan 

terhadap penurunan tingkat kemiskin~ ini dapat di1that dari koefisien 

slaope yang bertanda negatif yang menunjukan bahwa semakin tinggi 

anggaran belanja bidang kesra akan menurunkan tingkat kemiskinan. 

Demikian juga Pcndayaguna.an Dana 718 memiliki pengaruh terhadap 
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tingkat kemiskinan di DKI Jakarta, dengan koefisien sloope yang negatif 

bernrti bahwa semakin besar pendayagunaan dana ZIS maka tingkat 

kemiskinan akan semakin berlrunmg. Sedangkan variabel PDRB per kapita 

tidak memiliki pengaruh yang signifll<an terhadap tingkat kemiskinan di 

DK.I Jakarta. 

5.2. Saran 

8eberapa saran berdasarkan penelitian ini adalah : 

I. l.'emerintah DK.I Jakarta diharapl<an agar membanlu peningkatan peru> 

serta BAZIS DKI Jakarta dalam tugasnya menyalurkan dana ZIS ke 

masyarakat. Hal ini kemna ZIS terhukti mampu moogurangi tingkat 

kemiskinan. 

2. l.'emerintah Daerah DKI Jakarta agar tetap mempelt!hanl<an perfuma 

anggaran bidang kesra yang berorienta."'ii pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat miskin dengan selalu menaikkan anggaran beianja khususnya 

bidang kesejahternan mkya~ yang meliputi bidang pendidikan, kesehatan, 

ketenagake~aan, dan perumahan. Pendayagunaan dana ZIS memiliki 

hubungan negatif dengan tingkat k:emiskinan, maka anggaran 

pendayagnnaan dana ZIS selalu ditingkalkan dan difokuskan kepada 

pemberdayaan masyarakat miskin. PDRB memiliki hubungun negatif 

dengun tingkat kemiskinan yang menunjakan bahwa peningkatan PDRB 

al<an mengurangi tingkat kemiskinan, maka pemerintah dacrah DKI 

diharapakan dapat meru:lorong perek:onomian daera.h agar teijadi 

peningkatan PDRB. 
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-..-'< Data-data Bahan untuk Estimasi Regresi Linear Berganda 

TM KESRA ZIS PDRB In kesra In zis ln_pdrb 

10.57 87192204000 865191669 1410009 25.19 20.58 14.16 
9.23 62289003000 884881989 1468039 24.86 20.6 14.2 
7.96 81636552000 1235069469 1572375 25.13 20.93 14.27 
7.33 124263342000 1838764007 1668447 25.55 21.33 14.33 
6.92 92299075000 2960932835 1759911 25.25 21.81 14.38 
6.48 109324320000 3250004661 1874158 25.42 21.9 14.44 

6.04 133676733000 4352241133 1992092 25.62 22.19 14.5 
4.96 173924337000 6759484973 6731196 25.66 22.63 15.72 
3.87 218903522000 6576617111 7343197 26.11 22.61 15.61 
2.60 350613757000 8944357930 7998277 26.56 22.91 15.69 
2.19 269568165000 10967480548 8393272 26.39 23.12 15.94 
10.37 39310476000 6762772556 6914252 24.39 22.63 15.75 
11.76 234454602000 8122693566 6883322 26.18 22.82 15.74 
3.40 307626693000 8416626931 7118649 26.45 22.85 15.78 
2.94 785591018000 9482194345 7376702 27.39 22.97 15.81 
3.43 1060055400000 11554727015 7661236 27.69 23.17 15.85 
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Lampiran 2 : Estimasi Model Regresi Linier Berganda 

Dependent Variable: TINGMIS 

Method: Least Squares 

Date: 01108109 Time: 16:12 

Sample: 1987 2002 

Included observa~ 16 

White Heteroskedasticlty..Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Stet Error t-Stafistic 

c 75.53101 12.19215 6.195055 

LN_KESRA -1.994308 0.573861 -3.475244 

LN_ZIS -1.446790 0.799762 -1.809025 

LN_PDRB 0.953290 0.952416 1.000918 

R-squared 0.541862 Mean dependent var 

Adjusted R-squared 0.427327 S.D.dependentvar 

S. E. of regression 2.330462 Akaike info criterion 

Sum squared resid 65.17263 Schwarz criterion 

Log likelihood -33.93862 F-statistic 

Dul'bin~Watson stat 1.741083 Prob{F~stafistic) 

Prob. 

0.0000 

0.0046 

0.0956 

0.3366 

6.265625 

3.079561 

4.742328 

4.935475 

4.730990 

0.021110 

L-2 
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Lampiran 3 : Tes White Heteroscedasticity 

White Heteroskedasticity Test 

F-statistic 0.818373 
Obs"'R-squared 5.647915 

Test Equation: 

Dependent Variable: RESIDA2 
Method: Least Squares 

Date: 01/08/09 Time: 16:15 
Sample: 1987 2002 

Included observations: 16 

Probability 
Probability 

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-statistic 

c -9225.366 11183.24 -0.824928 
LN_KESRA 286.3670 234.4133 1.221633 
LN_KESRA•2 -5.570309 4.546011 -1.225318 
LN_ZIS -ll21.4655 747.0674 -1.099587 

LN_ZIS"2 18.79347 17.05117 1.102181 
LN_PDRB 1928.977 2130.616 0.905275 
LN PDRBJ\2 -03.93752 70.59229 -0.905730 

R-squared 0.352995 Mean dependent var 
Adjusted R-squared -0.076342 S.D.dependentvar 
S.E. of regression 10.54067 Akaike info criterion 
Sum squared resid 999.9507 Schwarz criterion 
Log likelihood -55.76395 F-statistic 

Durbin-Watson stat 2.251305 Prob(F-statistic) 

0.582216 
0.463762 

Pro b. 

0.4307 
0.2529 
0.2516 
0.3001 
0.2990 
0.3669 
0.3667 

4.073269 
10.15055 
7.647994 
6.166002 
0.616373 
0.562216 

L-3 
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Lampiran 4 : Tes Breusch-Gotifrey Serial CoTTelalioll LM 

Breusch-Godl'rey Serial Correlation lM Test 

F-slafislic 0.356651 Probability 
Obs"R-squared 1.065295 Probability 

Test Equation: 

Dependent Variable: RESID 
Method: least Squares 
Date: 01/08109 Time: 16:15 
Presample missing value lagged residuals set to zero. 

Variable Coefficient Std. Error t-S!afislic 

c -2.764772 20.06252 -0.137808 
LN_KESRA 0.333120 1.133147 0.293976 
LN_ZIS -0.286926 1.996871 .0.143688 
LN_PDRB 0.032358 2.117347 0.015282 
RESI0(-1) 0.099396 0.318626 0.311958 
RESID(-2) .0.274740 0.350999 -0.762736 

R-squared 0.066581 Mean dependent var 
Adjusted R-squared .0.400129 S.D. dependent var 
S.E. of regression 2.466442 Akaike info criterkm 

Sum squared resid 60.83337 Schwarz criterion 

Log likelihood -33.36741 F-statistic 

Durbin-Watson stat 1.823786 Prob(F-slatistic) 

0.708571 
0.587049 

Prob. 

0.8931 
0.7746 

0.6665 
0.9681 
0.7615 
0.4519 

-4.59E-15 
2.084428 

4.923427 
5.213148 
0.142660 
0.977867 

L-4 
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L-5 

Lampiran 5 : Correlation Test 

KESRA PDRB ZIS 

KESRA 1 0.58903041021 0. 730601145933 

PDRB 0.58903041021 1 0.947712995176 

ZIS 0. 730601145933 0.947712995176 1 
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